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ABSTRAK

Industri konstruksi merupakan sektor dengan tingkat kecelakaan kerja yang tinggi akibat
kompleksitas aktivitas dan rendahnya kesadaran terhadap bahaya potensial. Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis keselamatan kerja dengan metode HIRADC (Hazard Identification, Risk
Assessment, and Determining Control) pada instalasi pipa hydrant di Proyek Warehouse 3 & Facility
1 Sinar Primera Industrial Narogong (SPIN).

Metode penelitian yang digunakan bersifat deskriptif dengan pendekatan kualitatif-
kuantitatif, melalui observasi lapangan, wawancara dengan ahli K3, serta analisis data berdasarkan
Permen PUPR No.10 Tahun 2021. Proses HIRADC meliputi identifikasi bahaya, penilaian risiko,
dan penentuan pengendalian risiko menggunakan hierarki eliminasi, rekayasa teknis, administrasi,
serta penggunaan Alat Pelindung Diri (APD).

Hasil penelitian menunjukkan terdapat 79 potensi bahaya yang teridentifikasi dengan
mayoritas risiko awal berada pada kategori sedang (62,03%). Setelah penerapan pengendalian,
proporsi risiko kecil meningkat menjadi 88,61%, sedangkan risiko besar berhasil dihilangkan.
Temuan ini membuktikan bahwa penerapan metode HIRADC secara efektif mampu menckan
potensi bahaya, meningkatkan kesadaran keselamatan, serta menciptakan lingkungan kerja yang
lebih aman bagi pekerja konstruksi.

Kata kunci: keselamatan kerja, HIRADC, instalasi pipa hydrant..
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ABSTRACT

The construction industry is a sector with a high rate of workplace accidents due to the
complexity of activities and low awareness of potential hazards. This study aims to analyze
workplace safety using the HIRADC (Hazard Identification, Risk Assessment, and Determining
Control) method in the installation of hydrant pipes at the Warehouse 3 & Facility 1 Project of Sinar
Primera Industrial Narogong (SPIN).

Translated with DeepL.com (free version) The research employed a descriptive method with
a qualitative—quantitative approach through field observations, interviews with occupational health
and safety (OHS) experts, and data analysis based on the Regulation of the Ministry of Public Works
and Housing (Permen PUPR) No. 10 of 2021. The HIRADC process involved hazard identification,
risk assessment, and the determination of risk control measures using the hierarchy of elimination,
engineering control, administrative control, and the use of personal protective equipment (PPE).

The results of the study revealed a total of 944 identified potential hazards, with the majority
of initial risks classified as medium (62,03%). After the implementation of control measures, the
proportion of low risks increased to 88,61%, while high risks were successfully eliminated. These
findings demonstrate that the application of the HIRADC method effectively reduces potential
hazards, enhances safety awareness, and fosters a safer working environment for construction
workers.

Keywords: occupational safety, HIRADC, hydrant pipe installation.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan industri global yang berlangsung sangat cepat mendorong
setiap sektor untuk terus meningkatkan produktivitas dan kualitas secara
berkelanjutan, namun tekanan tersebut kerap menimbulkan perilaku kerja yang
berpotensi merugikan baik individu maupun organisasi. Setiap bentuk pekerjaan
memiliki kemungkinan terjadinya kecelakaan akibat faktor manusia, peralatan,
maupun lingkungan kerja. Menurut LSP KATIGA PASS, industri konstruksi
termasuk sektor dengan tingkat risiko kecelakaan tertinggi karena melibatkan
aktivitas yang kompleks, penggunaan alat berat, kondisi lapangan yang dinamis,
serta rendahnya kesadaran terhadap potensi bahaya. Perkembangan teknologi yang
tidak diimbangi dengan pengelolaan keselamatan yang memadai dapat
memperbesar risiko kecelakaan dan berdampak pada kegagalan proyek konstruksi
secara keseluruhan.

Menurut kementerian ketenagakerjaan mencatat jumlah kasus kecelakaan
kerja sepanjang tahun 2024 mencapai angka 462.241 kasus, sementara pada tahun
sebelumnya kasus kecelakaan kerja mencapai angka 370.747 kasus (Susanto,
2025). Data tersebut menunnjukan bahwa dalam dua tahun terakhir peningkatan
kecelakaan kerja yang terjadi cukup besar. Guna meminimalisir atau
menghilangkan kemungkinan terjadinya kecelakaan kerja, perlu adanya
manajemen risiko untuk menunjukkan aspek-aspek seperti identifikasi bahaya,
analisis risiko dan pengendalian risiko dalam perbaikan atau berkelanjutan.

Sinar Primera Industrial Narogong membangun gudang industri yang inovatif
dan modern dengan kebutuhan berbagai industri. Melihat seiring meningkatnya
permintaan akan solusi logistik secara bertahap, Sinar Primera menawarkan gudang
kering dan penyimpanan dingin terbaik dengan lokasi yang sangat baik untuk bisnis
yang ingin memperluas operasi logistik mereka di wilayah metropolitan Jakarta.

Dengan perihal tersebut tidak lepas dari kualitas bangunan warehouse itu. Salah



satu faktor yang mempengaruhi kualitas dari suatu bangunan yaitu keselamatan
akan para pekerja di proyek tersebut. Standar K3 yang ketat diterapkan dalam
membangun warehouse ini menjadi faktor penting dalam keberhasilan proyek
konstruksi ini. Pipa hydrant merupakan bagian dari pekerjaan di proyek ini. Pipa
hydrant adalah bagian dari sistem proteksi kebakaran (fire hydrant) untuk
mendistribusikan air dari sumber air bertekanan ke lubang/titik-titik hidran yang
berfungsi untuk memadamkan api(NFPA 24, 2016). Pada objek penelitian ini,
instalasi pipa hydrant terletak pada rafter bangunan warehouse dengan ketinggian
sekitar 18 meter. Bekerja pada ketinggian merupakan salah satu jenis pekerjaan
yang memiliki tingkat probabilitas terjadi suatu kecelakaan kerja dengan persentase
tinggi (LSP KATIGA PASS, 2024).

Hazard identification risk assessment and determining control atau HIRADC
merupakan metode yang umum digunakan oleh perusahaan untuk mengidentifikasi
potensi bahaya, menilai tingkat risiko, serta menentukan langkah pengendaliannya.
Setiap aktivitas kerja yang memiliki kemungkinan atau potensi terjadinya
kecelakaan perlu dianalisis secara menyeluruh agar risiko dapat diminimalkan
melalui upaya pengendalian terhadap kemungkinan munculnya bahaya (Hidayat &
Hardono, 2021). HIRADC dapat membantu mengidentifikasi potensi bahaya pada
lokasi kerja serta merumuskan cara agar angka risiko dapat dikurangi atau
dihilangkan. Harapannya dengan metode ini, keselamatan kerja pada lokasi kerja
dapat meningkat secara signifikan dan terus membaik.

Dari latar belakang diatas penelitian ini bertujuan untuk menganalisis metode
HIRADC dalam meningkatkan keselamatan kerja pada pekerjaan instalasi pipa
hydrant pada Proyek Warehouse 3 & Facility 1 Sinar Primera Industrial Narogong
(SPIN). Hasil dari penelitian ini diharapkan membantu dan memberikan masukkan
bagi para pekerja ataupun praktisi dalam dunia konstruksi guna meningkatkan
rencana penerapan keselamatan kerja agar dapat menurunkan angka risiko
kecelakaan kerja pada pekerjaan instalasi pipa hydrant di proyek Warehouse 3 &
Facility 1 Sinar Primera Industrial Narogong (SPIN).



1.2

Rumusan Masalah

Dari deskripsi yang sudah dipaparkan sebelumnya, rumusan yang dapat

ditarik adalah sebagai berikut.

1.
2.

1.3

Bahaya apa saja yang mungkin terjadi pada pekerjaan instalasi pipa hydrant?
Bagaimana tingkat risiko yang dapat terjadi pada pekerjaan instalasi pipa
hydrant?

Bagaimana upaya yang dilakukan untuk mengendalikan risiko pada

pekerjaan instalasi pipa hydrant?

Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini didapat dari rumusan masalah diatas, berikut adalah

merupakan tujuan penelitian ini.

1.

14

Mengetahui bahaya apa saja yang mungkin atau telah terjadi pada pekerjaan
instalasi pipa hydrant

Mengetahui tingkat risiko dari kecelakaan kerja pada pekerjaan instalasi pipa
hydrant.

Mengetahui tindakan yang harus dilakukan dalam pengendalian risiko serta
pengaruhnya penerapan pengendalian risiko kecelakaan kerja pada pekerjaan

instalasi pipa hydrant.

Batasan Penelitian

Batasan ruang lingkup dari masalah yang akan dibahas ini diperlukan guna

agar konsistensi dalam pembahasan terarah sesuai dengan tujuan penelitian yang

ditetapkan. Adapaun batasan masalah adalah sebagai berikut.

l.
2.

Penelitian dilakukan pada pekerjaan instalasi pipa hydrant

Penelitian ini hanya dilakukan pada bagian keselamatan kerja di pekerjaan
instalasi pipa hydrant

Pada penilitian ini menggunakan metode HIRADC (Hazard identification,
Risk Assement dan Determining Conttol).

Parameter penilaian risiko pada penelitian ini meggunakan Permen PU No.10

tahun 2021.



1.5

Penelitian dilakukan dari tanggal 7 Juli — 1 Agustus tahun 2025.

Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari terlaksananya penilitan ini ada sebagai berikut.

Bisa menjadi sebuah referensi akan keselamatan kerja pada proyek
konstruksi.

Diharapkan hasil dari penelitian ini dapat bermanfaat bagi perushaan dalam
upaya untuk meningkatkan dan menjamin keselamatan dan kesehatan para

pekerja di proyek konstruksi.



BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Umum

Pada bab ini berisi pembahasan tentang penelitian-penelitian terdahulu
sebagai referensi serta pendukung dalam melakukan penelitian yang akan
dilakukan. Dengan topik penelitian Implementasi Dalam Meningkatkan
Keselamatan Kerja Dengan Metode HIRADC Pada Pekerjaan Instalasi Pipa
Hydrant Proyek Warehouse 3 & Facility 1 Sinar Primera Industrial Narogong
(SPIN), berikut merupakan beberapa penelitian terdauhu yang relevan dengan topik

penelitian yang akan dilakukan.

2.2 Penelitian Terdahulu

1.  Analisis Manajemen Risiko Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3)
Menggunakan Metode Hiradc (Hazard Identification Risk Assessment And
Determining Control) PT. XYZ
(Andhinova & Wibero, 2024) melakukan penelitian di perusahaan PT. XYZ
yang bergerak pada bidang pengelolaan dan pemeliharaan gedung pusat
perbelanjaan. Tujuan dari penelitian ini untuk mewujudkan Zero Accident
dengan mengidentifikasi potensi bahaya, menilai risiko, serta membuat
pengendalian bahaya. Metode yang digunakan yaitu HIRADC dengan
pendekatan kualitatif yang bersifat kuantitatif. Penilitian ini berhasil
mengidentifikasi 36 potensi bahaya dengan tingkat risiko dari yang sedang,
ringan, dan sangat ringan. Pengendalian risiko pada penelitian ini
dikendalikan dengan hierarki pengendalian risiko seperti penggunaan APD,
upaya administratif, dan subtitusi alat kerja yang rusak.

2. Analisis Risiko Kecelakaan Kerja Pada Pekerja Proyek Pembangunan
Perpipaan Air Limbah Kota Pekanbaru
(April et al., 2022) melakukan penelitian ini di lokasi Proyek Pembangunan
Perpipaan Air Limbah PT. Wika Karaga-KSO Pekanbaru dengan fokus pada



metode open trench. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi
bahaya, menilai risiko dan pengendalian risiko pada pekerjaan tersebut.
Dalam pengumpulan data penelitian, metode yang digunakan yaitu kualitatif
dengan observasi lapangan dan wawancara dengan para pekerja. Hasil dari
penelitian ini menunjukkan adanya 12 sumber bahaya yang menimbulkan 13
risiko kecelakaan. terdapat 4 kategori risiko rendah, 7 ketgori risiko sedang,
dan 2 kategori risiko tinggi. Pengendalian risiko yang dilakukan sudah cukup
baik tetapi masih perlu adanya peningkatan dalam mengevaluasi program
pengendalian risiko yang sudah berjalan seperti pengecekan rambu-rambu
keselamatan dan APD sesuai dengan SOP secara rutin sebelum memulai
pekerjaan.

Evaluasi Risiko Keselamatan dan Kesehatan Kerja Pada Proyek Instalasi
Pipanisasi di PT. EFE berbasis Metode JSA dan HIRARC

(Wiryawan & Mahbubah, 2024) melakukan penelitian ini di PT. EFE, sebuah
perusahaan jasa konraktor umum. Penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi bahaya, menilai risiko, mengevaluasi bahaya dan penyebab
bahaya pada aktivitas pekerjaan instalasi pipanisasi. Metode yang digunakan
pada penelitian ini yaitu Job Saftey Analysis (JSA) dan metode Hazard
Identification Risk Assement and Risk Control (HIRARC). Tahap awal
penelitian yaitu observasi lapangan, lalu penilaian risiko bahaya berdasarkan
breakdown aktivitas kerja dilanjut dengan perhitungan penilaian risiko. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa risiko kebakaran, kejatuhan material pipa,
dan terjatuh dari ketinggian termasuk kategori risiko tingkat tinggi, 7 aktivitas
kerja termasuk kategori risiko sedang, dan 2 aktivitas kerja termasuk kategori
risiko rendah. (Wiryawan & Mahbubah, 2024) merekomendasikan perbaikan
prosedur kerja dan penjadwalan pergantian pekerja secara lebih terstruktur
pada tiga aktivitas yang berpotensi mengahsilkan risiko tinggi.

Manajemen Risiko Bekerja di Ketinggian Proyek PLTGU Jawa Satu Power
Cilamaya Dengan Metode HIRADC (Hazard Identification Risk Assement

and Determining Control)



(Fawwazillah, 2021) melakukan penelitian ini di Proyek Pembangunan
PLTGU Jawa Satu Power Cilamaya yang dikerjakan oleh PT. Berca Buana
Sakti. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengdentifikasi potensi bahaya,
menilai risiko, dan mengendalikan risiko pada pekerjaan di ketinggian untuk
mencegah kecelakaan kerja dalam Proyek Pembangkit Listrik Tenaga Air
Cilamaya Java One. Metode yang digunakan pada penelitian ini yaitu
menggunakan metode HIRADC (Hazard Identification Risk Assement and
Determining Control). Penelitian ini menghasilkan adanya 65 risiko yang
teridentifikasi dengan 44 risiko kategori rendah, 21 risiko dengan kategori
sedang, dan 0 untuk kategotri risiko tinggi. Penerapan pengendalian yang
telah dilakukan sudah sesuai dengan hierarki pengendalian bahaya mulai dari
aspek eliminasi, rekayasa teknik, pengendalian administratif dan penggunaan
APD yang terbukti efektif dalam meminimalisir potensi kecelakaan kerja
serta meningkatkan akan kesadaran dan pengetahuan keselamatan kerja.
Penerapan IBPRP Sebagai Upaya Pencegahan Kecelakaan Kerja Pada
Pekerjaan Shear Wall

(Dewi, 2025) melakukan penelitian ini di Proyek Pembangunan Gedung Ibu
dan Anak Terpadu RSUP Dr. Sardjito pada pekerjaan shear wall. Tujuan dari
penelitian ini untuk mengetahui bahaya apa saja yang dapat terjadi pada
pekerjaan shear wall, menilai tingkat risikonya, serta melakukan
pengendalian risiko guna meminimalisir tingkat risiko kecelakaan kerja yang
terjadi pada pekerjaan shear wall di Proyek Pembangunan Gedung Ibu dan
Anak Terpadu RSUP Dr. Sardjito. Metode yang di terapkan pada penelitian
ini ialah IBPRP. Dari penelitian ini, dihasilkan adanya 289 potensi bahaya
yang dapat terjadi pada 8 tahapan pekerjaan di lantai 9. Penilaian risiko
sebelum pengendalian menghasilkan 126 (43,59%) risiko dengan kategori
kecil, 121 (41,86%) risiko kategori sedang, dan 42 (14,53%) risiko kategori
besar. Pengendalian risiko dilakukan sesuai dengan hierarki pengendalian
risiko seperti eliminasi, subtitusi, rekayasa teknik, administrasi, dan APD.

Penilaian yang dilakukan setelah pengendalian menghasilkan 236 (81,66%)



risiko kategori kecil, 53 (18,34%) risiko kategori sedang, dan untuk risiko

kategori besar sudah hilang.

2.3 Perbandingan Penelitian Terdahulu dan Yang Akan Dilakukan

Dari penelitian yang telah dilakukan sebelumnya terdapat perbedaan dari
metode penelitian maupun lokasi penelitiannya. (Andhinova & Wibero, 2024)
melakukan penelitian di perusahaan PT. XYZ yang bergerak pada bidang
pengelolaan dan pemeliharaan gedung pusat perbelanjaan dengan menggunakan
metode HIRADC. (April et al.,, 2022) melakukan penelitian pada Proyek
Pembangunan Perpipaan Air Limbah PT. Wika Karaga-KSO Pekanbaru dengan
fokus pada metode open trench dan metode yang di terapkan yaitu kualitatif dengan
observasi lapangan dan wawancara dengan para pekerja. (Wiryawan & Mahbubabh,
2024) melakukan penelitiannya PT. EFE, sebuah perusahaan jasa konraktor umum
dengan fokus pada aktivitas instalasi pipanisasi serta metode JSA dan HIRARC
digunakan pada penelitian ini. Fawwazillah (2021) melakukan penelitian ini di
Proyek Pembangunan PLTGU Jawa Satu Power Cilamaya yang dikerjakan oleh PT.
Berca Buana Sakti dengan metode yang digunakan yaitu HIRADC. (Dewi, 2025)
melakukan penelitian ini di Proyek Pembangunan Gedung Ibu dan Anak Terpadu
RSUP Dr. Sardjito pada pekerjaan shear wall dengan metode yang di terapkan yaitu
IBPRP.

Dari penelitian yang ada, belum pernah ada yang melakukan penelitian
tentang keselamatan kerja pada pekerjaan instalasi pipa hydrant di Proyek
Warehouse 3 & Facility 1 Sinar Primera Industrial Narogong (SPIN). Metode yang
digunakan pada penelitian ini adalah HIRADC. Dengan metode HIRADC yang
dilakukan pada penelitian ini, peneliti berharap metode ini dapat memberikan
gambaran yang akurat mengenai tingkat bahaya serta efektivitas pada

pengendaliannya.



BAB III
LANDASAN TEORI

3.1 Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3)

Keselamatan dan kesehatan kerja atau yang disingkat K3 merupakan suatu
permasalahan yang banyak mendapatkan atensi dari berbagai organisasi khususnya
pada bidang konstruksi. Menurut Peraturan Pemerintah Nomor 50 Tahun 2012
keselamatan dan kesehatan kerja adalah suatu aktivitas yang dilakukan dalam
menjamin dan melindungi keselamatan dan kesehatan para tenaga kerja dengan
memberi instrumen sebab akibat dari suatu pekerjaan.

Undang-Undang Republik Indonesia (UURI) No. 1 Tahun 1970 Menyatakan
“setiap tenaga kerja berhak mendapat perlindungan atas keselamatannya dalam
melakukan pekerjaan untuk kesejahteraan hidup dan meningkatkan produksi serta
produktivitas Nasional”. Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi No.
PER.O1/MEN/1980 menyatakan bahwa setiap aktivitas/pekerjaan konstruksi
bangunan selalu harus diusahakan pencegahan atau dikurangi risiko terjadinya
kecelakaan kerja atau sakit karena kerja terhadap tenaga kerjanya.

Dalam pelaksanaanya, keselamatan dan kesehatan kerja (K3) memiliki tujuan
pada penerapannya. Didasarkan oleh Udang-Undang No.l Tahun 1970 tentang
Keselamatan dan Kesehatan Kerja, tujuannya ialah sebagai berikut:

1. Melindungi dan menjamin keselamatan para tenaga kerja serta orang lain di
tempat kerja.
2. Menjamin setiap sumber produksi dapat digunakan secara aman dan efesien.

3. Meningkatkan kesejahteraan dan produktivitas Nasional.

3.2 Kecelakaan Kerja

Menurut Permen PUPR No.10 Tahun 2021, yang dimaksud kecelakaan kerja
adalah suatu kejadian yang terjadi karena kurangnya kemampuan untuk memnuhi
standar keamanan, keselamatan, kesehatan, dan keberlanjutan yang mengakibatkan

korban luka-luka, kehilangan waktu kerja, kematian, cacat, dan/atau kerusakan
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lingkungan. Menurut (ISO 45001, 2018),kecelakaan kerja merupakan kejadian
yang timbul dari, atau dalam perjalanan, pekerjaan yang bisa atau dapat
mengakibatkan cedera dan sakit.

International Labour Organization (ILO) adalah organisasi dibawah naungan
PBB yang berkomitmen dalam meningkatkan keadilan sosial, hak asasi manusia,
dan hak para buruh secara internasional dengan prinsip bahwa keadilan sosial
penting dalam perdamaian dunia. Salah satu tujuan dari International Labour
Organization (ILO) yaitu menetapkan standar ketenagakerjaan. Dengan tujuan
tersebut, International Labour Organization (ILO) mengklasifikasikan kecelakaan

kerja sebagai berikut:

1.  Berdasarkan jenis kecelakaan:

a.  Terjatuh

b.  Tertimpa benda jatuh

c.  Tertumbuk atau terkena benda

d.  Terjepit oleh benda

e.  Gerakan berlebihan atau paksaan

f. Paparan suhu eksterm

g.  Tersengat arus listrik

h.  Kontak dengan bahan berbahaya atau radiasi
2. Berdasarkan penyebab:

a.  Mesin

b.  Alat angkut atau kendaraan

c.  Lingkungan kerja

d.  Zat dan bahan berbahaya

e.  Instalasi listrik

3. Berdasarkan sifat luka dan kelainan:
a.  Patah tulang

b.  Terseleo

C. Memar

o

Cedera otot

e.  Amputasi
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Luka luar

Luka bakar

> @ o

Keracunan

Sambaran arus listrik

—

Paparan radiasi

NS

Berdasarkan letak luka pada tubuh:
Kepala

Leher

Badan

o ®

& 0

Bagian atas: tangan dan lengan
Bagian bawah: kaki dan tungkai
Pada beberapa tempat

Kelainan umum

= @ oo

Letak lain yang tidak bisa disebutkan dalam klasifikasi tersebut.

3.3 Hazard (Bahaya)

Bahaya merupakan sumber atau situasi dengan potensi yang menyebabkan
cedera atau sakit (ISO 45001, 2018). (Febrina Maharani et al., 2024) menyatakan,
berbagai potensi bahaya dapat ditemukan di tempat kerja dan berpotensi
menimbulkan kerugian bagi perusahaan, pekerja, maupun masyarakat di
sekitarnya. Dalam konteks keselamatan dan kesehatan kerja (K3), bahaya
diklasifikasikan ke dalam beberapa jenis sebagai berikut:

1.  Bahaya Fisik

Bahaya ini merupakan jenis bahaya yang dapat terjadi dari tempat kerja. hal

yang dapat memicu timbulnya bahaya fisik seperti kebisingan, tekanan, suhu,

cahaya, listrik, getaran, radiasi, ketinggian.
2. Bahaya Kimia

Bahaya ini timbul dari jenis-jenis bahan kimia yang berbahaya. Wujud bahaya

ini dapat berbentuk cair, padat, uap, debu, gas, asap. Dalam prosesnya, bahan-

bahan tersebut dapat masuk ke tubuh manusia melalui pernapasan, sentuhan,
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atau tertelan yang dapat menimbulkan efek seperti iritasi kulit, keracunan,
korosif, terbakar dan meledak, sampai kanker.

Bahaya Biologis

Bahaya ini timbul dari makhluk hidup menghasilkan zat yang dapat
menimbulkan ancaman kesehatan bagi manusia. Bentuk bahaya ini berupa
virus, bakteri, jamur, parasit, tanaman atau binatang.

Bahaya Ergonomi

Bahaya ergonomi diakibatkan karena salah dalam cara kerja atau pekerjaan
yang tidak sesuai dengan pekerja. Hal ini dapat menimbulkan lelah lebih
cepat, efektivitas kerja berkurang, hingga sakit pinggang. Bentuk bahaya ini
dapat berupa postur kerja, tempat kerja, dan gerakan berulang.

Bahaya Psikologis

Bahaya ini dapat terjadi pada keadaan tertekan atau aktivitas kerja melebihi
kapasitas kemampuan pekerja yang mempengaruhi mentalnya. Bentuk
bahaya ini dapat berupa stress, kekerasan, pelecehan, ancaman, bullying,

emosi negatif.

Berdasarkan faktor-faktornya, bahaya dikategorikan sebagai berikut:

1.

Manusia

Bahaya yang terjadi akibat kelalaian, pelatihan yang kurang, tidak
menerapkan prosedur kerja dengan benar.

Peralatan / mesin

Bahaya yang terjadi akibat tidak dirawatnya peralatan kerja yang dapat
terjadinya kerusakan pada alat kerja.

Material

Bahaya yang terjadi akibat material yang digunakan mengandung bahan
kimia beracun, mudah terbakar, mudah meledak, dan korosif.

Lingkungan

Bahaya yang terjadi akibat lingkungan kerja yang kurang kondusif seperti,

suhu ekstrem, radiasi, ruang yang terbatas.



13

3.4 Risk (Risiko)

Risiko merupakan gabungan probabilitas kejadian berbahaya dengan tingkat
cedera atau penyakit yang diakibatkan dari bahaya tersebut (ISO 45001, 2018).
(Masjuli et al., 2019) mengartikan risiko adalah gabungan suatu persitiwa
berbahaya yang tingkat keparahan cedera atau penyakitnya dapat disebabkan dari
bahaya tersebut. Risiko juga dapat diartikan sebagai ketidakpastian suatu kejadian
yang harus dikontrol secara baik oleh lembaga atau organisasi dalam aktivitas
hidup. (Husen Abrar, 2010) mengklasifikan risiko berdasarkan bentuknya yang
terdiri dari:

1. Risiko yang dapat diterima

Bentuk risiko yang dikontrol oleh individu/perusahaan karena tingkat risiko

masih cukup kecil.

2. Risiko yang direduksi

Jenis risiko yang dampak kerugiannya dapat ditangani dengan mencari

alternatif yang hasilnya sama baiknya atau bahkan bisa lebih baik.
3. Risiko yang dikurangi

Jenis risiko yang dampak kerugiannya dapat dimitigasi dengan memperkecil

probabilitas dan efek dari yang ditimbulkannya.
4.  Risiko yang dipindahkan

Jenis risiko yang dibagi atau diserahkan sepenuhnya kepada pihak lain seperti

penjaminan keselamatan dan kesehatan kerja para pekerja/karyawan oleh

suatu perusahaan yang diserahkan kepada perusahaan asuransi dengan
membayar premi (sejumlah uvang). Hal tersebut dilakukan agar jika ada hal
buruk terjadi pada karyawan, biaya atau dampak yang ditanggung oleh pihak

perusahaan asuransi, bukan sepenuhnya oleh perusahaan tersebut.

3.5 Teori Domino

Herbert William Heinrich atau yang sering disebut H.W Henirich adalah
seorang insinyur keselamatan industri yang menghasilkan karya dalam upaya
pecegahan kecelakaan kerja. Lahir pada tanggal 6 Oktober 1886, karya besar yang
dihasilkan olehnya yaitu teori domino yang dipublikasikan pada tahun 1931.
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Heinrich menyatakan bahwa terjadinya kecelakaan kerja terjadi karena adanya

rantai hubungan sebab akibat dari faktor-faktor yang berkaitan sehingga

menyebabkan cedera atau penyakit akibat kerja, kerugian harta benda, rusaknya

lingkungan kerja, dan beberapa kerugian lainnya. dalam teori domino, Heinrich

menjelaskan bahwa kecelakaan terjadi atas lima faktor yang saling berkaitan yaitu

kondisi kerja, kelalaian manusia, tindakan tidak aman, kecelakaan, dan cedera.

1.

Kondisi Kerja

Kondisi kerja mencakup aspek fisik maupun psikologis di lingkungan kerja
yang dapat menimbulkan potensi bahaya terhadap kesehatan dan keselamatan
pekerja.

Kelalaian Manusia

Kelalaian manusia dapat terjadi akibat berbagai faktor seperti stres,
kurangnya konsentrasi, rendahnya motivasi, atau adanya masalah pribadi
yang berdampak pada kondisi fisik dan mental pekerja.

Tindakan Tidak Aman

Tindakan tidak aman merupakan perilaku pekerja yang dapat menyebabkan
terjadinya kecelakaan kerja. Contohnya melanggar prosedur kerja, tidak
menggunakan Alat Pelindung Diri (APD), mengabaikan peringatan serta
rambu keselamatan, bekerja secara ceroboh atau tanpa kehati-hatian, dan
melakukan pekerjaan berisiko tinggi tanpa izin kerja yang sesuai.
Kecelakaan

Kecelakaan merupakan persitiwa yang timbul dari kejadian yang saling
berhubungan sehingga dapat membahayakan dan menyebabkan kecelakaan
kerja sampai gangguan kesehatan pekerja.

Cedera

Cedera merupakan dampak langsung akibat kecelakaan yang terjadi serta

minmbulkan kerugian bagi para pekerja.
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Gambar 3. 1 The Domino Theory of Heinrich
(Sumber: Google, 2025)

3.6 Sistem Manajemen Keselamatan Konstruksi (SMKK)

Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Nomor 10 Tahun

2021 mendefinisikan, sistemn manajemen keselamatan konstruksi (SMKK) ialah

bagian dari sistem manajemen yang menjamin keselamatan konstruksi dalam

pelaksanaan pekerjaanya. Rencana Keselamatan Konstruksi (RKK) merupakan

dokumen kajian tentang keselematan konstruksi yang memuat aspek-aspek SMKK

berupa bagian penting dalam kontrak.

Pengguna dan peneyedia jasa wajib menerapkan SMKK dalam setiap

pelaksanaan konstruksi baik dari segi tugas, tanggung jawab, dan wewenang yang

berlaku. Elemen-elemen SMKK yang dimuat dalam RKK terdiri atas:

1.

d)

Kepemimpinan dan partisipasi tenaga kerja dalam keselamatan konstruksi
adalah proses perumusan kebijakan yang bertujuan untuk menciptakan dan
mempertahankan budaya keselamatan yang terdiri dari subelemen:
Kepedulian pimpinan terhadap masalah internal dan eksternal

Menciptakan organisasi yang bertanggung jawab untuk mengelola SMKK
Komitmen keselamatan konstruksi dan partisipasi tenaga kerja dengan
penandatanganan kebijakan keselamatan konstruksi, pengesahan pakta
komitmen oleh pimpinan penyedia jasa

Supervisi, pelatihan, tanggung jawab, sumber daya, dan dukungan

Perencanaan keselamatan konstruksi terdiri atas:
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IBPRP

Sasaran dan program yang mencakup rencana tindakan keteknikan,
manajemen, dan tenaga kerja

Pemenuhan standar dan peraturan perundang-undangan keselamatan
konstruksi

Komponen pendukung keselamatan konstruksi merupakan elemen
pendukung keselamatan konstruksi yang terdiri dari subelemen:

Sumber daya berupa teknologi, peralatan, material, dan biaya

Kemampuan tenaga kerja

Perhatian organisasi

Pengendalian komunikasi

Informasi terdokumentasi

Operasi keselamatan konstruksi adalah aktivitas dalam mengendalikan
keselamatan konstruksi yang terdiri atas:

Rencana penerapan RKK

Manajemen prosedur keselamatan kerja

Kesiapan dalam merespon kondisi darurat

Investigasi kecelakaan konstruksi

Evaluasi kinerja penerapan SMKK yang terdiri dari:

Pemantauan atau inspeksi

Audit

Evaluasi

Tinjauan manajemen

Peningkatan kinerja keselamatan konstruksi

HIRADC (Hazard Identification, Risk Assement, Determining Control)
Menurut (Fawwazillah, 2021) HIRADC adalah alat yang membantu

mengidentifikasi kemungkinan terjadinya bahaya pada suatu pekerjaan atau

aktivitas, menentukan tingkat risiko dan mengetahui pengendalian yang digunakan

dalam menguangi risiko. Menurut Permen PUPR No.10 Tahun 2021, Hazard

Identification (Identifikasi Bahaya), Risk Assement (Penilaian Risiko), Determining
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Control (Pengendalian Risiko) merupakan proses mengidentifikasi bahaya, menilai

serta mengelola risiko, dan menilai peluang. (ISO 45001, 2018) menyatakan bahwa

setiap organisasi wajib membuat, memelihara dan menerapkan prosedur dalam

mengidentifikasi bahaya, menilai risiko, dan melakukan pengendalian yang ada.

Prosedur dalam melakukan identifikasi bahaya, penilaian risiko dan penetapan

pengendalian yang perlu diperhatikan yaitu:

1.
2.

10.

Kegiatan rutin dan nonrutin

Aktivitas seluruh individu yang memiliki akses ke area kerja (termasuk
kontraktor dan tamu)

Aspek perilaku dan kemampuan manusia

Bahaya yang berasal dari luar area kerja, yakni potensi bahaya eksternal yang
dapat berdampak terhadap kesehatan dan keselamatan pekerja di dalam
kendali organisasi.

Bahaya disekitar tempat kerja akibat aktivitas internal, disebabkan hasil dari
kegiatan operasional yang dilakukan dalam kenadali organisasi

Prasarana, perlatan, dan material ditempat kerja

Perubahan atau usulan perubahan dalam organisasi

Perubahan dalam sistem manajemen K3, termasuk penyesuaian sementara
yang dapat berdampak terhadap operasional, proses kerja, maupun aktivitas
rutin.

Kewajiban hukum dan peraturan yang berlaku, mengacu pada ketentuan
perundang-undangan yang relevan terkait dengan penilaian risiko serta
penerapan langkah pengendalian yang diperlukan.

Perancangan area dan sistem kerja, meliputi rancangan tata letak tempat kerja,
proses operasional, instalasi, peralatan, serta prosedur kerja yang disesuaikan

dengan kemampuan individu.

3.7.1 Hazard Identification (Identifikasi Bahaya)

Bahaya menurut (ISO 45001, 2018) yaitu sumber atau situasi dengan potensi

yang dapat menyebabkan cedera dan sakit. Identifkasi bahaya dapat diartikan

sebagai proses dalam mengetahui adanya potensi yang terjadi dari suatu aktivitas

pekerjaan sesuai dengan jenisnya. Tujuan identifikasi bahaya yaitu untuk
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mengetahui dan menentukan kemungkinan risiko yang terjadi di suatu pekerjaan
dan dapat berdampak pada karyawan selama bekerja.
3.7.2 Risk Assement (Penilaian Risiko)

Menurut Peraturan Menteri PUPR Nomor 10 Tahun 2021, penilaian risiko
keselamatan konstruksi merupakan proses untuk memperkirakan kemungkinan
terjadinya suatu peristiwa berdasarkan potensi kerugian yang dapat berdampak
pada konstruksi, manusia, keselamatan publik, maupun lingkungan. Risiko ini
timbul akibat adanya potensi bahaya tertentu yang mungkin terjadi selama
pelaksanaan pekerjaan konstruksi. Berdasarkan peraturan tersebut, penilaian risiko
dilakukan dengan menghitung hasil perkalian antara nilai frekuensi (kekerapan) dan
tingkat keparahan dampak bahaya, menggunakan skala penilaian dari satu hingga
lima. Berikut merupakan tabel skala nilai untuk tingkat kekerapan dan keparahan,

serta penetapan tingkat risikonya.
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Tabel 3. 1 Tingkat Kekerapan

Tingkat
Kekerapan Deskripsi Definisi
Besar kemungkinan terjadi kecelakaan saat
s Hampir pasti melakukan pekerjaan
terjadi Kemungkinan terjadinya kecelakaan lebih
dari 2 kali dalam 1 tahun
Kemungkinan akan terjadi kecelakaan saat
) melakukan pekerjaan pada hampir semua
s Sangat mungkin Kondisi
terjadi
Kemungkinan terjadinya kecelakaan 1 kali
dalam 1 tahun terakhir
Kemungkinan akan terjadi kecelakaan saat
melakukan pekerjaan pada beberapa kondisi
3 Mungkin terjadi tertentu
Kemungkinan terjadinya kecelakaan 2 kali
dalam 3 tahun terakhir
Kecil kemungkinan terjadi kecelakaan saat
Kecil melakukan pekerjaan pada beberapa kondisi
2 kemungkinan tertentu
terjadi Kemungkinan terjadinya kecelakaan 1 kali
dalam 3 tahun terakhir
Dapat terjadi kecelakaan saat melakukan
’ Hampir tidak pekerjaan pada beberapa kondisi tertentu

pernah terjadi

Kemungkinan terjadinya kecelakaan lebih

dari 3 tahun terakhir

(Sumber: Permen PUPR No.10 Tahun 2021)
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Tingkat Skala Konsekuensi Keselamatan
Keparahan | Manusia Peralatan Material Lingkungan

Timbulnya | Terdapat Material rusak | Menimbulkan
fatality peralatan dan perlu pencemaran
lebih dari | utama yang mendatangkan | udara/air/tanah
1 orang rusak total material baru | /suara yang
meninggal | lebih dari satu | yang mengakibatkan
dunia; dan membutuhkan | keluhan dari pihak
atau Lebih | mengakibatkan | waktu lebih masyarakat;atau
dari 1 pekerjaan dari 1 minggu | Terjadi kerusakan
orang berhenti dan lingkungan di Taman
cacat tetap | selama lebih mengakibatkan | Nasional yang

dari 1 minggu | pekerjaan berhubungan dengan

> berhenti flora dan fauna;atau

Rusaknya aset
masyarakat sekitar
secara keseluruhan
Terjadi kerusakan
yang parah terhadap
akses jalan
masyarakat. Terjadi
kemacetan lalu lintas
selama lebih dari 2

jam
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Lanjutan Tabel 3.2 Tingkat Keparahan

Tingkat Skala Konsekuensi Keselamatan .

Keparahan | Manusia Peralatan Material Lingkungan
Timbulnya | Terdapat satu | Material rusak | Menimbulkan
fatality 1 peralatan dan perlu pencemaran
orang utama yang mendatangkan | udara/air/tanah
meninggal | rusak total dan | material baru | /suara namun tidak
dunia; mengakibatkan | yang adanya keluhan dari
atau 1 pekerjaan membutuhkan | pihak
orang berhenti waktu 1 masyarakat;atau
cacat tetap | selama 1 minggu dan Terjadi kerusakan

minggu mengakibatkan | lingkungan yang
4 pekerjaan berhubungan dengan
berhenti flora dan fauna;atau

Rusaknya sebagian
aset masyarakat
sekitar Terjadi
kerusakan sebagian
akses jalan
masyarakat Terjadi
kemacetan lalu lintas

selama 1-2 jam
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Tingkat Skala Konsekuensi Keselamatan

Keparahan Manusia Peralatan Material Lingkungan
Terdapat Terdapat lebih | Material rusak | Menimbulkan
insiden yang dari satu dan perlu pencemaran
mengakibatkan | peralatan yang | mendatangkan | udara/air/tanah
lebih dari 1 rusak dan material baru | /suara yang
pekerja dengan | memerlukan yang mempengaruhi
penanganan perbaikan dan | membutuhkan | lingkungan
perawatan mengakibatkan | waktu lebih kerja;atau
medis rawat pekerjaan dari 1 minggu | Terjadi
inap, berhenti dan tidak kerusakan
kehilangan selama kurang | mengakibatkan | lingkungan yang
waktu kerja dari tujuh hari | pekerjaan berhubungan

3 berhenti dengan

tumbuhan di
lingkungan
kerja;atau
Terjadi
kerusakan akses
jalan di
lingkungan
kerja Terjadi
kemacetan lalu
lintas selama 30

menit — 1 jam
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Tingkat Skala Konsekuensi Keselamatan
Keparahan Manusia Peralatan Material Lingkungan
Terdapat Terdapat satu | Material rusak | Menimbulkan
insiden yang peralatan yang | dan perlu pencemaran
mengakibatkan | rusak, mendatangkan | udara/air/tanah
1 pekerja memerlukan material baru | /suara yang
dengan perbaikan dan | yang mempengaruhi
penanganan mengakibatkan | membutuhkan | sebagian
perawatan pekerjaan waktu kurang | lingkungan
medis rawat berhenti dari 1 minggu, | kerja;atau
inap, selama lebih namun tidak Terjadi
? kehilangan dari 1 hari mengakibatkan | kerusakan
waktu kerja pekerjaan sebagian akses
berhenti jalan di
lingkungan
kerja
Terjadi
kemacetan lalu
lintas kurang
dari 30 menit
Terdapat Terdapat satu | Tidak Tidak
insiden yang peralatan yang | mengakibatkan | mengakibatkan
penanganannya | rusak, kerusakan gangguan
hanya melalui | memerlukan material lingkungan
P3K, tidak perbaikan dan
! kehilangan mengakibatkan
waktu kerja pekerjaan
berhenti

selama kurang

dari 1 hari

(Sumber: Permen PUPR No.10 Tahun 2021)
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Tabel 3. 3 Penetapan Tingkat Risiko

Keparahan
Kekerapan 1 2 3 4 5
1 1 2 3 4 5
2 2 4 6 8 10
3 3 6 9
4 4 8 12
5 10

(Sumber: Permen PUPR No.10 Tahun 2021)
Keterangan:
1 -4 :Tingkat risiko kecil
5—12 : Tingkat risiko sedang
15 — 25 : Tingkat risiko besar
Berikut persamaan perhitungan dalam menentukan nilai risiko.
Tingkat Risiko =F x A
Dengan :
TR : Tingkat risiko
F : Frekuensi/Kekerapan
A : Akibat/Keparahan
3.7.3 Determining Control (Pengendalian Risiko)

Menurut Permen PUPR No.10 Tahun 2021, pengendalian risiko merupakan
usaha dalam mengurangi atau menghilangkan terjadinya risiko kerja berdasarkan
hasilm dari penilaian risiko.(ISO 45001, 2018) menyatakan bahwa saat melakukan
pengendalian atau memperkirakan perubahan pengendalian dalam menurunkan
risiko kecalakann, harus mengacu pada hierarki pengendalian yang terdiri dari
eliminasi, subtitusi, pngendalian teknik, rambu/peringatan dan/atau pengendalian

administrasi, serta alat pelindung diri (APD).
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MOST
EFFECTIVE

ELIMINATION @ Physically remove
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EFFECTIVE

Gambar 3. 2 Hierarki Pengendalian Risiko

(Sumber: Google, 2025)

1.  Eliminasi : meniadakan bahaya serta risiko dengan tidak mempekerjakan
manusia pada aktivitas.

2. Subtitusi : mengganti proses, operasi, bahan, atau peralatan yang tingkat
risikonya lebih rendah.

3.  Rekayasa teknik : kendali terhadap desain peralatan dan lingkungan tempat
kerja dalam menjamin keselematan konstruksi.

4.  Adminstrasi : pengendalian prosedur kerja, izin kerja, pemeriksaan
keselamatan kerja, dan kompetitif tenaga kerja.

5. Alat pelindung diri (APD) : penggunaan alat dalam melindungi diri agar jika
terjadi kecelakaan kerja, dampaknya dapat dikurangi.

3.8 Proyek

Proyek merupakan suatu kegiatan yang bersifat sementara, dilaksanakan

dalam jangka waktu tertentu dengan sumber daya yang terbatas, dan bertujuan

untuk menghasilkan suatu produk (Soeharto, 1999). Berdasarkan komponen

kegiatan utamanya, (Soeharto, 1999) mengelompokkan proyek ke dalam beberapa

jenis sebagai berikut:

l.

Proyek Engineering-Konstruksi : Jenis proyek ini berfokus pada kegiatan
utama seperti studi kelayakan, perancangan teknis (engineering design),
pengadaan material, dan pekerjaan konstruksi. Contohnya meliputi

pembangunan gedung, jembatan, jalan raya, dan infrastruktur sejenis.
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2. Proyek Penelitian dan Pengembangan : Proyek ini bertujuan untuk melakukan
kegiatan penelitian guna menghasilkan atau menyempurnakan suatu produk
baru.

3.  Proyek Pelayanan Manajemen merupakan proyek yang hasilnya tidak
diberikan dalam bentuk fisik, tetapi hasil yang diberikan berupa laporan akhir.
Sebagai contoh merancang sistem informasi manajemen menggunakan
perangkat lunak maupun keras.

4.  Proyek Engineering-Manufaktur : Jenis proyek ini berfokus pada proses
pembuatan produk baru melalui kegiatan rekayasa dan produksi. Contohnya
antara lain pembuatan mesin pabrik, kendaraan, dan peralatan industri
lainnya.

3.8.1 Pekerjaan Instalasi Pipa Hydrant
Hydrant Pipa atau yang lebih dikenal sebagai Pipa Hydrant merupakan suatu

sistem pemadam kebakaran yang vital. Biasanya sistem ini adalah jaringan pipa
yang dirancang khusus untuk mengalirkan air betekanan tinggi dari sumbernya ke
titik-titik strategis di suatu bangunan atau area. Titik-titik ini biasanya berupa box
hydrant atau pilar hydrant, tempat selang pemadam kebakaran dapat dihubungkan
untuk memadamkan api.

Pekerjaan Instalasi Pipa Hydrant adalah proses merancang dan memasang
seluruh jaringan pipa hydant yang bertujuan untuk memastikan ini berfungsi
optimal saat dibutuhkan. Maka dari itu, dalam pekerjaan ini banyak hal yang harus
dipertimbangkan seperti tekanan air, jenis material pipa, dan penempatan yang
aman serta mudah untuk dijangkau.

Berikut merupakan metode pelaksanaan pekerjaan Instalasi Pipa Hydrant
pada proyek Warehouse 3 & Facility 1 Sinar Primera Industrial Narogong (SPIN).
1.  Pembersihan Lahan Area Kerja : pekerjaan ini dilakukan untuk

membersihkan macam-macam sisa material atau benda yang sudah tidak

terpakai, menghilangkan debu, tanah, atau batuan dan sampah agar nyaman
saat bekerja.

2. Pekerjaan Fabrikasi Support : pekerjaan ini meliputi pembuatan besi support

untuk menopang pipa hydrant pada saat terinstalasi di rafter.



27

Pekerjaan Fabrikasi Pipa Hydrant : pekerjaan ini meliputi pemotongan pipa
hydrant sesuai ukuran yang disepakati dan pengecatan pipa sebelum dibawa
ke lokasi lapangan.

Pekerjaan Pelangsiran support dan Pipa Hydrant dari tempat Fabrikasi ke
Lokasi Lapangan Proyek : pada pekerjaan ini, upport dan pipa hydrant yang
telah di fabrikasi dikirimkan dari tempat fabrikasi menuju ke lapangan lokasi
proyek menggunakan mobil pickup.

Pekerjaan Persiapan dilapangan Lokasi Proyek : pada tahapan ini, pekerjaan
yang meliputinya yaitu perakitan scaffolding, pengetesan scissors lift,
penyambungan pipa hydrant (untuk pipa utama sepanjang 15 meter dan
utntuk yang cabang 20 meter) sebelum dilakukan lifting ke rafter warehlouse,
pemasangan support untuk menopang dan menggantung pipa hydrant,
pemasangan chainblock di rafter untuk mengangkat pipa hydrant, serta
pengangkatan pipa hydrant menggunakan chainblock.

Pekerjaan Pelaksanaan : pada tahapan ini, pipa yang sudah diangkat
menggunakan chainblock disesuaikan kembali ukurannya kembali untuk
fitting pada rafter. Setelah penyesuaian kembali untuk setiap pipa hydrant,
maka selanjutnya penyambungan antar pipa hydrant, baik itu pipa hydrant
utama maupun pipa hydrant cabang. Setelah masing-masing pipa
tersambung, selanjutnya menyambungkan pipa hydrant utama dengan pipa

hydrant cabang.



BAB IV
METODE PENELITIAN

4.1 Tipe Analisis

Pada penelitian ini akan mengggunakan analisis yang bersifat kualitatif.
(Moelong, 2014) dalam (Alaslan, 2023), penelitian kualitatif adalah jenis penelitian
yang bertujuan untuk mendapatkan pemahaman yang luas tentang fenomena yang
dialami oleh subjek penelitian seperti perilaku, persepsi, motivasi, dan tindakkan
lainnya. Diharapkan pendekatan kualitatif dapat menghasilkan uraian yang

mendalam dari suatu individu, kelompok, masyarakat, atau organisasi tertentu.

4.2 Subjek dan Objek Penelitian

Subjek penelitian adalah elemen benda, individu, maupun organisme yang
diamati, diwawancarai, diukur, atau dianalisis dimana diperlukan untuk menjadi
batasan penelitian sebagai titik letaknya variabel penelitian. Menurut (surokim,
2016) objek penetilitan adalah suatu isu yang sifatnya berasal dari suatu hal (benda,
orang, dll) yang menjadi target penelitian. Objek penelitian ini ialah Pekerjaan
Instalasi Pipa Hydrant pada Proyek WareHouse 3 & Facility 1 Sinar Primera
Industrial Narogong (SPIN). Untuk peta lokasi proyek dapat dilihat pada gambar
4.1 dibawah ini.
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Gambar 4. 1 Lokasi Proyek WareHouse 3 & Facility 1 SPIN
(Sumber : Google Earth, 2025)
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Pengumpulan Data

Data merupakan fakta yang dapat berupa simbol, gambar, nilai, uraian

karakter dengan tujuan dan arti sesuai persyaratan. Data terbagi kedalam 2 jenis

yaitu data primer dan data sekunder.

1.

4.4

Data Primer

Data primer merupakan data yang dikumpulkan melalui observasi,
wawancara, komunikasi secara langsung maupun melalui telepon, dan
komunikasi online menggunakan e-mail. Data primer pada penelitian ini
didapatkan dengan malakukan observasi lapangan serta wawancara dengan
ahli K3 di Proyek Warehouse 3 & Facility 1 Sinar Primera Industrial
Narogong (SPIN).

Data Sekunder

Menurut (Naustion, 2023), data sekunder adalah data yang diperoleh dari
subjek penelitian, jurnal, serta studi literatur yang digunakan dalam
penelitian. Studi literatur dilakukan untuk menyelaraskan sudut pandang
pembhasan dengan teori yang relevan dengan masalah pada penelitian ini.
Hal ini juga digunakan sebagai referensi dalam menganalisis hasil penelitian.
Jurnal-jurnal, penelitian terdahulu, buku terkait dan standar operasi

merupakan referensi yang digunakan pada penelitian ini.

Tahapan Penelitian

Berikut merupakan langkah-langkah dalam analisis penelitian pada pekerjaan

Instalasi Pipa Hydrant Proyek Warehouse 3 & Facility 1 Sinar Primera Industrial
Narogong (SPIN).

l.

Menentukan subjek penelitian, yaitu keselamatan kerja pada pekerjaan
Instalasi Pipa Hydrant dengan metode HIRADC.

Menentukan tujuan penelitian, hal ini untuk menentukan bahaya, menilai
risiko, membuat pengendalian risiko, dan menilai tingkat risiko setelah
pengendalian guna mengetahui efektivitas pengendaliannya.

Mengumpulkan data primer melalui wawancara dengan ahli K3 dan

observarsi lapangan, serta data sekunder melalui penelitian literatur



10.

11.
12.
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pendukung, seperti jurnal, peraturan, standar operasi, dan buku-buku untuk
mengumpulkan informasi tentang subjek studi kasus penelitian.

Membuat tabel HIRADC.

Mengidentifikasi bahaya pada pekerjaan Instalasi Pipa Hydrant.

Melakukan penilaian risiko untuk setiap potensi bahaya pada pekerjaan
Instalasi Pipa Hydrant.

Hasil identifikasi bahaya dan penilaian risiko di verifikasi oleh ahli K3.
Menentukan tindakan pengendalian risiko untuk pekerjaan Instalasi Pipa
Hydrant.

Melakukan penilaian risiko setelah pengendalian pada pekerjaan Instalasi
Pipa Hydrant.

Hasil pengendalian risiko dan penilaian risiko setelah pengendalian di
verfikasi oleh ahli K3.

Menyusun kesimpulan dari hasil penelitian ini.

Memberikan kesimpulan dari hasil analisis data pada pekerjaan Instalasi Pipa

Hydrant.



31

4.5 Bagan Alir Penelitian

Berikut merupakan bagan alir penelitian yang akan dilakukan.

Mulai

v

Menentukan topik penelitian

'

Menentukan tujuan penelitian

Pengumpulan Data

v .

Data Primer : Data Sekunder :
— Observasi lapangan — Permen PU No. 10
(Instalasi Pipa Hydrant) Tahun 2021
— Wawancara oleh ahli — Studi Literatur terkait
K3
— dokumentasi
Membuat Tabel HIRADC

Melakukan identifkasi bahaya oleh peneliti [$——

'

Melakukan penilaian risiko oleh peneliti

v

(D

Tidak




Di verifikasi
oleh ahli
K3?

[

Pengendalian risiko oleh peneliti

\4

Penilaian risiko setelah pengendalian oleh peneliti

!

Di verifikasi
oleh ahli
K3?

LYa

Pembahasan hasil penelitian

A 4

Kesimpulan dan saran

v

Selesai

Gambar 4. 2 Bagan Alir Penelitian
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BAB YV

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

5.1 Gambaran Umum Proyek

5.1.1 Profil Proyek

Proyek Warehouse 3 & Facility 1 Sinar Primera Industrial Narogong

merupakan fasilitas logistik canggih yang dirancang untuk memenuhi permintaan

bisnis yang terus meningkat di kawasan tersebut. Dengan lokasinya yang strategis,

gudang ini menawarkan akses mudah ke jalan tol utama, termasuk JORR 2 dan

Japek Selatan II, sehingga memastikan konetivitas yang efusuen ke kawasan

industri dan komersial utama. Proyek ini dibangun oleh PT. Berca Buana Sakti

(BBS) sebagai kontraktor utama serta PT Rubi Eakon Indonesia (REAKINDO)

sebagai subkontraktor di bidang mechanical, electrical and plumbing (MEP).

Mengenai data umum profil proyek adalah sebagai berikut.

Nama Proyek

Alamat Proyek

Pemilik

Konsultan Perencana
Kontraktor Utama
Sub Kontraktor

Luas Bangunan

Waktu Pelaksanaan
e Dimulai
e Selesai

Masa Pemeliharaan

: Proyek Warehouse 3 & Facility 1

Sinar Primera Industrial Narogong

(SPIN)
: Cikiwul, Bantar Gebang, Bekasi,
West Java

: Sinar Primera Group

: PT. Wiratman

: PT. Berca Buana Sakti

: PT Rubi Eakon Indonesia
: 14.300 m?

: 273 Hari Kalender (9 Bulan)
: 1 Januari 2025
: 30 September 2025

: 365 Hari

33
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Nilai Kontrak : Rp 10.000.000.000

5.1.2 Layout Pekerjaan Instalasi Pipa Hydrant
Layout letak pekerjaan Instalasi Pipa Hydrant sebagai objek pengamatan pada
penelitian ini pada proyek Warehouse 3 & Facility 1 Sinar Primera Industrial

Narogong dapat dilihat pada Gambar 5.1 dibawabh ini.
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Gambar 5. 1 Layout Pekerjaan Instalasi Pipa Hydrant
(Sumber: Shop Drawing PT. Berca Buana Sakti)

5.2 Objek Pengamatan
Pada penelitian ini, objek pekerjaan yang diamati ialah pekerjaan Instalasi

Pipa Hydrant yang terletak pada rafter warehouse proyek ini. Berikut merupakan

tahapan pekerjaan Instalasi Pipa Hydrant yang diamati.

1. Pekerjaan pembersihan area pekerjaan instalasi pip hydrant dan tempat
fabrikasi

2. Pekerjaan fabrikasi support dan fabriskasi pipa hydrant

3. Pekerjaan pelangsiran support dan pipa hydrant dari tempat fabrikasi ke
lokasi proyek
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4.  Pekerjaan instalasi support dan pipa hydrant
5. Pemasangan chainblock
6.  Pekerjaan penyambungan pipa hydrant sesuai dengan ukuran lapangan serta

pengangkatan pipa hydrant untuk diinstal pada rafter warehouse

5.3 Subjek Pengamatan

Subjek pengamatan pada penelitian adalah identifikasi bahaya, penilaian
risiko, dan pengendalian risiko dengan metode HIRADC pada pekerjaan Instalasi
Pipa Hydrant di proyek Warehouse 3 & Facility 1 Sinar Primera Industrial
Narogong.

5.4 Analisis Data
5.4.1 Identifikasi Bahaya
Pada pelekasanaan pekerjaan instalasi pipa hydrant banyak sekali faktor yang
menyebabkan kecelakaan kerja. Tentu hal ini membutuhkan identifikasi terkait
potensi bahaya memungkinkan terjadi pada pelaksanaan pekerjaan instalasi pipa
hydrant. Proses pengumpulan data identifikasi bahaya dikumpulkan dengan cara
obervasi langsung di lapangan dan disesuaikan dengan standar yang berlaku serta
diskusi dengan ahli K3 yaitu Bapak Komarudi juga menanyakan langsung ke para
pekerja. Form dalam mengidentifikasi bahaya dapat dilihat pada lampiran 11 (hal.
187). Hasil identifikasi bahaya pada pekerjaan instalasi pipa hydrant adalah sebagai
berikut.
1. Identifikasi Bahaya Instalasi Pipa Hydrant
a.  Pembersihan Lahan Area
1)  Pekerja tidak memakasi masker
2)  Pekerja mengangkat puing-puing, pipa, besi dengan posisi yang
tidak benar
3)  Pekerja bekerja langsung dibawah sinar matahari
b.  Pekerjaan Fabrikasi Support
1)  Pekerja tidak memakai APD dan berada di dekat material tajam

saat pemotongan besi



2)
3)

4)
5)
6)
7)
8)
9
10)
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Pekerja berada di area kerja sempit saat pemotongan besi
Tangan pekerja berada dekat sekali dengan mata gerinda saat
pemotongan besi

Pekerja tidak memakai APD saat pemotongan besi

Pekerja tidak memakai topeng las saat pengelasan besi

Pekerja tidak memakai masker saat pengelasan besi

Pekerja tidak memakai APD saat pengelasan besi

Pekerja menggunakan alat dan kabel yang belum di cek

Pekerja tidak memakai APD saat pengecatan besi

Pekerja tidak memakai masker saat pengecatan besi

Pekerjaan Fabrikasi Pipa Hydrant Utama

1)

2)
3)

4)
5)
6)
7)
8)
9)
10)

Pekerja tidak memakai APD dan berada di dekat material tajam
saat pemotongan pipa

Pekerja berada di area kerja sempit saat pemotongan pipa
Tangan pekerja berada dekat sekali dengan mata gerinda saat
pemotongan pipa

Pekerja tidak memakai APD saat pemotongan pipa

Pekerja tidak memakai topeng las saat pengelasan pipa

Pekerja tidak memakai masker saat pengelasan pipa

Pekerja tidak memakai APD saat pengelasan pipa

Pekerja menggunakan alat dan kabel yang belum di cek

Pekerja tidak memakai APD saat pengecatan pipa

Pekerja tidak memakai masker saat pengecatan pipa

Pekerjaan Fabrikasi Pipa Hydrant Cabang

1)

2)
3)

4)
5)

Pekerja tidak memakai APD dan berada di dekat material tajam
saat pemotongan besi

Pekerja berada di area kerja sempit saat pemotongan besi
Tangan pekerja berada dekat sekali dengan mata gerinda saat
pemotongan pipa

Pekerja tidak memakai APD saat pemotongan pipa

Pekerja tidak memakai topeng las saat pengelasan pipa



6)
7)
8)
9)

10)
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Pekerja tidak memakai masker saat pengelasan pipa
Pekerja tidak memakai APD saat pengelasan pipa
Pekerja menggunakan alat dan kabel yang belum di cek
Pekerja tidak memakai APD saat pengecatan pipa

Pekerja tidak memakai masker saat pengecatan pipa

pekerjaan Pelangsiran Support dan Pipa Hydrant dari Tempat Fabrikasi

ke Lokasi Lapangan Proyek

1)

2)

3)

4)

5)

Pekerja mengangkat beban yang berat dengan posisi yang salah
saat pengangkatan support dan pipa hydrant ke bak mobil pickup
Pekerja tidak handal dalam menyetir mobil pickup saat
pengiriman support dan pipa hydrant

Pekerja duduk di bak mobil pickup dengan posisi yang salah saat
pengiriman support dan pipa hydrant

Pekerja mengangkat beban yang berat dengan posisi yang salah
saat penurunan support dan pipa hydrant dari mobil pickup ke
lokasi proyek

Tangan pekerja berada di dekat engsel bak mobil pickup saat
penurunan support dan pipa hydrant dari bak mobil pickup

Pekerjaan Persiapan dilapangan Lokasi Proyek

1)

2)

3)

4)

S)

6)

Tangan pekerja berada di dekat sambungan scaffolding saat
perakitan

Pekerja berada dibawah scaffolding yang sedang di levelkan saat
perakitan

Pekerja berada diatas scaffolding yang sedang dirakit tanpa full
body harness saat perakitan

Pekerja tidak mengetahui cara mengecek kondisi scissors lift saat
pengetesan

Pekerja berada diatas scissors lift tanpa memakai full body
harness saat pengetesan

Tangan pekerja berada di tempat adjustable scissors lift saat

pengetesan



7)

8)

9)

10)
11)

12)

13)

14)
15)

16)

17)

18)

19)

20)

21)

22)

23)

24)
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Pekerja tidak memakai topeng las saat mengelas sambungan pipa
hydrant utama

Pekerja tidak memakai masker saat mengelas sambungan pipa
hydrant utama

Pekerja tidak memakai APD saat mengelas sambungan pipa
hydrant utama

Pekerja menggunakan alat dan kabel yang belum di cek

Pekerja tidak memakai topeng las saat mengelas sambungan pipa
hydrant cabang

Pekerja tidak memakai masker saat mengelas sambungan pipa
hydrant cabang

Pekerja tidak memakai APD saat mengelas sambungan pipa
hydrant cabang

Pekerja menggunakan alat dan kabel yang belum di cek

Pekerja berada di ketinggian tanpa adanya alat pengaman dan full
body harness saat pemasangan support

Pekerja tidak memakai APD saat mengelas support

Pekerja tidak memakai topeng las saat mengelas support

Pekerja tidak memakai masker saat mengelas support

Pekerja menggunakan alat dan kabel yang belum di cek saat
mengelas support

Pekerja berada di ketinggian tanpa adanya alat pengaman dan full
body harness saat pemasangan chainblock

Belt untuk menggantung chainblock tidak memiliki kekuatan
minimal persyaratan

Pekerja menarik rantai chainblock tanpa menggunakan sarung
tangan saat lifting pipa hydrant utama

Kapasitas chainblock kurang dari beban yang akan diangkatnya
serta tidak di cek terlebih dahulu

Pekerja menarik rantai chainblock tanpa menggunakan sarung

tangan saat lifting pipa hydrant cabang
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Kapasitas chainblock kurang dari beban yang akan diangkatnya
serta tidak di cek terlebih dahulu

Pekerjaan Pelaksanaan

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)

10)

11)

12)

13)

14)

Pekerja berada di ketinggian tanpa adanya alat pengaman dan full
body harness saat peneyesuaian ukuran pipa hydrant utama
Tangan pekerja berada diantara pipa hydrant saat penyesuaian
ukuran pipa hydrant utama

Pekerja tidak memakai APD saat penyambungan antar pipa
hydrant utama

Pekerja tidak memakai topeng las saat penyambungan antar pipa
hydrant utama

Pekerja menggunakan alat dan kabel yang belum di cek saat
penyambungan antar pipa hydrant utama

Pekerja tidak memakai masker saat penyambungan antar pipa
hydrant utama

Pekerja berada di ketinggian tanpa adanya alat pengaman dan full
body harness saat peneyesuaian ukuran pipa hydrant cabang
Tangan pekerja berada diantara pipa hydrant saat penyesuaian
ukuran pipa hydrant cabang

Pekerja tidak memakai APD saat penyambungan antar pipa
hydrant cabang

Pekerja tidak memakai topeng las saat penyambungan antar pipa
hydrant cabang

Pekerja menggunakan alat dan kabel yang belum di cek saat
penyambungan antar pipa hydrant cabang

Pekerja tidak memakai masker saat penyambungan antar pipa
hydrant cabang

Pekerja tidak memakai APD saat penyambungan antar pipa
hydrant utama dan cabang

Pekerja tidak memakai topeng las saat penyambungan antar pipa

hydrant utama dan cabang



15)

16)
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Pekerja menggunakan alat dan kabel yang belum di cek saat
penyambungan antar pipa hydrant utama dan cabang
Pekerja tidak memakai masker saat penyambungan antar pipa

hydrant utama dan cabang

5.4.2 Perkiraan Risiko

Proses perkiraan risiko baru dapat dilakukan ketika identifikasi bahaya sudah

didapatkan hasilnya. Perkiraan risiko merupakan bentuk akibat dari hasil

identifikasi bahaya pada pekerjaan instalasi pipa hydrant. Berikut merupakan hasil

perkiraan risiko pada setiap tahapan pekerjaan instalasi pipa hydrant.

1. Perkiraan risiko Instalasi Pipa Hydrant

a.  Pembersihan Lahan Area
1)  Terpapar debu saat menyapu dan membersihkan area kerja
2)  Bahaya ergonomi akibat posisi yang salah dan mengangkat beban
yang berat
3) Kelelahan dan dehidrasi yang cukup tinggi akibat cuaca ekstrim

b.  Pekerjaan Fabrikasi Support

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)
9)
10)

Tergores material

Terjepit

Terpotong

Percikan api mengenai kulit saat memotong besi
Terpapar sinar las

Terhirup asap pembakaran las

Percikan api las mengenai kulit

Tersengat listrik apabila terjadi konslet

Kulit terkena bahan kimia (cat)

Terhirup bahan kimia (cat)

c.  Pekerjaan Fabrikasi Pipa Hydrant Utama

)]
2)
3)
4)

Tergores material
Terjepit
Terpotong

Percikan api mengenai kulit saat memotong pipa



5)
6)
7)
8)
9)
10)
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Terpapar sinar las

Terhirup asap pembakaran las
Percikan api las mengenai kulit
Tersengat listrik apabila terjadi konslet
Kulit terkena bahan kimia (cat)

Terhirup bahan kimia (cat)

Pekerjaan Fabrikasi Pipa Hydrant Cabang

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)
9)
10)

Tergores material

Terjepit

Terpotong

Percikan api mengenai kulit saat memotong pipa
Terpapar sinar las

Terhirup asap pembakaran las

Percikan api las mengenai kulit

Tersengat listrik apabila terjadi konslet

Kulit terkena bahan kimia (cat)

Terhirup bahan kimia (cat)

Pekerjaan Pelangsiran Support dan Pipa Hydrant dari tempat Fabrikasi

ke lokasi Lapangan Proyek

)
2)
3)

4)

5)

Bahaya ergonomi karena posisi kerja yang salah saat mengangkat
support dan pipa hydrant kedalam bak mobil pickup

Mobil pickup tidak terkendali

Terjatuh dari mobil pickup

Bahaya ergonomi karena posisi kerja yang salah saat penurunan
support dan pipa hydrant dari bak mobil pickup ke lokasi proyek
Terjepit bak mobil pickup

Pekerjjan Persiapan dilapangan Lokasi Poryek

)]
2)
3)
4)

Terjepit saat pemasangan scaffolding
Tertimpa material scaffolding saat ingin melevelkannya
Terjatuh ketika perakitan leveling scaffolding

Tersetrum saat pengetesan scssors lift



5)
6)
7)

8)

9)

10)

11)

12)

13)

14)

15)
16)
17)
18)
19)
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Terjatuh dari scissors lift

Terjepit

Terpapar sinar las saat penyambungan pipa hydrant utama
disesuaikan dengan panjang yang sudah disepakati sepanjang 15
meter

Terhirup asap pembakaran las saat penyambungan pipa hydrant
utama disesuaikan dengan panjang yang sudah disepakati
sepanjang 15 meter

Percikan api las mengenai kulir saat penyambungan pipa hydrant
utama disesuaikan dengan panjang yang sudah disepakati
sepanjang 15 meter

Tersengat listrik apabila terjadi konslet saat penyambungan pipa
hydrant utama disesuaikan dengan panjang yang sudah disepakati
sepanjang 15 meter

Terpapar sinar las saat penyambungan pipa hydrant cabang
disesuaikan dengan panjang yang sudah disepakati sepanjang 20
meter

Terhirup asap pembakaran las saat penyambungan pipa hydrant
cabang disesuaikan dengan panjang yang sudah disepakati
sepanjang 20 meter

Percikan api las mengenai kulit saat penyambungan pipa hydrant
cabang disesuaikan dengan panjang yang sudah disepakati
sepanjang 20 meter

Tersengat listrik apabila terjadi konslet saat penyambungan pipa
hydrant cabang disesuaikan dengan panjang yang sudah
disepakati sepanjang 20 meter

Terjatuh dari ketinggian saat instalasi support pada rafter
Terkena percikan api las saat instalasi support

Terkena paparan sinar las saat instalasi support

Terhirup asap pembakaran las saat instalasi support

Tersengat listrik akibat konslet saat instalasi support



20)
21)
22)
23)

24)

25)
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Terjatuh dari ketinggian saat pemasangan chainblock pada rafter
Chainblock terjatuh dan menimpa pekerja lain dibawahnya
Penarikan rantai chainblock saat pengangkatan pipa hydrant
utama sehingga dapat menimbulkan cedera pada telapak tangan
Rantai chainblock putus menyebabkan pipa hydrant utama
terlepas dari chainblock

Penarikan rantai chainblock saat pengangkatan pipa hydrant
cabang

Rantai chainblock putus menyebabkan pipa hydrant cabang

terlepas dari chainblock

Pekerjaan Pelaksanaan

1)

2)

3)

4)

5)

6)
7)

8)

9)

10)

Terjatuh dari ketinggian saat menyesuaikan ukuran antar pipa
hydrant utama pada rafter

Terjepit pipa saat menyesuaikan ukuran antar pipa hydrant utama
pada rafter

Terkena percikan api las saat menyambung antar pipa hydrant
utama

Terkena paparan sinar las saat menyambung antar pipa hydrant
utama

Tersengat listrik akibat konslet saat menyambung antar pipa
hydrant utama

Terhirup asap las saat menyambung antar pipa hydrant utama
Terjatuh dari ketinggian saat menyesuaikan ukuran antar pipa
hydrant cabang pada rafter

Terjepit pipa saat menyesuaikan ukuran antar pipa hydrant cabang
pada rafter

Terkena percikan api las saat menyambung antar pipa hydrant
cabang

Terkena paparan sinar las saat menyambung antar pipa hydrant

cabang



11)

12)
13)

14)

15)

16)
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Tersengat listrik akibat konslet saat menyambung antar pipa
hydrant cabang

Terhirup asap las saat menyambung antar pipa hydrant cabang
Terkena percikan api las saat menyambung pipa hydrant utama
dengan pipa hydrant cabang

Terkena paparan sinar las saat menyambung pipa hydrant utama
dengan pipa hydrant cabang

Tersengat listrik akibat konslet saat menyambung pipa hydrant
utama dengan pipa hydrant cabang

Terhirup asap las saat menyambung pipa hydrant utama dengan

pipa hydrant cabang

5.4.3 Draft Tabel Identifikasi Bahaya HIRADC
Draft tabel HIRADC disusun setelah proses identifkasi bahaya didapatkan.

Setelah draft tabel HIRADC ini selesai disusun, dokumen tersebut diverifikasikan

dengan ahli K3 yaitu Bapak Komarudin apakakah susunannya sudah sesuai atau

belum pada setiap pekerjaan instalasi pipa hydrant proyek Warehouse 3 & Facility

1 Sinar Primera Industrial Narogong (SPIN). Terdapat perbedaan pada pekerjaan

pelaksanaan ketika sebelum diverifikasikan dan setelah diverikiasikan. Berikut

merupakan contoh draft tabel Identifikasi Bahaya HIRADC sebelum dan setelah

verifikasi dapat dilihat pada tabel 5.1 dan 5.2.



Tabel 5. 1 Draft Tabel HIRADC Instalasi Pipa Hydrant Sebelum Verifikasi

No

Deskripsi Risiko

Uraian
Pekerjaan

Identifikasi
Bahaya

Risiko

Undang-undang
atan
Persyaratan

Penilaian Tingkat Risiko

TR

Pengendalian risiko
awal

1. Eliminasi
2. Subtitusi
3. Rekayasa Teknik
4. Administrasi
5. APD

Penilaian Tingkat Risiko

FxA

TR

Pengendalian
risiko lanjutan

Keterangan

2

10

11

12

13

14

15

16

pekerjaan pelaksanaan

Penyambungan
pipa hydrant
utama
disesuaikan
dengan panjang
yang sudah
disepakati
sepanjang 15
meter

pekerja tidak
memakai

las
topeng las

terpapar sinar

Penyambungan
pipa hydrant
utama
disesuaikan
dengan panjang
yang sudah
disepakati
sepanjang 15
meter

pekerja tidak
memakai
masker

terhirup asap
pembakaran las

Penyambungan
pipa hydrant
utama
disesuaikan
dengan panjang
yang sudah
disepakati
sepanjang 15
meter

memakai APD

pekerja tidak  |percikan api las

i kulit

45



Tabel 5. 2 Draft Tabel HIRADC Instalasi Pipa Hydrant Setelah Verifikasi

Deskripsi Risiko Penilaian Tingkat Risiko Penilaian Tingkat Risiko
Pengendalian risiko
awal
. . . Undang-undang L Pengendalian
Ui Identifik: . . . .
No ranan eritikast Risiko atau Persyaratan A FxA TR ! Elun]__uas_l F A FxA TR | msiko lanjutan Keterangan
Pekerjaan Bahaya 2. Subtitusi
3. Rekayasa Tekmk
4. Administrasi
5. APD
1 2 3 4 5 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16
7  |pekerjaan pelaksanaan
. terjatuh dari
. pekerja berada elatuh datt
penyesuaian S ketinggian saat
. di ketinggian
ukuran pipa saat
tanpa adanya .
a  |hydrant utama penyesuaian
dengan kondisi alat pengaman pipa hydrant
dan full body
lapangan utama pada
harness
rafter
E;g:s;r: tangan pekerja
berada L
b |hydrant utama | . . terjepit pipa
. . |diantara pipa
dengan kondisi
hydrant
lapangan
penyambungan L percikan api
tar pipa pekerja tidak las mengenai
¢ |amarpip memakai APD 8

hydrant utama

kulit

46
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Tabel diatas merupakan contoh draft tabel HIRADC dimana terletak perbedaan
ketika sebelum diverifikasi dan setelah diverifikasi. Untuk draft tabel HIRADC
lengakapnya dapat dilihat pada lampiran 5 (hal. 75) dan lampiran 6 (hal. 93).
5.4.4 Penilaian Risiko dan Penentuan Pengendalian Risiko

Tahap ini yaitu dimana penilaian risiko yang dilakukan oleh peneliti.
Perhitungan penilaian risiko diproyeksikan dengan menetapkan tingkat kekerapan
(F) yang dikalikan dengan tingkat keparahan (A). Hasil perkalian dari FxA
merupakan nilai tingkat risiko (TR). Setelah mendapatkan nilai tingkat risiko,
selanjutnya diverifikasikan oleh ahli K3 yaitu Bapak Komarudin terkait dengan
penilaian risiko yang dilakukan oleh peneliti sebelum dilakukan pengendalian
risiko. Terdapat perbedaan nilai tingkat risiko sebelum di verifikasi dan setelah di
verifikasikan di point h pada pekerjaan fabrikasi suppot dan pipa hydrant. Lalu
terdapat lagi perbedaan di point j, n, s pada pekerjaan pelangsiran support dan pipa
hydrant dari lokasi fabrikasi ke tempat penginstalan. Lalu di ponit e, k, o pada
pekerjaan pelaksanaan juga terdapat perbedaan dari yang sebelum di verifikasi dan
setelah di verifikasikan. Contoh tabel penilaian risiko sebelum pengendalian yang
belum di verifikasi dan yang sudah di verifikasi dapat dilihat pada tabel 5.3 dan 5.4.

Pengendalian risiko ditentukan dengan tujuan untuk mengurangi angka risiko
dari kemungkinan bahaya yang akan terjadi pada pelaksanaan pekerjaan. Penentuan
pengendalian dilandasi dengan hierarki pengendalian risiko yang terdiri dari
elimaminasi, subtitusi, rekayasa teknis, pengendalian administrasi, dan alat
pelindung diri (APD). Tujuan dari hierarki pengendalian risiko yaitu untuk
memberikan pendekatan sistematis dalam meningkatkan kesehatan dan
keselamatan kerja, menghilangkan bahaya, dan mengurangi risiko. Untuk contoh
tabel penilaian risiko setelah dilakukan pengendalian dapat dilihat pada tabel 5.5.

Untuk tabel lengkap penilaian risiko sebelum pengendalian sebelum
verifikasi dapat dilihat pada lampiran 7 (hal. 114). untuk tabel lengkap penilaian
risiko sebelum pengendalian setelah verifikasi dapat dilihat pada lampiran 8 (hal.
132). dan untuk tabel lengkap penelian risiko setelah dilakukan pengendalian dapat
dilihat pada lampiran 9 (hal. 149).



Tabel 5. 3 Tabel Penilaian Risiko Sebelum Pengendalian Sebelum Verifikasi

Deskripsi Risiko

Penilaian Tingkat Risiko

Pengendalian risiko

Penilaian Tingkat Risiko

awal
Undang- -
- . . . . Pengendalian
No | [Umim | Meafifikasi | = p.5 = | indangatin F A FxA 1. Jibeor F A FxA TR risiko lanjutan | o T aRgRT
Pekerjaan Bahaya Persyaratan 2. Subtitusi
3. Rekayasa Teknik
4. Administrasi
5.APD
1 2 3 4 5 6 7 8 10 11 12 13 14 15 16
5 |Pekerjaan pelangsiran supprot dan pipa hydrant dari tempat fabrikasi ke lokasi lapangan proyek
pengangkatan pekerja Kat bahaya
support dan engangra ergonomi
. beban yang .
a |pipahydrant berat d karena posisi 3 2 6
ke bak mobil p::si :;g:“ kerja yang
pickup walah salah
pengiriman L
support dan pekerja tidak mobil pickup
. handal dalam |,
b |pipa hydrant menvetic tidak 1 4 4
dengan mobil mabil pickup terkendali
pickup
pengm:ndznn pekerja duduk
Suppor di bak dengan |terjatuh dari
¢ |pipa hydrant .. L 1 4 4
p) bil |[Posisiyang mobil pickup
ENEAMODT | satahy
pickup
penurunan pekerja )
supportdan  |mengangkat :f“hzilimi
d pipa hydrant  [beban yang ka;g‘ena 0sisi 3 2 6
dari mobil berat dengan Keria Va]?n -
pickup ke posisi vang saléh yang
lokasi proyek |salah
penurunan .
St
pipa hydrant terjepit bak
e . . dekat engsel By 2 3 6
dari mobil bak mobil mobil pickup
pickup ke pickup

lokasi proyek
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Tabel 5. 4 Tabel Penilaian Risiko Sebelum Pengendalian Setelah Verifikasi

Deskripsi Risiko Penilaian Tingkat Risiko Penilaian Tingkat Risiko
Pengendalian risiko
awal
Undang- -
. s . - o Pengendalian
B |G | e Risiko T e F A FxA Ul IEtrtirs F A FxA R risiko lamjutam [
Pekerjaan Bahaya Persyaratan 2. Subtitusi
3. Rekayasa Teknik
4. Administrasi
5. APD

1 2 3 4 5 6 7 8 10 11 12 13 14 15 16
5 |Pekerjaan pelangsiran supprot dan pipa hydrant dari tempat fabrikasi ke lokasi lapangan proyek

pengangkatan peketja bahaya

cupmort dan mengangkat .

ppor beban van ergonomi

a |pipahydrant berat d £ karena posisi 3 2 6

ke bak mobil pzaisi ‘e:ng;n kerja yang

pickup walah salah

pengiriman L

support dan ﬁ::z-}ad:i:kn mobil pickup
b |pipahydrant menvetic tidak 1 4 4

dengan mobil mobil pickup terkendali

pickup

pengiriman .

support dan pekerja duduk

. di bak dengan |(terjatuh dari

¢ |pipa hydrant L o 1 4 4

dengan mobil posisi yang  |mobil pickup

pickup salah

penurunan pekerja )

support dan | mengangkat E:hZ;aomi
d pipa hydrant | beban yang ka:%ena osisi 3 2 6

dari mobil berat dengan “nap -

pickup ke posisi yang lsc:g: yang

lokasi proyek |salah

enurunan .

}s)upport dan tangan plekerja

pipa hydrant berada di terjepit bak
e L dekat engsel oo 1 3 3

dari mobil - mobil pickup

pickup ke bak maobil

lokasi proyek pickup
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Tabel 5. 5 Tabel Penilaian Risiko Setelah Pengendalian

Deskripsi Risiko Penilaian Tingkat Risiko Penilaian Tingkat Risiko
Pengendalian risiko
awal
. . . Undang-undang L Pengendalian
U Identifik: .. . .. .
No raan entuast Risiko atau Persyaratan A FxA TR L Eluru.nasll A FxA TR | risiko lanjutan Keterangan
Pekerjaan Bahaya 2. Subtitusi
3. Rekayasa Teknik
4. Administrasi
5. APD
1 |Pembersihan Lahan Area
3. M ak
menyapu area terpapar debu |Permenkertrans RI cnggunaian Pengawasan
. L o vacum cleaner atau .
kerja (fabrikasi|pekerja tidak |saat menyapu |Nomor : blower lebih
a |dan lokasi memakai dan 8/MEN/VIL/2010 2 6 S 1 2 ditingkatkan
o . 5. Menggunakan
kerja di masker membersihkan |tentang Alat APD serta dilengkapi dan membuat
proyek) area kerja Pelindung Diri masker dokumen JSA
2. menggunakan alat
. bantu seperti gerobak
IP:::;]; gkat E:;ljggm Permenaker No. 5 untuk membantu Pengawasan
Tahun 2018 t puing-
mengangkat  |puing-puing, |akibat posisi ut mr.-:ngangku puing lebih
L . . tentang puing -
b |besi. pipa, atau|pipa, besi yang salah dan 1 3 1 2 ditingleatlkan
. . d .. ¢ Keselamatan dan 4. peregangan otot d buat
pumg-puing cugan posisL | meng angka Keschatan Kerja sebelum dan sesudah an membua
yang tidak beban yang . . . dokumen JSA
Lingkungan Kerja bekerja
benar berat
5. menggunakan
APD lengkap
3. penjadwalan waktu
kerja dan istirahat
bekeria pekerja kelelahan dan |Permenkertrans RI diatur secara benar Pengawasan
dib;lvj ah sinar bekerja dehidrasi yang [Nomor : dan menyediakan air lebih
© | atahar / langsung cukup tinggi  |8/MEN/VIL/2010 3 15 minum yang 1 3 ditinglkeatkan
huian dibawah sinar |akibat cuaca |tentang Alat ditempatkan di lokasi dan membuat
I matahari ckstrim Pelindung Diri proyek dokumen JSA
5. menggunakan
APD lengkap
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Tabel HIRADC diatas menunjukkan hasil dari penilaian risiko sebelum
dilakukan pengendalian dan penilaian risiko setelah dilakukan pengendalian risiko
yang telah di verifikasi oleh ahli K3. Berikut merupakan hasil dari penilaian risiko
sebelum pengendalian dan setelah pengendalian.

1. Penilaian Risiko Sebelum Dilakukan Pengendalian

Tahap penilaian risiko ini dilakukan sebelum langkah pengendalian. Perlunya

dilakukan penilaian risiko ini guna mengetahui seberapa besar kemungkinan

terjadinya dan tingkat keparahan dari suatu bahaya yang sudah teridentifikasi.

Penilaian ini menggunakan acuan dari Peraturan Menteri PUPR Nomor 10

Tahun 2021 yang dapat dilihat pada tabel 3.1 dan 3.2. Nilai risiko sebelum

adanaya upaya pengendalian ditunjukkan pada tabel 5.6 berikut ini.

Tabel 5. 6 Penilaian Risiko Sebelum Pengendalian

Kategori risiko Jumlah
K S B Risiko

Pekerjaan Lokasi

Pembersihan Area

Kerja 1 1 1 3

pekerjaan fabrikasi
support

pekerjaan fabrikasi
pipa hydrant utama
pekerjaan fabrikasi
pipa hydrant 1 8 1 10

cabang
Pekerjaan PROYEK

Pelangsiran WAREHOUSE 3
support dan Pipa | & FACILITY 1

Hydrant dari SPIN 3 2 0 5
tempat Fabrikasi
ke Lokasi
Lapangan Proyek
Pekerjaan
Persiapan
dilapangan Lokasi
Proyek

Pekerjaan
Pelaksanaan

1 8 1 10

1 8 1 10

Jumlah Risiko 20 49 10 79
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Tabel 5.6 memperlihatkan hasil penilaian tingkat risiko sebelum dilakukan

pengendalian pada pekerjaan instalasi pipa hydrant.

a.

Pembersihan Lahan Area Kerja

Berdasarkan hasil perhitungan penilaian risiko sebelum dilakukan
pengendalian risiko pada tahap pembersihan lahan area kerja diperoleh 1
risiko dengan tingkat risiko kecil, 1 risiko sedang, dan 1 risiko besar. Total
risiko yang terjadi pada pekerjaan pembersihan lahan area sebanyak 3 risiko.
Pekerjaan Fabrikasi Support

Dari hasil perhitungan penilaian risiko sebelum dilakukan pengendalian
risiko pada pekerjaan fabrikasi support terdapat 1 risiko dengan tingkat risiko
kecil, 8 risiko sedang, dan 1 risiko besar. Total risiko yang terjadi pada
pekerjaan fabrikasi support sebanyak 10 risiko.

Pekerjaan Fabrikasi Pipa Hydrant Utama

Dari hasil perhitungan penilaian risiko sebelum dilakukan pengendalian
risiko pada pekerjaan fabrikasi pipa hydrant didapatkan 1 risiko kecil, 8 risiko
sedang, dan 1 risiko besar. Total risiko yang terjadi pada pekerjaan pipa
hydrant utama sebanyak 10 risiko.

Pekerjaan Fabrikasi Pipa Hydrant Cabang

Dari hasil perhitungan penilaian risiko sebelum dilakukan pengendalian
risiko pada pekerjaan fabrikasi pipa hydrant didapatkan 1 risiko kecil, 8 risiko
sedang, dan 1 risiko besar. Total risiko yang terjadi pada pekerjaan pipa
hydrant cabang sebanyak 10 risiko.

Pekerjaan Pelangsiran support dan Pipa Hydrant dari tempat Fabrikasi ke
Lokasi Lapangan Proyek

Dari hasil perhitungan penilaian risiko sebelum dilakukan pengendalian
risiko pada pekerjaan pelangsiran support dan pipa hydrant didapatkan 3
risiko dengan tingkat risiko kecil dan 2 risiko sedang, tanpa ditemukan risiko
besar. Total risiko yang terjadi pada pekerjaan ini sebanyak 5 risiko.
Pekerjan Persiapan dilapangan Lokasi Poryek

Dari hasil perhitungan penilaian risiko sebelum dilakukan pengendalian

risiko pada pekerjaan persiapan dilapang didapatkan 8 risiko kecil, 14 risiko
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sedang, dan 3 risiko besar. Total risiko yang terjadi pada pekerjaan persiapan
dilapangan sebanyak 25 risiko.
g.  Pekerjaan Pelaksanaan

Dari hasil perhitungan penilaian risiko sebelum dilakukan pengendalian
risiko pada pekerjaan pelaksanaan didapatkan 5 risiko kecil, 8 risiko sedang,
dan 3 risiko besar. Total risiko yang terjadi pada pekerjaan pelaksanaan
sebanyak 16 risiko.

Untuk jumlah dari keseluruhan nilai risiko sebelum dilakukannya penghendalian

pada pekerjaan instalasi pipa hydrant adalah sebagai berikut.

Risiko tingkat kecil =1+1+1+1+3+8+5
= 20 risiko

Risiko tingkat sedang =1+8+8+8+2+14+8§
= 49 risiko

Risiko tingkat besar =1+1+14+14+0+3+3
= 10 risiko

Kesuluruhan dari jumlah risiko yang didapat sebelum dilakukan
pengendalian yaitu sebanyak 79 risiko. Untuk perhitungan dalam persentase dari
masing-masing kelas risiko adalah sebagai berikut.

Risiko tingkat kecil = i_g x 100% = 25,32%
Risiko tingkat sedang  — % x 100% = 62,03%
Risiko tingkat besar :% x 100% = 12,66%

2. Penilaian Risiko Setelah dilakukan Pengendalian Risiko
Penilaian risiko setelah penerapan pengendalian dilakukan untuk mengetahui
seberapa efektif upaya pengendalian tersebut dalam menurunkan tingkat risiko.

Hasil untuk niali risiko setelah pengendalian ditampilkan pada tabel 5.7 berikut ini.



Tabel S. 7 Penilaian Risiko Setelah dilakukan Pengendalian
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Pekerjaan

Lokasi

Kategori risiko

K

S

B

Jumlah
Risiko

Pembersihan Area
Kerja

Pekerjaan
Fabrikasi Support

Pekerjaan
Fabrikasi Pipa
Hydrant utama

Pekerjaan
Fabrikasi Pipa
Hydrant cabang

Pekerjaan
Pelangsiran
support dan Pipa
Hydrant dari
tempat Fabrikasi
ke Lokasi
Lapangan Proyek

Pekerjaan
Persiapan
dilapangan Lokasi
Proyek

Pekerjaan
pelaksanaan

PROYEK
WAREHOUSE 3
& FACILITY 1
SPIN

3

0

0

3

10

10

10

22

25

13

16

Jumlah Risiko

70

79

risiko pada pekerjaan instalasi pipa hydrant.

a.

Tabel 5.7 menunjukkan jumlah tingkat risiko setelah dilakukan pengendalian

Pembersihan Lahan Area Kerja

Dari hasil perhitungan penilaian risiko sebelum dilakukan pengendalian

risiko pada pekerjaan pembersihan lahan area kerja didapatkan 3 risiko

dengan tingkat risiko kecil, tanpa ditemukan risiko sedang maupun besar.

Total risiko yang terjadi pada pekerjaan pembersihan lahan area sebanyak 3

risiko.

Pekerjaan Fabrikasi Support

Dari hasil perhitungan penilaian risiko sebelum dilakukan pengendalian

risiko pada pekerjaan fabrikasi support didapatkan 9 risiko kecil, 1 risiko
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sedang, dan tidak terdapat risiko besar. Total risiko yang terjadi pada
pekerjaan fabrikasi support sebanyak 10 risiko.

Pekerjaan Fabrikasi Pipa Hydrant Utama

Dari hasil perhitungan penilaian risiko sebelum dilakukan pengendalian
risiko pada pekerjaan fabrikasi pipa hydrant didapatkan 9 risiko kecil, 1 risiko
sedang, dan tidak ada risiko besar. Total risiko yang terjadi pada pekerjaan
fabrikasi pipa hydrant utama sebanyak 10 risiko.

Pekerjaan Fabrikasi Pipa Hydrant Cabang

Dari hasil perhitungan penilaian risiko sebelum dilakukan pengendalian
risiko pada pekerjaan fabrikasi pipa hydrant didapatkan 9 risiko kecil, 1 risiko
sedang, dan tidak ada risiko besar. Total risiko yang terjadi pada pekerjaan
fabrikasi pipa hydrant cabang sebanyak 10 risiko.

Pekerjaan Pelangsiran support dan Pipa Hydrant dari tempat Fabrikasi ke
Lokasi Lapangan Proyek

Dari hasil perhitungan penilaian risiko sebelum dilakukan pengendalian
risiko pada pekerjaan pelangsiran support dan pipa hydrant didapatkan 5
risiko dengan tingkat risiko kecil dan tidak ditemukan risiko sedang maupun
besar. Total risiko yang terjadi pada pekerjaan ini sebanyak 5 risiko.
Pekerjan Persiapan dilapangan Lokasi Poryek

Dari hasil perhitungan penilaian risiko sebelum dilakukan pengendalian
risiko pada pekerjaan persiapan dilapang didapatkan 22 risiko kecil, 3 risiko
sedang, dan tidak ada risiko besar Total risiko yang terjadi pada pekerjaan
persiapan dilapangan sebanyak 25 risiko.

Pekerjaan Pelaksanaan

Dari hasil perhitungan penilaian risiko sebelum dilakukan pengendalian
risiko pada pekerjaan pelaksanaan didapatkan 13 risiko kecil, 3 risiko sedang,
dan tidak ada risiko besar. Total risiko yang terjadi pada pekerjaan

pelaksanaan sebanyak 16 risiko.
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Untuk jumlah dari keseluruhan nilai risiko sebelum dilakukannya

penghendalian pada pekerjaan instalasi pipa hydrant adalah sebagai berikut.

Risiko tingkat kecil =3+9+9+9+5+22+13
= 70 risiko

Risiko tingkat sedang =0+1+1+1+0+3+3
= O risiko

Risiko tingkat besar =0+0+0+0+0+0+0

= 0 risiko

Kesuluruhan dari jumlah risiko yang didapat setelah dilakukan pengendalian
yaitu sebanyak 79 risiko. Untuk perhitungan dalam persentase dari masing-masing

kelas risiko adalah sebagai berikut.

Risiko tingkat kecil =19 % 100% = 88,61%
79

Risiko tingkat sedang =2 » 100% = 11,39%
79

Risiko tingkat besar =2 4 1009% = 0%
79

5.5 Pembahasan
5.5.1 Identifikasi Bahaya

Hasil dari pengamatan menunjukkan bahwa pada pekerjaan instalasi pipa
hydrant terdapat total 79 potensi bahaya. Identifikasi ini mencakup berbagai risiko
yang mungkin muncul selama proses pekerjaan berlangsung.
5.5.2 Penilaian Risiko

Hasil dari penilaian risiko yang dilakukan sebelum adanya pengendalian,
ditemukan adanya 25,32% risiko kecil, 62,03% risiko sedang, dan 12,66% risiko
besar. Setelah dilakukan pengendalian terjadi perubahan yang signifikan pada
masing masing kategori risiko. Penilaian risiko yang didapat setelah dilakukannya
poengendalian yaitu 88,61% risiko kecil, 11,39% risiko sedang, dan risiko besar
hilang atau 0%. Perubahan persentase nilai risiko dari setiap kategori ini disebabkan
karena adanya pengendalian yang dilakukan dalam meminimalisir tingkat risiko

yang terjadi selama pekerjaan instalasi pipa hydrant berlangsung.
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5.5.3 Pengendalian Risiko

Pengendalian risiko bertujuan untuk mengurangi atau bahkan menghilangkan

potensi bahaya yang dapat menimbulkan kerugian bagi pekerja maupun peralatan.

Dengan penerapan langkah pengendalian yang tepat, lingkungan kerja dapat

menjadi lebih aman, produktivitas meningkat, serta kemungkinan terjadinya

kecelakaan maupun gangguan operasional dapat ditekan. Proses pengendalian ini

disesuaikan dengan kondisi lapangan dan dilakukan melalui hierarki pengendalian

risiko, yang mencakup eliminasi, subtitusi, rekayasa teknik, administrasi, serta

penggunaan alat pelindung diri (APD). Berikut merupakan pengendalian risiko

yang diterapkan dalam penelitian ini.

1.

Eliminasi

Pengendalian eliminasi tidak diterapkan pada pekerjaan instalasi pipa hydrant
karena seluruh rangkaian pekerjaannya berkaitan satu sama lain dan tidak bisa
dihilangkan salah satu dari rangakaian pekerjaan instalasi pipa hydrant.
Subtitusi

Pengendalian subtitusi diterapkan pada kegiatan pembersihan lahan area
kerja untuk mengurangi risiko cedera otot akibat pengangkatan beban berat.
Upaya ini dilakukan dengan mengganti proses angkat manual menjadi
penggunaan alat bantu seperti gerobak.

Rekayasa Teknis

Pengendalian melalui rekayasa teknis diterapkan pada pekerjaan pembersihan
lahan area, pengendalian yang dilakukan yaitu dengan menggunakan vacum
cleaner atau blower untuk mengurangi paparan debu, penerapan pengaturan
jadwal kerja dan istirahat dengan bergantian serta penempatan air minum di
lokasi kerja. Pemakaian cover pada gerinda diterapkan agar percikan api tidak
mengarah ke pekerja yang sedang memotong besi ataupun pipa. Untuk
penggunaan kabel juga disesuaikan dengan area kerja (indoor/outdoor) agar
tidak terjadi konslet pada alat kerja. Pekerjaan di ketinggian seperti saat
melevelkan scaffolding, pengetesan scissor lift, memasang support untuk pipa
hydrant, pemasangan chainblock, serta penyesuaian ukuran pipa hydrant

dengan kondisi lapangan diberikan pengaman berupa railing pada area kerja
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ketinggian agar pekerja dapat mengaitkan pengait yang ada pada body
harness dengan railing sehingga tidak terjatuh saat bekerja pada ketinggian.
Untuk menggantung chainblock pada ceiling warehouse, digunakan webbing
sling belt untuk menggantungnya yang kekuatannya disesuaikan dengan
beban yang direncanakan.

Administrasi

Dilakukannya pengendalian administrasi guna untuk memastikan alat yang
dipakai sudah mempunyai Surat Izin Layak Operasi (SILO), pekerja yang
memiliki lisensi/sertifikat ahli dalam pekerjaannya, inspeksi rutin harian dan
mingguan, pengecekan alat-alat sebelum bekerja, mengadakan Tool Box
Meeting (TBM) setiap harinya sebelum mulai bekerja, serta melakukan
prosedur kerja yang baik dan benar.

Alat Pelindung Diri (APD)

Alat Pelindung Diri (APD) merupakan lapisan pengendalian terakhir yang
wajib diterapkan. Fungsinya yaitu untuk melindungi para pekerja dari bahaya
yang tidak sepenuhnya belum dapat diatasi/dihilangkan melalui metode
lainnya. Dengan memakai APD, para pekerja tetap mendapatkan

perlindungan langsung terhadap potensi bahaya yang masih mungkin terjadi.

5.5.4 Perbandingan Penilaian Risiko

Berikut merupakan perbandingan nilai tingkat risiko sebelum dilakukan

pengendalian risiko dan nilai tingkat risiko setelah dilakukan pengendalian risiko

yang dapat dilihat pada gambar 5.2 dibawabh ini.

TINGKAT RISIKO SEBELUM TINGKAT RISIKO SETELAH
PENGENDALIAN PENGENDALIAN

Gambar 5. 2 Nilai Tingkat Risiko Sebelum dan Sesudah Pengendalian
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Gambar diatas menunjukkan adanya perubahan yang sangat signifikan dari
setiap kelas risiko. Pada kategori risiko kecil terlihat sebelum pengendalian
memiliki persentase sebesar 25,32%. Pada kategori risiko sedang memiliki nilai
persentase 62,03%. Sedangkan untuk kategori risiko besar memiliki nilai persentase
sebesar 12,66%. Setelah dilakukannya pengendalian, dapat dilihat perubahan yang
signifikan dari nilai tingkat risiko. Kategori tingkat risiko kecil yang awalnya
25,32% naik menjadi 88,61%. Kategori tingkat risiko sedang yang awalnya 62,03%
turun menjadi 11,39%. Kategori tingkat risiko besar yang awalnya 12,66% turun
menjadi 0%. Penurunan yang signifikan pada kategori sedang dan besar ini
menunjukkan bahwa penerapan pengendalian risiko mampu menekan potensi
bahaya dalam pekerjaan. Dengan demikian, langkah pengendalian yang diterapkan
terbukti efektif dalam meningkatkan keselamatan kerja pada pekerjaan Instalasi
Pipa Hydrant Proyek Warehouse 3 & Facility 1 Sinar Primera Industrial Narogong
(SPIN).



BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan
Hasil penelitian dari Implementasi Metode HIRADC Dalam Meningkatkan

Keselamatan Kerja Pada Instalasi Pipa Hydrant di Proyek Warehouse 3 & Facility

1 Sinar Primera Industrial Narogong (SPIN), terbukti efektif dalam upaya

mengendalikan risiko untuk meningkatkan keselamatan kerja pada pekerjaan

instalasi pipa hydrant. Identifikasi bahaya yang dilakukan disertai penerapan
strategi pengendalian yang tepat, berperan besar dalam menciptakan lingkungan
kerja yang lebih aman bagi para pekerja.

Kajian dari hasil penelitian ini dapat dirangkum dalam rencana keselamatan
kerja dengan mtode HIRADC sebagai berikut:

1.  Identifikasi bahaya: ditenukan 79 total potensi bahaya pada pekerjaan
instalasi pipa hydrant yang terbagi menjadi 6 tahapan pekerjaan.

2. Penilaian risiko awal: sebelum dilakukan pengendalian, terdapat 20 (25,32%)
risiko kecil, 49 (62,03%) risiko sedang, dan 10 (12,66%) risiko besar. Setelah
dilakukan pengendalian, terdapat 70 (88,61%) risiko kecil, 9 (11,39%) risiko
sedang, 0 (0%) risiko besar.

3.  Strategi pengendalian: upaya pengendalian ditetapkan sesuai hierarki
pengendalian risiko yang meliputi subtitusi, rekayasa teknis, administrasi,

serta penggunaan Alat Pelindung Diri (APD).

Penelitian menegaskan bahwa implementasi metode HIRADC mampu
menekan potensi bahaya secara efektif sekaligus meningkatkan keselamatan kerja
pada pekerjaan instalasi pipa hydrant di proyek Warehouse 3 & Facility 1 Sinar
Primera Industrial Narogong (SPIN).

66
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6.2 Saran
Berdasarkan hasil analisis dan kesimpulan penelitian ini, penerapan

Manajemen Keselamatan Kerja pada Proyek Warehouse 3 & Facility 1 Sinar

Primera Industrial Narogong (SPIN) dinilai telah berjalan dengan cukup baik.

Meskipun demikian, terdapat beberapa rekomendasi yang dapat diberikan, baik

bagi penyedia jasa konstruksi maupun untuk penelitian selanjutnya, yaitu:

1.  Untuk penyedia jasa konstruksi: perlu meningkatkan pengawasan terhadap
pekerja guna memastikan kepatuhan terhadap prosedur keselamatan kerja.
Hal ini bertujuan untuk meminimalkan risiko bahaya. Selain itu, penting
memastikan seluruh pekerja menggunakan Alat Pelindung Diri (APD) secara
lengkap dan sesuai dengan jenis pekerjaan yang dilakukan, sehingga
perlindungan terhadap potensi bahaya di lingkungan kerja dapat lebih
optimal.

2. Untuk penelitian selanjutnya: disarankan agar kajian dilakukan pada proyek
atau jenis pekerjaan konstruksi lainnya. Penelitian dapat menggunakan
metode yang sama maupun pendekatan berbeda, dengan tetap mengacu pada

standar peraturan dan perundang-undangan yang berlaku.
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Lampiran 1 Dokumentasi

Gambar L-1.1 Fabrikasi Support

Gambar L-1.2 Fabrikasi Pipa Hydrant
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Gambar L-1.3 Pelangsiran Support dan Pipa Hydrant dari tempat fabrikasi
ke lokasi lapangan proyek

Wil
~

Gambar L-1.4 Perakitan Scaffolding



Gambar L-1.6 Penyambungan Pipa Hydrant disesuaikan dengan desain

lapangan
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Gambar L-1.8 pemasangan Chainblock
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Gambar L-1.10 penyesuaian dan penyambungan antar pipa hydrant
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Gambar L-1.11 papan HSE Rules
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Gambar L-2.1 Surat Izin Penelitian
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Lampiran 3 Dokumentasi proses Verifikasi secara langsung dengan Ahli K3

Gambar L-3.1 Verifikasi Penilaian Tingkat Risiko Sebelum Pengendalian

Gambar L-3.2 Verifikasi Penilaian Tingkat Risiko Setelah Pengendalian
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Occupational Safety & Health
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Lampiran 5 Draft Tabel HIRADC Sebelum Verifikasi

Deskripsi Risiko
Undang-undang
No Uraian Identifikasi . atau
. Risiko
Pekerjaan Bahaya Persyaratan

Penilaian Tingkat Risiko

Pengendalian risiko
awal

1. Eliminasi
2. Subtitusi
3. Rekayasa Telmik
4. Administrasi
5.APD

Penilaian Tingkat Risiko

Pengendalian
risiko lanjutan

1 |Pembersihan Lahan Area

Keterangan

terpapar debu
menyapu area L
, .. |pekerjatidak |saat menyapu
kerja (fabrikasi .
a ... |memakai dan
dan lokasi kerja .
. masker membersihkan
di proyek) .
area kerja
pekerja bahaya
mengangkat  |ergonomi
mengangkat  |puing-puing,  |akibat posisi
b |besi, pipa, atau |pipa, besi yang salah dan
puing-puing  |dengan posisi |mengangkat
vang tidak beban yang
benar berat
keria bekeria kelelahan dan
bekerja ]l)an s;]m " dehidrasi yang
¢ |dibawah sinar |, el . |cukup tinggi
... |dibawah sinar |
matahari / hujan . akibat cuaca
matahari )
ekstrim
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Deskripsi Risiko Penilaian Tingkat Risiko Penilaian Tingkat Risiko
Pengendalian risiko
awal
Undaug wdang Pengendalian
No Uraian Identifikasi . atau 1. Eliminasi S Keterangan
. Risiko A FxA TR st F A FxA TR risiko lanjutan g
Pekerjaan Bahaya Persyaratan 2. Subtitusi
3. Rekayasa Teknik
4. Administrasi
5.APD
1 2 3 4 5 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16
2 |Pekerjaan Fabrikasi support
pekerja tidak
pemotongan  |memakai APD ;
. . |tergores
a |besidengan |danberadadi | ° .
. ., |material
gerinda dekat material
tajam
pemotongan | pekerja berada
b |besidengan |diareakerja |terjepit
gerinda sempit
emotongan tangan pekerja
P S berada dekat
¢ |besidengan \ terpotong
L sekali dengan -
gerinda .
i mata gerinda
emotongan petcikan api
P o pekerja tidak  |mengenai kulit
d  |besi dengan .
L memakai APD |saat memotong
gerinda .
besi
pengelasan besi o
. pekerja tidak .
sesuai dengan . terpapar sinar
e |, . memakai
diseain as
topeng las
lapangan
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Deskripsi Risiko Penilaian Tingkat Risiko Penilaian Tingkat Risiko
Pengendalian risiko
awal
Undang-undang P dali
. . . engendalian
Ni Ur: Identifik .. 1t . Eliminasi L . Ket:
° 1al.an enihast Risiko alaw A FxA TR i Elmn.nasll F A FxA TR risiko lanjutan clerangan
Pekerjaan Bahaya Persyaratan 2. Subtitusi
3. Rekayasa Telmik
4. Administrasi
5. APD
2 3 4 5 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16
2 |Pekerjaan Fabrikasi support
1 besi L.
pengel asaf best pekerja tidak .
sesuai dengan . terhirup asap
f L. memakai
diseain pembakaran las
masker
lapangan
pengelasan besi
sesuai dengan |pekerja tidak  |percikan api las
g .. . Sy
©  |diseain memakai APD |mengenai kulit
lapangan
. |pekerj
pengelasan besi pexena L
sest;ai denean menggunakan  |tersengat listrik
h L. N alat dan kabel |apabila terjadi
diseain .
vang belum di  |konslet
lapangan
cek
_ pengecat?n besi pekera tidak kulit ter?(ex.la
1 |agar terhindar . bahan kimia
. . memakai APD
dari korosi (cat)
. pengecat?n besi|pekerja Tidak {erhirup bahan
j |agar terhindar |memakai kimia (cat)
dari korosi masker
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Deskripsi Risiko Penilaian Tingkat Risiko Penilaian Tingkat Risiko
Pengendalian risiko

awal
N Urai Tdentifikasi Uﬂdaﬂgt'lmdaﬂg 1. Eliminasi Pengendalian i
o raian entifikasi atau eteran,
) Risiko F A FxA TR - unmast F A FxA TR risiko lanjutan e
Pekerjaan Bahaya Persyaratan 2. Subtitusi

3. Rekayasa Tekmk
4. Administrasi
5. APD
o2 s e s ] e 7 s [ e e ] e e | [ e | s [ 1]
3 |Pekerjaan Fabrikasi pipa hydrant utama

pekerja tidak
pemotongan memakai APD

. .|t
a |pipa dengan dan berada di ergor.es
. . material
gerinda dekat material
tajam

pemotongan pekerja berada
b |pipa dengan di areakerja  [terjepit

gerinda sempit
tangan pekerja
p:emoctlnngan berada dekat ¢ "
c ipa dengan . erpoton,
P p. & sekali dengan tpotong
gerinda

mata gerinda

percikan api

emotongan I . .
pe & pekerja tidak  |mengenai kulit
d  |pipa dengan .
. memakai APD |saat memotong
gerinda .
pipa
engelasan L
peng . pekerja tidak . .
1pa sesuai . erpapar sinar
e |V .. |memakai Pap
dengan diseain las
topeng las
lapangan
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Deskripsi Risiko Penilaian Tingkat Risiko Penilaian Tingkat Risiko
Pengendalian risiko
awal
Undang-und:
N Urai Identifikasi " aﬂgt e MEL Pengendalian Keter
o raian entifikasi .. atan . .. . eteran;
. Risiko A FxA un%nas_L A FxA risiko lanjutan B
Pekerjaan Bahaya Persyaratan 2. Subtitusi
3. Rekayasa Teknik
4. Administrasi
5. APD
3 |Pekerjaan Fabrikasi pipa hydrant utama
1 L
pf:nge ﬂsaﬂ. pekerja tidak .
pipa sesuai . terhirup asap
f . . |memakai
dengan diseain pembakaran las
masker
lapangan
pengelasan
pipa sesuai pekerja tidak | percikan api las
g dengan diseain |memakai APD |mengenai kulit
lapangan
engelasan pekerja
pi fsesuai menggunakan  |tersengat listrik
h PP .. |alat dan kabel |apabila terjadi
dengan diseain .
lapansan yang belum di | konslet
pang cek
1 .
g;:: e:;:n pekerja tidak kulit terkena
i . . . bahan kimi
! terhindar dar1  |memakai APD an kuma
i (cat)
korosi
1 .
p:engeca an pekerja tidak .
. |pipa agar i terhirup bahan
i . . |memakai L.
terhindar dar1 kimia (cat)
. masker
korosi

79



Deskripsi Risiko Penilaian Tingkat Risiko Penilaian Tingkat Risiko
Pengendalian risiko
awal
Undang-undang P dali
. . . engendalian
N Ur Identifik .. t . Eliminasi L . Ket
° 1a1_an Sniitast Risiko atan B A FxA TR ! Ell.l’lll.JlﬂS.l B A FxA TR risiko lanjutan e
Pekerjaan Bahaya Persyaratan 2. Subtitusi
3. Rekayasa Teknik
4. Administrasi
5. APD
1 2 3 4 5 6 7 8 2 10 11 12 13 14 15 16
4 |Pekerjaan Fabrikasi pipa hydrant cabang
pekerja tidak
pemotongan memakai APD
. . |tergores
a |pipa dengan dan berada di Co.
. . material
gerinda dekat material
tajam
pemotongan pekerja berada
b |pipa dengan di area kerja  [terjepit
gerinda sempit
" tangan pekerja
emotongan
c pi a deanm berada dekat terpotong
P p. - sekali dengan P =
gerinda .
mata gerinda
percikan api
it . . .
4 p:emo dougan pekerja tidak  |mengenai kulit
ipa dengan .
P p. N memakai APD |saat memotong
gerinda .
pipa
it i
p?uf es::lzli pekerja tidak terpapar sinar
e [P memakai Pap

dengan diseain
lapangan

topeng las

las
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Deskripsi Risiko Penilaian Tingkat Risiko Penilaian Tingkat Risiko
Pengendalian risiko
awal
Undang-und .
No Uraian Identifikasi "’ m:ia:ln " 1. Eliminasi Pengendalian Keteran;
. Risiko F A FxA - Somast A FxA risiko lanjutan gan
Pekerjaan Bahaya Pergyaratan 2. Subtitusi
3. Rekayasa Teknik
4. Administrasi
5. APD
4 |Pekerjaan Fabrikasi pipa hydrant cabang
1
p?:nge asan. pekerja tidak .
pipa sesuai . terhirup asap
f . . |memakai
dengan diseain pembakaran las
masker
lapangan
pengelasan
pipa sesuai pekerjatidak  |percikan api las
g dengan diseain |memakai APD |mengenai kulit
lapangan
1 pekerja
pf:nge asa.n. menggunakan  |tersengat listrik
ho PR sesu.al . |alat dan kabel |apabila terjadi
dengan diseain .
lapanean yang belum di  |konslet
pang cek
I¥ 5
E::f ea::aran pekerja tidak hulit terkena
' |terhindar dari | memakai APD baban kimia
. (cat)
korosi
pengecatan L
kerja tidak
. |pipa agar perena iy terhirup bahan
Al . . |memakai .
terhindar dari kimia (cat)
. masker
korosi
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Deskripsi Risiko

Penilaian Tingkat Risiko

Pengendalian risiko

Penilaian Tingkat Risiko

awal
Undang- Pengendalian
No Ural.an Identifikasi Risiko undang atau F A FxA TR 1. Elumnas_l F A FxA TR i [ Keterangan
Pekerjaan Bahaya Persyaratan 2. Subtitusi
3. Rekayasa Teknik
4. Administrasi
5. APD
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16
5 |Pekerjaan pelangsiran supprot dan pipa hydrant dari tempat fabrikasi ke lokasi lapangan proyek
pengangkatan peketja bahaya
mengangkat ) .
support dan beban van ergonomi
a |pipa hydrant YAE - \iarena posisi
.. |berat dengan .
ke bak mobil .. kerja yang
ickup POSISLYANE | ¢ala
P salah
pengiriman L
support dan E:ﬁgla (1:(11;]; mobil pickup
b |pipa hydrant menyetir mobil fidak
dengan mobil ickBLJl terkendali
pickup prexup
engiriman .
Sllpi:m‘l dan pekerja duduk
c ina hvdrant di bak dengan |terjatuh dari
geﬁlaagmobil posisiyang  |mobil pickup
L salah
pickup
penurunan pekerja bahava
support dan  |mengangkat ) ya
- ergonomi
pipa hydrant |beban yang - L.
d . - ) karena posisi
dari mobil Dberat dengan Ketia vang
pickup ke posisi yang sali hy =
lokasi proyek |salah
penumilzn tangan pekerja
SUPPOTE a1 =y oot di L
o |Pipa hydrant dekat engsel terjepit bak
dari mobil - mobil pickup
pickup ke bak mobil
lokasi proyek pickup
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Deskripsi Risiko Penilaian Tingkat Risiko Penilaian Tingkat Risiko
Pengendalian risiko
awal
Undang-undang .
No Uraian Identifikasi a}all ) 1. Eliminasi Pengendalian Keterangan
_ Risiko A FxA TR - Eminasi F A FxA TR risiko lanjutan =
Pekerjaan Bahaya Persyaratan 2. Subtitusi
3. Rekayasa Teknik
4. Administrasi
5. APD
1 2 3 4 5 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16
6 |pekerjaan persiapan dilapangan lokasi proyek
tangan pekerja o
- terjepit saat
perakitan berada di dekat 1P
a . pemasangan
scaffolding sambungan .
= = scaffolding
scaffolding =
pekerja berada |tertimpa
. tepat dibawah |material
erakitan
b [P . scaffolding scaffolding saat
scaffolding Tl -
yang sedang di |ingin
levelkan melevelkan
pekerja berada
diatas . terjatuh ketika
. scaffolding .
perakitan = perakitan
c . yang sedang .
scaffolding e leveling
) dirakit tanpa scaffcidiuz
full body =
harmness
pekerja tidak
cnpetesan mengetahui
d peng cara mengecek |tersetrum

scissors lift

keondisi

scissors lift
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Deskripsi Risiko

No Uraian
Pekerjaan

Identifikasi
Bahaya

Risiko

Undang-undang
atau
Persyaratan

Penilaian Tingkat Risiko

Pengendalian risiko
awal

1. Eliminasi
2. Subtitusi
3. Rekayasa Teknik
4. Administrasi
5. APD

Penilaian Tingkat Risiko

Pengendalian
risiko lanjutan

Keterangan

6 |pekerjaan persiapan dilapangan lokasi proyek
pekerja berada
. pengetesan diatas scissors |terjatuh dari
scissors lift lift tanpa full ~ |scissors lift
body harness
tangan pekerja
pengetesan berada di .
£ scissors lift teglpat fetjepit
adjustable
scissors lift
pemasangan p.ekm:!a bemda terjatuh dari
chainblock di ketinggian ketinggian saat
tanpa adanya
g |untuk pemasangan
alat pengaman .
mengangkat chainblock
pipa hydrant dan full body pada rafter
harmess
belt untuk
pemasangan  |menggantung  |chainblock
chainblock chainblock terjatuh dan
h |untuk tidak memiliki |dapat menimpa
mengangkat kekuatan pekerja lain
pipa hydrant  |minimal dibawahnya
persyaratan
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Deskripsi Risiko Penilaian Tingkat Risiko Penilaian Tingkat Risiko
Pengendalian risiko

awal
Undang-und:
N Urai Identifikasi " aﬂgt““ e B Pengendalian Keter:
° rasan crtiikast Risiko At F A FxA TR - LUMENast F A FxA TR risiko lanjutan | o ek
Pekerjaan Bahaya Persyaratan 2. Subtitusi

3. Rekayasa Teknik
4. Administrasi
5. APD
(1] =2 [ 3 [ &« [ 5 [ & [ 7 [ & [ o [ o [ m [ w2 [ w3 [ m | 15 [ 11 |
7  |pekerjaan pelaksanaan
Penyambungan

pipa hydrant
utama
disesuaikan pekerja tidak
a |dengan panjang |memakai
yang sudah topeng las
disepakati
sepanjang 15
meter
Penyambungan
pipa hydrant
utama
disesuaikan pekerja tidak
b |dengan panjang |memakai
yang sudah masker
disepakati
sepanjang 15
meter
Penyambungan
pipa hydrant
utama

terpapar sinar
las

terhirup asap
pembakaran las

disesuaikan

¢ |dengan panjang
yang sudah
disepakati
sepanjang 15
meter

pekerja tidak  |percikan api las
memakai APD |mengenai kulit
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Deskripsi Risiko Penilaian Tingkat Risiko Penilaian Tingkat Risiko
Pengendalian risiko
awal
Wiz i Pengendalian
Mo Uraian [dentifikasi Risiko atau A FxA TR 1. Eliminasi F A FxA TR risiko lanjutan ([
Pekerjaan Bahaya Persyaratan 2. Subtitusi
3. Rekayasa Tekmik
4. Administrasi
5. APD

1 2 3 4 5 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16
7 |pekerjaan pelaksanaan

Penyambungan

pipa hydrant

utama pekerja

disesuaikan menggunakan  |tersengat listrik
d |dengan panjang |alat dan kabel |apabila terjadi

yang sudah vang belum di  |konslet

disepakati cek

sepanjang 15

meter

Penyambungan

pipa hydrant

cabang

disesuaikan pekerja tidak .

. . terpapar sinar
e |dengan panjang |memakai
las

yang sudah topeng las

disepakati

sepanjang 20

meter

Penyambungan

pipa hydrant

cabang

disesuaikan pekerja tidak .

. . terhirup asap
f |dengan panjang |memakai
pembakaran las

yang sudah masker

disepakati

sepanjang 20

meter
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Deskripsi Risiko

No Uraian
Pekerjaan

Identifikasi
Bahaya

Risiko

Undang-undang
atau
Persyaratan

Penilaian Tingkat Risiko

Pengendalian risiko
awal

1. Eliminasi
2. Subtitusi
3. Rekayasa Teknik
4. Administrasi
5. APD

Penilaian Tingkat Risiko

Pengendalian
risiko lanjutan

7 |pekerjaan pelaksanaan

Keterangan

Penyambungan
pipa hydrant
cabang
disesuaikan

g |dengan panjang

pekerja tidak

percikan api las

memakai APD |mengenai kulit
yang sudah
disepakati
sepanjang 20
meter
Penyambungan
pipa hydrant
cabang pekerja
disesuaikan menggunakan  |tersengat listrik
h |dengan panjang |alat dan kabel |apabila terjadi
yang sudah vang belum di  |konslet
disepakati cek
sepanjang 20
meter
pemasangan .
kerja berad: . .
support untuk p? erj.ﬂ E.:ra 4 terjatuh dari
di ketinggian L
menopang dan ketinggian saat
. tanpa adanya |, .
1 |menggantung instalasi
ipa hydrant alat pengaman support pada
pipaly dan full body  |*VEPOTP
utama serta rafter
harness
cabang
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Deskripsi Risiko Penilaian Tingkat Risiko Penilaian Tingkat Risiko
Pengendalian risiko
awal
Uiy Pengendalian
No Uraian Identifikasi L atan 1. Eliminasi L . Keterangan
E Risiko A FxA TR m11._nas.1 E A FxA TR risiko lanjutan &
Pekerjaan Bahaya Persyaratan 2. Subtitusi
3. Rekayasa Teknik
4. Administrasi
5. APD
1 2z 3 4 5 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16
7 |pekerjaan pelaksanaan
pemasangan
support untuk
menopang dan L . .
. parz pekerja tidak  |percikan api las
1 menggantung . . .
R memakai APD |mengenai kulit
pipa hydrant -
utama serta
cabang
pemasangan
support untuk
menopang dan |pekerja t.idak terkena paparan
k [menggantung |memakai .
. sinar las
pipa hydrant  |topeng las
utama serta
cabang
pemasangan
support untuk
menopang dan |pekerja tidak .
pang peker . terhirup asap
1 |menggantung |memakai
R pembakaran las
pipa hydrant  |masker
utama serta
cabang
pemasangan
support untuk  |pekerja
menopang dan |menggunakan  |tersengat listrik
m |menggantung |alat dan kabel |apabila terjadi
pipa hydrant  |yang belum di |konslet

utama serta
cabang

cek
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Deskripsi Risiko Penilaian Tingkat Risiko Penilaian Tingkat Risiko
Pengendalian risiko
awal
Undang-undang Pengendalian
N Urai Identifikasi 1t iminasi - Ket:
o raan cuhast Risiko atan A FxA TR L. Eliminasi F A FxA TR risiko lanjutan | R
Pekerjaan Bahaya Persyaratan 2. Subtitusi
3. Rekayasa Teknik
4. Administrasi
5. APD
1 2 3 4 5 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16
7 |pekerjaan pelaksanaan
pengangkatan peker_].a .
i hydrant menarik rantai
pipa iy chainblock cedera pada
n |utama
tanpa telapak tangan
menggunakan menggunakan
chainblock =
sarung tangan
kapasitas
chainblock cantai
pengangkatan  |kurang dari .
. chainblock
pipa hydrant  |beban yang
putus
o |utama akan
. menyebabkan
menggunakan |diangkatnya ioa terlepas
chaimblock sertatidakdi  [BP7 AT
cek terlebih
dahulu
Keri
pengangkatan be e1_|.a .
i hydrant menarik rantai
pwpaty chainblock cedera pada
p |cabang
tanpa telapak tangan
menggunakan menggunakan
chainblock b
sarung tangan
kapasitas
chainblock cantai
pengangkatan |kurang dari .
. chainblock
pipa hydrant  |beban yang 0
q |cabang akan puts
. menyebabkan
menggunakan |diangkatnya ina terlepas
chainblock |sertatidakdi |T00 M
cek terlebih ar chabloc
dahulu
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Deskripsi Risiko Penilaian Tingkat Risiko Penilaian Tingkat Risiko
Pengendalian risiko
awal
Undang-undang .
N Urai Tdentifikasi tan 1. Eliminasi Pengendalian | -y o
© fatan entitiast Risiko atau A FxA TR - Clmimast F A FxA TR risiko lanjutan | oo et
Pekerjaan Bahaya Persyaratan 2. Subtitusi
3. Rekayasa Teknik
4. Administrasi
5. APD
1 2 3 4 5 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16
7 |pekerjaan pelaksanaan
i pekerja berada tel].a t'uh. dari
penyesuaian . ketinggian saat
. di ketinggian =
ukuran pipa saat
tanpa adanya .
r  |hydrant utama penyesuaian
dengan kondisi |10t PEREAMAL | L drant
£ dan full body [P P2 O
lapangan utama pada
harness
rafter
penyesuaian
ukuran pipa tangan pekerja
s |hydrant utama |berada diantara |terjepit pipa
dengan kondisi |pipa hydrant
lapangan
enyambungan
¢ Entaf ina g pekerja tidak  |percikan api las
PP memakai APD |mengenai kulit
hydrant utama
enyambungan |pekerja ticlak
peny i gal pekey K terpapar sinar
u antar pipa memakai las
hydrant utama  |topeng las
pekerja
penyambungan |menggunakan |tersengat listrik
v |antar pipa alat dan kabel |apabila tetjadi
hydrant utama |yang belum di |konslet

cek
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Deskripsi Risiko Penilaian Tingkat Risiko Penilaian Tingkat Risiko
Pengendalian risiko
awal
No Uraian Identifikasi Undm:::ndaIIg 1. Eliminasi Pengendalian Keteran,
‘ Risiko A FxA - Hmmas A FxA isiko lanjutan e
Pekerjaan Bahaya Persyaratan 2. Subtitusi
3. Rekayasa Teknik
4. Administrasi
5. APD
7  |pekerjaan pelaksanaan
penyan.lbungan pekerja t}dak tethirup asap
W |antar pipa memakai
pembakaran las
hydrant utama |masker
pe:lyan.lbungm pekerja tidak | percikan api las
¥ |antarpipa memakai APD |mengenai kulit
hydrant cabang
by kerja tidak
penyan.l ungan. pexeta . terpapar sinar
y  |antar pipa memakai I
hydrant cabang |topeng las as
pekerja
penyambungan |menggunakan |tersengat listrik
z |antar pipa alat dan kabel |apabila terjadi
hydrant cabang |yang belum di |konslet
cek
penyan.lbungan pekerja t.1dak tethirup asap
aa |antar pipa memakai
pembakaran las
hydrant cabang |masker
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Deskripsi Risiko Penilaian Tingkat Risiko Penilaian Tingkat Risiko
Pengendalian risiko
awal
Undang-undang .
N Urai Identifikasi tan 1. Eliminesi Pengendalian |-
° faian EHtbiast Risiko atau A FxA TR - Elmumast F A FxA TR risiko lanjutan | e
Pekerjaan Bahaya Persyaratan 2. Subtitusi
3. Rekayasa Teknik
4. Administrasi
5. APD
1 2 3 4 5 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16
7 |pekerjaan pelaksanaan
penyambungan
pipa hydrant e . .
pekerja tidak | percikan api las
ab |utama dengan . S
i = memakai APD |mengenai kulit
pipa hydrant
cabang
penyambungan
pipa hydrant | pekerja tidak P
ac |utama dengan |memakai terpapar sinat
. N las
pipa hydrant  |topeng las
cabang
penyambungan |pekerja
pipa hydrant  |menggunakan |tersengat listrik
ad |utama dengan |alat dan kabel |apabila terjadi
pipa hydrant  |yang belum di |konslet
cabang cek
penyambungan
ipa hydrant ekerja tidak
pipa iy P ]_ . terhirup asap
ae |utama dengan |memakai bakaran |
pipa hydrant  |masker pembaiaran s
cabang
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Lampiran 6 Draft Tabel HIRADC Setelah Verifikasi

Deskripsi Risiko Penilaian Tingkat Risiko Penilaian Tingkat Risiko
Pengendalian risiko
awal
. . . Undang-undang L Pengendalian
No Ural.an Identifikasi Risiko atau Persyaratan A FxA TR L Elu.nl..nas.l F A FxA TR | risiko lanjutan Keterangan
Pekerjaan Bahaya 2. Subtitusi
3. Rekayasa Teknik
4. Administrasi
5. APD
1 2 3 4 5 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16
1 |Pembersihan Lahan Area
menyapu area terpapar debu

kerja (fabrikasi |pekerja tidak |saat menyapu
a |dan lokasi memakai dan
kerja di masker membersihkan
proyek) area kerja
pekerja bahaya
mengangkat  |ergonomi
mengangkat  |puing-puing, |akibat posisi
b |besi, pipa, atau |pipa, besi yang salah dan
puing-puing dengan posisi |mengangkat
yang tidak beban yang
benar berat
. . . |kelelahan d.
bekerja pekerja bekerja € e. a 1a1.1 an
. . dehidrasi yang
dibawah sinar |langsung L
c . . . cukup tinggi
matahari / dibawah sinar .
. . akibat cuaca
hujan matahari .
ekstrim
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Deskripsi Risiko Penilaian Tingkat Risiko Penilaian Tingkat Risiko
Pengendalian risiko
awal
. - ; Undang-undang L Pengendalian
No Uraian Identifikasi L. 1. Eliminasi .. . Keterangan
P Risiko atau Persyaratan A FxA TR o IF A FxA TR |risiko lanjutan &
Pekerjaan Bahaya 2. Subtitusi
3. Rekayasa Teknik
4. Administrasi
5. APD
1 2 3 4 5 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16
2 |Pekerjaan Fabrikasi support
emotongan pekerja tidak
pew = memakai APD |tergores
a |besi dengan . o
- dan berada di |material
gerinda .
© dekat material
pemotongan  |pekerja berada
b |besidengan |di area kerja  |terjepit
gerinda sempit
tangan pekerja
pemotongan )
. berada dekat
¢ |besi dengan . terpotong
. = sekali dengan =
gerinda L
c mata gerinda
emotongan percikan api
pem =" pekerja tidak  |mengenai kulit
d |besi dengan . =
. = memakai APD |saat memotong
gerinda .
= besi
engelasan L
pengelasan pekerja tidak .
besi sesuai . terpapar sinar
e .. |memakai
dengan diseain las
topeng las
lapangan
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Deskripsi Risiko Penilaian Tingkat Risiko Penilaian Tingkat Risiko
Pengendalian risiko
awal
. . - Undang-undang L Pengendalian
No Uraian Identifikasi . 1. Eliminasi .. . Keterangan
. Risiko atau Persyaratan A FxA TR . F A FxA TR | risiko lanjutan &
Pekerjaan Bahaya 2. Subtitusi
3. Rekayasa Teknik
4. Administrasi
5. APD
1 2 3 4 5 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16
2  |Pekerjaan Fabrikasi support
lasz A
pengefasan pekerja tidak .
besi sesuai . terhirup asap
f .. |memakai
dengan diseain pembakaran las
masker
lapangan
pengelasan
o besi sesuai pekerja tidak |percikan api las
©  |dengan diseain |memakai APD |mengenai kulit
lapangan
engelasan pekerja
Ees{ SE:‘SI;'li menggunakan |tersengat listrik
h " |alat dan kabel |apabila terjadi
dengan diseain .
N yang belum di |konslet
lapangan
cek
engecatan .
peng A kulit terkena
. |besi agar pekerja tidak o
i . . . bahan kimia
terhindar dari |memakai APD
. (cat)
korosi
engecatan L
peng pekerja tidak .
. |besi agar - terhirup bahan
] .2 . |memakai L
terhindar dari kimia (cat)
masker

korosi
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Deskripsi Risiko Penilaian Tingkat Risiko Penilaian Tingkat Risiko
Pengendalian risiko
awal
- . ] Undang-undang L Pengendalian
Ur Identifik .. . . . g
No 1a.1.a . eniirast Risiko atau Persyaratan A FxA TR L Elun%nas.L IF A FxA TR | risiko lanjutan Keterangan
Pekerjaan Bahaya 2. Subtitusi
3. Rekayasa Teknik
4. Administrasi
5. APD
1 2 3 4 5 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16
3 |Pekerjaan Fabrikasi pipa hydrant utama
pekerja tidak
pemotongan  |memakai APD|
. . |tergores
a |pipa dengan |dan berada di =
. ., |material
gerinda dekat material
tajam
pemotongan  |pekerja berada
b |pipa dengan |di area kerja [terjepit
gerinda sempit
emotongan tangan peketja
c pi a denéan berada dekat terpotong
PIp: < sekali dengan P =
gerinda .S
© mata gerinda
emotongan percikan api
d pi a den;an pekerja tidak  |mengenai kulit
PIp: < memakai APD |saat memotong
gerinda ] =
prpa
anag ZL:SSS; pekerja tidak terpapar sinar
e (PP memakai pap

dengan diseain
lapangan

topeng las

las
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Deskripsi Risiko Penilaian Tingkat Risiko Penilaian Tingkat Risiko
Pengendalian risiko
awal
. . ] Undang-undang L Pengendalian
No Uraian Identifikasi .. S 1. Eliminasi L . Keterangan
Pekerjaan Bahaya Risiko atau Persyaratan A FxA TR 5 Subtitusi A FxA TR risiko lanjutan
3. Rekayasa Teknik
4. Administrasi
5. APD
3 |Pekerjaan Fabrikasi pipa hydrant utama
p.cngclasau. pekerja tidak  |terhirup asap
pipa sesuai . )
f . . |memakai pembakaran
dengan diseain )
masker las
lapangan
pengelasan . .
pipa sesuai pekerja tidak {);s“::lkcinf;?;i
g dengan diseain |memakai APD meng
kulit
lapangan
engelasan pekerja
pi ag cesuai menggunakan |tersengat
p  (PPASESUAL it dan kabel |listrik apabila
dengan diseain ] Lo
yang belum di [terjadi konslet
lapangan
cek
pengecatan o
i pipa agar pekerja tidak ﬁgﬁ;}:iﬁ::
terhindar dari |memakai APD
o (cat)
korosi
pengecatan L
. |pipa agar pekerja t_1da.k terhirup bahan
j o - .. |memakai L
terhindar dari ) kimia (cat)
. masker
korosi
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Deskripsi Risiko

Penilaian Tingkat Risiko

Penilaian Tingkat Risiko

Pengendalian risiko
awal
; . - Undang-undang T Pengendalian
No Uraian Identifikasi .. 1. Eliminasi - . . Keterangan
P Risiko atau Persyaratan F A FxA TR . F A FxA TR |risiko lanjutan &
Pekerjaan Bahaya 2. Subtitusi
3. Rekayasa Teknik
4. Administrasi
5. APD
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16
4  |Pekerjaan Fabrikasi pipa hydrant cabang
pekerja tidak
pemotongan  |memakai APD
. = . |tergores
a |pipadengan |dan berada di =
. .. |material
gerinda dekat material
tajam
pemotongan  |pekerja berada
b |pipadengan |di area kerja  |terjepit
gerinda sempit
emotongan tangan peketja
c pi a den;;n berada dekat terpotong
pipa denge sekali dengan | o POTONS
gerinda .
< mata gerinda
emotongan percikan api
Ps =" pekerja tidak |mengenai kulit
d |pipa dengan . =
. memakai APD |saat memotong
gerinda ;
pipa
engelasan L
peng . pekerja tidak .
pipa sesuai . terpapar sinar
e .. |memakai
dengan diseain las
topeng las
lapangan
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Deskripsi Risiko Penilaian Tingkat Risiko Penilaian Tingkat Risiko
Pengendalian risiko
awal
. . - Undang-undang L Pengendalian
Ur Identifik . . . . i
No 1a.1.a . cueast Risiko atau Persyaratan F A FxA TR L Elun%nas_1 F A FxA TR | risiko lanjutan Keterangan
Pekerjaan Bahaya 2. Subtitusi
3. Rekayasa Teknik
4. Administrasi
5. APD
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16
4  |Pekerjaan Fabrikasi pipa hydrant cabang
p.engelasan_ pekerja tidak |terhirup asap
pipa sesuai . )
f .. |memakai pembakaran
dengan diseain
N masker las
lapangan
pengelasan . .
pipa sesuai pekerja tidak percikan apr
g L - las mengenai
© |dengan diseain |memakai APD LT
kulit
lapangan
pekerja
pengelasan )
(o8 sesuai menggunakan |tersengat
h PP .. |alat dan kabel |listrik apabila
dengan diseain . .
N yang belum di |terjadi konslet
lapangan
cek
p.engecatan L kulit terkena
;  |pipa agar pekerja tidak bahan kimia
terhindar dari |memakai APD
. (cat)
korosi
p.engecat.an pekerja tidak Iy
. |pipa agar . terhirup bahan
] . .. |memakai L.
terhindar dari kimia (cat)
masker

korosi
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Deskripsi Risiko

Undang-undang

Penilaian Tingkat Risiko

Pengendalian risiko
awal

Penilaian Tingkat Risiko

Pengendalian

N Urai Identifikasi .. . Eliminasi .. . Ket
° lal.an entiieast Risiko atau Persyaratan F A FxA TR ! Elmn..nas-L F A FxA TR risiko lanjutan eterangan
Pekerjaan Bahaya 2. Subtitusi
3. Rekayasa Teknik
4. Administrasi
5. APD
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16
5 |Pekerjaan pelangsiran supprot dan pipa hydrant dari tempat fabrikasi ke lokasi lapangan proyek
o
pengangkatan E]eene;ajaz oleat bahaya
support dan beb;;n ;ng ergonomi
a |pipa hydrant ke yang karena posisi
. berat dengan .
bak mobil L. kerja yang
pickup bosisi yaug salah
salah
pengiriman L
support dan pekerja tidak
b iva hydrant handal dalam  |mobil pickup
ipa an| . . .
lslelr)lﬁajmobil menyetir mobil |tidak terkendali
. pickup
pickup
55;52:1:::; pekerja duduk
iva hydrant di bak dengan |terjatuh dari
c ipa an| . . o
lslelr)lﬁajmobil posisi yang mobil pickup
. lah
pickup sata
penurunan pekerja bahava
support dan mengangkat Y .
. ergonomai
4 [|pia hydrant beban yang ka;‘ena osisi
dari mobil berat dengan keria :ﬂﬁ
pickup ke posisi yang saI:Ih yane
lokasi proyek |salah
penurunan
support dan tangan pekerja
. pipa hydrant berada di dekat |terjepit bak
dari mobil engsel bak mobil pickup
pickup ke mobil pickup
lokasi proyek
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Deskripsi Risiko Penilaian Tingkat Risiko Penilaian Tingkat Risiko
Pengendalian risiko
awal
. . . Undang-undang L Pengendalian
No Urm.an Identifikasi Risiko atau Persyaratan A FxA TR 1. Ehm!nas.l F A FxA TR | risiko lanjutan Keterangan
Pekerjaan Bahaya 2. Subtitusi
3. Rekayasa Teknik
4. Administrasi
5. APD

1 2 3 4 5 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16
6 |pekerjaan persiapan dilapangan lokasi proyek

tangan pekerja

terjepit saat

perakitan berada di dekat
a , pemasangan
scaffolding sambungan .

N - scaffolding
scaffolding N
pekerja berada |tertimpa

erakitan tepat dibawah |material
b P : scaffolding  |scaffolding
scaffolding . L.

N yang sedang di |saat ingin
levelkan melevelkan
pekerja berada
diat . .

1atas . terjatuh ketika
. scaffolding }
perakitan N perakitan
c . yang sedang .
scaffolding .. leveling
dirakit tanpa ccaffoldine
full body N
harness
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No

Deskripsi Risiko

Uraian
Pekerjaan

Identifikasi
Bahaya

Risiko

Undang-undang
atau Persyaratan

Penilaian Tingkat Risiko

Pengendalian risiko
awal

1. Eliminasi
2. Subtitusi
3. Rekayasa Teknik
4. Administrasi

Penilaian Tingkat Risiko

Pengendalian
risiko lanjutan

Keterangan

scissors lift

5. APD
6 |pekerjaan persiapan dilapangan lokasi proyek
pekerja tidak
mengetahui
pengetesan
d . . cara mengecek |tersetrum
scigsors lift ..
kondisi
scissors lift
pekerja berada
. pengetesan diatas scissors |terjatuh dari
scissors lift lift tanpa full  |scissors lift
body harness
tangan pekerja
eneetesan berada di
£ |P . & . tempat terjepit
scissors lift .
adjustable
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No

Deskripsi Risiko

Uraian
Pekerjaan

Tdentifikasi
Bahaya

Risiko

pekerjaan persiapan dilapangan lokasi proyek

Undang-undang
atau Persyaratan

Penilaian Tingkat Risiko

Pengendalian risiko
awal

1. Eliminasi
2. Subtitusi
3. Rekayasa Teknik
4. Administrasi
5. APD

Penilaian Tingkat Risiko

Pengendalian
risiko lanjutan

Keterangan

Penyambungan
pipa hydrant
utama
disesuaikan
dengan panjang
yang sudah
disepakati
sepanjang 15
meter

pekerja tidak
memakai
topeng las

terpapar sinar
las

Penyambungan
pipa hydrant
utama
disesuaikan
dengan panjang
yang sudah
disepalkati
sepanjang 15
meter

pekerja tidak
memakai
masker

terhirup asap
pembakaran las

Penyambungan
pipa hydrant
utama
disesuaikan
dengan panjang
yang sudah
disepakati
sepanjang 15
meter

pekerja tidak
memakai APD

percikan api
las mengenai
kulit
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Deskripsi Risiko

Undang-undang

Penilaian Tingkat Risiko

Pengendalian risiko
awal

Penilaian Tingkat Risiko

. . . L Pengendalian
No Uzal.an Identifikasi Risiko atau Persyaratan A FxA TR L Elmll.nas..1 F A FxA TR risiko lanjutan Keterangau
Pekerjaan Bahaya 2. Subtitusi
3. Rekayasa Teknik
4. Administrasi
5. APD
1 2 3 4 5 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16
6 |pekerjaan persiapan dilapangan lokasi proyek
Penyambungan
pipa hydrant
utama pekerja
disesuaikan menggunakan  |tersengat listrik
] dengan panjang |alat dan kabel |apabila terjadi
yang sudah yang belum di  |konslet
disepakati cek
sepanjang 15
meter
Penyambungan
pipa hydrant
cabang
disesuaikan pekerja tidak L
k  |dengan panjang |memakai terpapar sinar
las
yang sudah topeng las
disepakati
sepanjang 20
meter
Penyambungan
pipa hydrant
cabang
disesuaikan pekerja tidak 1
i . terhirup asap
1  |dengan panjang |memakai bakaran 1
yang sudah masker pembakaran las
disepakati

sepanjang 20
meter
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No

Deskripsi Risiko

Uraian
Pekerjaan

Identifikasi
Bahaya

Risiko

pekerjaan persiapan dilapangan lokasi proyek

Undang-undang
atau Persyaratan

Penilaian Tingkat Risiko

Pengendalian risiko
awal

1. Eliminasi
2. Subtitusi
3. Rekayasa Teknik
4. Administrasi
5.APD

Penilaian Tingkat Risiko

Pengendalian
risiko lanjutan

Keterangan

m

Penyambungan
pipa hydrant
cabang
disesuaikan
dengan panjang
vang sudah
disepakati
sepanjang 20
meter

pekerja tidak
memakai APD

percikan api
las mengenai
kulit

Penyambungan
pipa hydrant
cabang
disesuaikan
dengan panjang
yang sudah
disepakati
sepanjang 20
meter

pekerja
menggunakan
alat dan kabel
yang belum di
cek

tersengat listrik
apabila terjadi
konslet
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Deskripsi Risiko

Undang-undang

Penilaian Tingkat Risiko

Pengendalian risiko
awal

Penilaian Tingkat Risiko

Pengendalian

N Urai Identifikasi .. . Eliminasi .. . Ket
° Ial.an siiirRast Risiko atau Persyaratan A FxA TR L Elmn.nas-1 F A FxA TR risiko lanjutan S
Pekerjaan Bahaya 2. Subtitusi
3. Rekayasa Teknik
4. Administrasi
5. APD
1 2 3 4 5 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16
6 |pekerjaan persiapan dilapangan lokasi proyek
pemasangan .
kerja berad: . .
support untuk pf: elj.a e_:m a terjatuh dari
di ketinggian .
menopang dan oo ketinggian saat
tanpa adanya . .
o menggantung instalasi
ipa hydrant alat pengaman support pada
bipa iy dan full body
utama serta rafter
harness
cabang
pemasangan
support untuk
menopang dan pekerja tidak percikan api.
p |menggantung . las mengenai
. memakai APD .
pipa hydrant kulit
utama serta
cabang
pemasangan
support untuk
menopang dan |pekerja tidak
pans b ) . terkena paparan
q |menggantung |memakai

pipa hydrant
utama serta
cabang

topeng las

sinar las
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No

Deskripsi Risiko

Uraian
Pekerjaan

Identifikasi
Bahaya

Risiko

Undang-undang
atau Persyaratan

Penilaian Tingkat Risiko

Pengendalian risiko
awal

1. Eliminasi
2. Subtitusi
3. Rekayasa Teknik
4. Administrasi
5. APD

Penilaian Tingkat Risiko

Pengendalian
risiko lanjutan

Keterangan

6 |pekerjaan persiapan dilapangan lokasi proyek
pemasangan
support untuk
menopang dan |pekerja Fldak terhirup asap
v |menggantung |memakai
. pembakaran las
pipa hydrant  |masker
utama serta
cabang
pemasangan
support untuk  |pekerja
menopang dan |menggunakan |tersengat listrik
s |menggantung |alat dan kabel |apabila terjadi
pipa hydrant  |yang belum di |konslet
utama serta cek
cabang
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Deskripsi Risiko

Penilaian Tingkat Risiko

Pengendalian risiko

Penilaian Tingkat Risiko

awal
. . . Undang-undang L Pengendalian
Ur Identifik .. . . . i
No 1a£a . cntkast Risiko atau Persyaratan A FxA TR ! Elun%nasll IF A FxA TR | risiko lanjutan Kelerangan
Pekerjaan Bahaya 2. Subtitusi
3. Rekayasa Teknik
4. Administrasi
5. APD
1 2 3 4 5 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16
6 |pekerjaan persiapan dilapangan lokasi proyek
pemasangan kam].a bf.?rada terjatuh dari
. di ketinggian L
chainblock oe ketinggian saat
tanpa adanya ==
t  |untuk pemasangan
alat pengaman .
mengangkat chainblock
1 aLh Elram dan full body ada rafter
pipaty harness P
belt untuk
pemasangan |menggantung |chainblock
chainblock chainblock  |terjatub dan
u  |untuk tidak memiliki |dapat menimpa
mengangkat  |kekuatan pekerja lain
pipa hydrant |minimal dibawahnya
persyaratan
Keri
pengangkatan pe EIJ_.a o
ipa hydrant menarik rantai
PIP chainblock cedera pada
v |utama
tanpa telapak tangan
menggunakan
S menggunakan
chainblock =

sarung tangan
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Deskripsi Risiko

Uraian
Pckerjaan

Tdentifikasi
Bahaya

Risiko

Undang-undang
atau Persyaratan

Penilaian Tingkat Risiko

Pengendalian risiko
awal

1. Eliminasi
2. Subtitusi
3. Rekayasa Teknik
4. Administrasi
5. APD

Penilaian Tingkat Risiko

Pengendalian
risiko lanjutan

Keterangan

6 |pekerjaan persiapan dilapangan lokasi proyek
kapasitas
chainblock tai
. rantai
pengangkatan  |kurang dari .
. chainblock
pipa hydrant |beban yang
putus
W |utama akan
. menyebabkan
menggunakan |diangkatnya iba terl
chainblock  |serta tidak di g‘pf‘ : .‘“ES N
. ari chainbloc]
cek terlebih
dahulu
enganglkatan pekerja
p. gh drant menarik rantai
pipa fydran chainblock cedera pada
x |cabang
tanpa telapak tangan
menggunakan men. akan
chainblock esan
sarung tangan
kapasitas
chainblock tai
. rantai
pengangkatan  |kurang dari .
. chamblock
pipa hydrant |beban yang s
¥ |cabang akan p
. menyebabkan
menggunakan |diangkatnya ina terlenas
chainblock |serta tidak di [PPT ¥ PSS
cek terlebih an chamblos
dahulu
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Deskripsi Risiko

Penilaian Tingkat Risiko

Penilaian Tingkat Risiko

Pengendalian risiko
awal
. . . Undang-undang S Pengendalian
U Identifik .. . .. .
No raa cHtitiast Risiko atau Persyaratan A FxA TR lElum.nas.l F A FxA TR | nisiko lanjutan Keterangan
Pekerjaan Bahaya 2. Subtitusi
3. Rekayasa Tekuik
4. Administrasi
5. APD
1 2 3 4 5 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16
7 |pekerjaan pelaksanaan
. tejatuh dar
. pekerja berada eljatuh catt
penyesuaian . ketinggian saat
. di ketinggian
ukuran pipa saat
tanpa adanya .
a  |hydrant utama penyesuaian
dengan kondisi alat pengaman pipa hydrant
dan full body
lapangan utama pada
harness
rafter
petyeshalal tangan pekerja
ukuran pipa
berada C
b |hydrant utama | . . terjepit pipa
. . |diantara pipa
dengan kondisi
hydrant
lapangan
penyambungan .y percikan api
tar pipa pekerja idak las mengenai
¢ |aarpp memakai APD [
hydrant utama kulit

110



Deskripsi Risiko

Penilaian Tingkat Risiko

Pengendalian risiko

Penilaian Tingkat Risiko

awal
; ; - Undang-undan Lo Pengendalian
No Ula?.a . [dentifikast Risiko atau Peﬁsyaratagn A FxA TR L Elum.nas.1 F A FxA TR 1‘isiki lanjutan Keterangan
Pekerjaan Bahaya 2. Subtitusi
3. Rekayasa Teknik
4. Administrasi
5. APD

1 2 3 4 5 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16
7 |pekerjaan pelaksanaan

peny‘an_lbungan pekerja T.ldak terpapar sinar
d |antar pipa memakai las

hydrant utama |topeng las

pekerja

penyambungan |menggunakan |tersengat
e |antar pipa alat dan kabel |listrik apabila

hydrant utama |yang belum di |terjadi konslet

cek

penyambungan |pekerja tidak |terhirup asap
f |antar pipa memakai pembakaran

hydrant utama |masker las

penyesuaian pekerja berada Terj_a ‘ruh_ dari

ukuran antar di ketinggian ketgglan saat

pipa hydrant tanpa adanya saat .
g penyesuaian

cabang dengan
kondisi
lapangan

alat pengaman
dan full body
harness

pipa hydrant
utama pada
rafter
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Deskripsi Risiko

Penilaian Tingkat Risiko

Pengendalian risiko

Penilaian Tingkat Risiko

awal
. : Undang-undang o o Pengendalian
No Uraian Pekerjaan Identifikasi Risiko atau Pel‘sym‘ata;l A FxA TR L Elm",nas_l F A FxA TR 1'isikE> lanjutan Keterangan
Bahaya 2. Subtitusi
3. Rekayasa Teknik
4. Administrasi
5. APD

1 2 3 4 B 7 8 9 10 11 2 13 14 15 16
7 |pekerjaan pelaksanaan

penyesuaian

ukuran antar tangan pekerja
h |pipa hydrant berada diantara |terjepit pipa

cabang dengan |pipa hydrant

kondisi lapangan
; ;a:;:l;a;?;:mgan pekerja tidak  |percikan api las

memakai APD |mengenai kulit

hydrant cabang =
_ penyan_lblmgan pekerja t_ldak terpapar sinar
j |antar pipa memakai las

hydrant cabang |topeng las

pekerja

penyambungan |menggunakan |tersengat listrik

k |antar pipa alat dan kabel |apabila terjadi

hydrant cabang

vyang belum di
cek

konslet

penyambungan
antar pipa
hydrant cabang

pekerja tidak
memalai
masker

terhirup asap
pembakaran las
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Deskripsi Risiko

Uraian

Identifikasi

Undang-undang

Penilaian Tingkat Risiko

Pengendalian risiko
awal

1. Eliminasi

Penilaian Tingkat Risiko

Pengendalian

Keterangan

. Risik 'Syar: A FxA TR F A FxA TR risi j
e il isiko atau Persyaratan > Subtitusi risiko lanjutan
3. Rekayasa Teknik
4. Administrasi
5. APD

1 2 3 4 5 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16
7 |pekerjaan pelaksanaan

penyambungan

pipa hydrant pekerja tidak percikan api
m |utama dengan ; las mengenai

. N memakai APD . <

pipa hydrant kulit

cabang

penyambungan

pipa hydrant pekerja I}dak terpapar sinar
n |utama dengan |memakai las

pipa hydrant topeng las :

cabang

penyambungan |pekerja

pipa hydrant menggunakan |tersengat
o |utama dengan |alat dan kabel |listrik apabila

pipa hydrant yang belum di |terjadi konslet

cabang cek

penyambungan

pipa hydrant pekerja tidak |terhirup asap
p |utama dengan |memakai pembakaran

pipa hydrant
cabang

masker

las
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Lampiran 7 Penilaian Risiko Sebelum Pengendalian Sebelum Verifikasi

Deskripsi Risiko Penilaian Tingkat Risiko Penilaian Tingkat Risiko
Pengendalian risiko
awal
. o Undang- Pengendalian
No Urzulan Identifikasi Risiko undang atau A FxA L. Ehmj.ms.l A FxA risikg lanjutan Keterangan
Pekerjaan Bahaya Persyaratan 2. Subtitusi
3. Rekayasa Teknik
4. Administrasi
5. APD
1 |Pembersihan Lahan Area
menyapu area terpapar debu
kerja (fabrikasi|pekerja tidak |saat menyapu
a |danlokasi  |memakai dan 2 6
ketja di masker membersihkan
proyek) area kerja
peketja bahaya
mengangkat  |ergonomi
mengangkat  |puing-puing, |akibat posisi
b |best, pipa, atau|pipa, besi yang salah dan 1 3
puing-puing  |dengan posisi |mengangkat
yang tidak  |beban yang
benar berat
beketja peker_ia kele.lahar.l dan
dibawah sinar bekerja dahldl‘ﬂ?l yang
¢ | atahari langsung cukup tinggi 3 15
. dibawah sinar |akibat cuaca
hujan . .
matahari ckstrim
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Deskripsi Risiko Penilaian Tingkat Risiko Penilaian Tingkat Risiko
Pengendalian risiko
awal
N Uraian Identifikasi I;ndangt- 1. Eliminasi Pengendalian Ket
° ‘ ‘ Risiko undang atau A FxA TR o F A FxA TR risiko lanjutan elerangan
Pekerjaan Bahaya Persyaratan 2. Subtitusi
3. Rekayasa Teknik
4. Administrasi
5. APD
1 2 3 4 5 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16
2 |Pekerjaan Fabrikasi support
pekerja tidak
pemotongan  |memakai APD tercores
a |besidengan  |dan berada di 51%01‘.5 :,l 3 12 )
gerinda dekat material |70
tajam
pemotongan  |pekerja berada
b |besidengan |diareakerja |terjepit 4 12 S
gerinda sempit
peullotongan :::i:ll; EZ::J @
¢ |besi dengan . terpotong 5 5 S
. sekali dengan
gerinda .
mata gerinda
percikan api
t . S
d ﬁzlilil;]ii? pekerja tidak  |mengenai kulit 3 12 g
e1"in da ¢ memakai APD |saat memotong -
g best
pengelasan |\ i tidak .
. best sesual memalai terpapar sinar ) 5 S
dengan diseain topens las lag
lapangan peng fas
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Deskripsi Risiko Penilaian Tingkat Risiko Penilaian Tingkat Risiko
Pengendalian risiko
awal
Undang- .
. e L Pengendalian
U; Identifik: .. : .. .
No e entifikasi Risiko undang atau A FxA 1 Elmulnass.l A FxA risiko lanjutan Keterangan
Pekerjaan Bahaya Persyaratan 2. Subtitusi
3. Rekayasa Teknik
4. Administrasi
5.APD
2 |Pekerjaan Fabrikasi support
pengelasan L
besi sesuai pekerja t.ldﬂk terhirup asap
f .. |memakai 3 15
dengan diseain pembakaran las
masker
lapangan
pengelasan
besisesuai  |pekerja tidak |percikan api las 3 2
£ dengan diseain | memakai APD |mengenai kulit
lapangan
) pekerja
Ecn.gc asat menggunakan |tersengat listrik
b | alat dan kabel apabila terjadi 4 12
dengan diseain .
yang belum di |konslet
lapangan ek
pengecatan .
. . keulit terk
; besi agar pekerja tidak b ahanmkh?;'l: 1 5
terhindar dari |memakai APD
. (cat)
korosi
pengecatan P
. |besiagar ﬁle::jﬁ:;dﬂk terhirup bahan 1 5
V' lterhindar dari kimia (cat)
. masker
korosi
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Deskripsi Risiko Penilaian Tingkat Risiko Penilaian Tingkat Risiko
Pengendalian risiko
awal
Undang- .
. oy L Pengendalian
No Ulal.m dentifikas Risiko undang atay A FxA TR 1.Elu11|.na.s.| F A FxA TR risiko lanjutan Keterangan
Pekerjaan Bahaya Persyaratan 2. Subtitusi
3. Rekayasa Teknik
4. Administrasi
5. APD
1 2 3 4 5 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16
3 |Pekerjaan Fabrikasi pipa hydrant utama
pekerja tidak
pemotongan  |memakai APD —
a |pipadengan |dan berada di mﬁm‘.e Sl 3 9 S
gerinda deleat material |7
tajam
pemotongan  |pekerja berada
b |pipadengan |diarcakerja |terjepit 4 12 S
gerinda sempit
tangan pekerja
p::mo;ongan berada dekat termot 5 5 g
¢ plp‘la dengan cekal dengan erpotong
gemmca mata gerinda
perctkan api
t e S
q p?l;ods::g::: pekerja tidak  |mengenai kulit 3 2 5
Pel:in ia 8 memakai APD |saat memotong -
i pipa
p:magi:?:l pekerja tidak terpapar sinar
e (PP emakai AP 1 5 S
dengan diseain las
topeng las
lapangan
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Deskripsi Risiko Penilaian Tingkat Risiko Penilaian Tingkat Risiko
Pengendalian nisiko
awal
Undang- .
. - L Pengendalian
. Subtitusi
3. Rekayasa Teknik
4. Administrasi
5.APD
3 |Pekerjaan Fabrikasi pipa hydrant utama
| .y .
p?lfz;iﬁ pekerja tidak  |terhirup asap
f ge}; on diseain memakai pembakaran 3 15
g masker las
lapangan
pengelasan . )
pipasesuai  |pekerja tidak })mmkan o 3 1
£ dengan diseain |memakai APD A Mehgenal
kulit
lapangan
I pekerja
pengeiasan menggunakan |tersengat listrik
h glpa ses;m . |alat dan kabel |apabila terjadi 4 12
langan seatt yang belum di |konslet
apangan el
pengecatan .
. - kulit terkena
. |pipa agar pekerja tidak ..
" lterhindar dari | memalai APD baban kimia ! )
. (cat)
korosi
pengecatan Lo
. |pipa agar pakm:lil t.ldak terhirup bahan 1 5
} lterhindar dari ‘“ml‘{ ' kimia (cat)
korosi masker
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Deskripsi Risiko Penilaian Tingkat Risiko Penilaian Tingkat Risiko
Pengendalian risiko
awal
Undang-undang P dali
. e engendalian
N U Identifik .. I 1. Eliminasi S Ket
° xallan ctLRast Risiko aan F A FxA TR unfnas.l F A FxA TR risiko lanjutan S
Pekerjaan Bahaya Persyaratan 2. Subtitusi
3. Rekayasa Teknik
4. Administrasi
5. APD
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16
4 |Pekerjaan Fabrikasi pipa hydrant cabang
pekerja tidak
pemotongan  |memakai APD
. . |tergores
a |pipadengan  |dan berada di e 3 3 9 ]
. ., |material
gerinda dekat material
tajam
pemotongan  [pekerja berada
b |pipadengan |diareakerja |terjepit 3 4 12 S
gerinda sempit
. tangan pekerja
emotongan
¢ pi a denhzan berada delat terpotong 1 b) 5 S
Pipa ceng sekali dengan Lae. . i
gerinda .
- mata gerinda
percikan api
pemotongan . A
4 Iviva denean pekerja tidak  |mengenai kulit 4 3 12 S
PP. - memakai APD |saat memotong -
gerinda .
prpa
1 o
p;cnge asanl pekerja tidal ; .
ipa sesuai . erpapar sinar
e PP .. |memakai PP 5 1 5 ]
dengan diseain las
topeng las
lapangan
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Deskripsi Risiko Penilaian Tingkat Risiko Penilaian Tingkat Risiko
Pengendalian risiko
awal
Undang-undang Pengendalian
N Urai Identifikasi .. f . Eliminasi .. . Keter:
° T ctast Risiko aan F A FxA ! Ehm.mas.L A FxA risiko lanjutan S
Pekerjaan Bahaya Persyaratan 2. Subtitusi
3. Rekayasa Teknik
4. Administrasi
5. APD
4 |Pekerjaan Fabrikasi pipa hydrant cabang
1
PENEEIASAN 1 ekeria tidak .
ipa sesuai , erhirup asaj
£ PP .. |memakai P asap 5 3 15
dengan diseain masker pembakaran las
lapangan
pengelasan . .
. . o ik
pipa sesuai pekerja tidak f:sr;e;m;lzi 4 3 12
g dengan diseain |memakai APD . ¢
kulit
lapangan
engelasan pekerja
Pi fsesuai menggunakan |tersengat listrik
h g:; o diseain alat dan kabel |apabila terjadi 3 4 12
a :;1 an yang belum di  |konslet
pang cek
pf:ngecatan Keria tidak kulit terkena
. |pipa agar pekerja ti .
. . , bahan ki 5 1 5
' |tethindar dari | memakai APD (cati;n A
korosi
t
pf:ngeca o pekerja tidak .
. |pipa agar . terhirup bahan
i . . |memakai L. 5 1 5
terhindar dari N kimia (cat)
masker
korosi
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Deskripsi Risiko Penilaian Tingkat Risiko Penilaian Tingkat Risiko
Pengendalian risiko
awal
Undang- .
- _ . : C Pengendalian
o RS e EEETEET F A FxA L F A FxA TR risiko lanjutan | Cicraigan
Pekerjaan Bahaya Persyaratan 2. Subtitusi
3. Rekayasa Teknik
4. Administrasi
5.APD
1 P 3 4 5 6 7 8 10 11 12 13 14 15 16
5 |Pekerjaan pelangsiran supprot dan pipa hvdrant dari tempat fabrikasi ke lokasi lapangan proyek
pengangkatan pekerja bahaya
cupnort dan mengangkat .
ppor beban van ergonomi
a |pipa hydrant berat d. € Ikarena posisi 3 2 6
ke bak mobil p?:ilsi f:f;n kerja yang
pickup calah salah
pengiriman Keria tidak
support dan E:ngzjladallam mobil pickup
b |pipa hydrant menvetir tidak 1 4 4
dengan mobil [ terkendali
pickup mobil pickup
pengiriman .
support dan pekerja duduk
. di bak dengan |terjatuh dari
¢ |pipa hydrant . L 1 4 4
dengan mobil posisiyang  |(mobil pickup
. lah
pickup 5
penurunan pekerja bahava
support dan  |mengangkat eroonomi
d pipa hydrant - beban yang ka;g’ena osisi 3 2 6
dari mobil berat dengan "uap “
pickup ke posisi yang kerja yang
. - salah
lokasi proyek |salah
enurunan .
'Is)uppor‘r dan tangan pekerja
berada di
pipa hydrant eraca c terjepit bak
e . ) dekat engsel o 2 3 6
dari mobil : mobil pickup
pickup ke bak mobil
; ickuy;
lokasi proyek piesup
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Deskripsi Risiko Penilaian Tingkat Risiko Penilaian Tingkat Risiko
Pengendalian risiko
awal
Undang- m dali
. . . S engendalian
No Ulal.ﬂIl Identifikasi Risiko undang atau A o m 1. EllIllI:ﬂaS.l T A A = o Keterangan
Pekerjaan Bahaya Pergyaratan 2. Subtitusi
3. Rekayasa Teknik
4. Administrasi
5. APD
1 2 3 4 5 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16
6 |pekerjaan persiapan dilapangan lokasi proyek
tangan pekerja o
- terjepit saat
perakitan berada di dekat iep
a i pemasangan 1 3 K
scaffolding sambungan .
= - scaffolding
scaffolding
pekerja berada |tertimpa
perakitan tepat ditfawah material.
b . scaffolding scaffolding saat 4 8 s
scaffolding T h
yang sedang di |ingin
levelkan melevelkan
pekerja berada
diatas : .
. terjatuh ketika
. scaffolding .
perakitan N perakitan
c i yang sedang . 5 5 s
scaffolding Lo leveling
) dirakit tanpa scaffo[dina
full body -
harness
pekerja tidak
engetesan mengetahui
d P . i cara mengecek |tersetrum 4 4 K
scigsors lift L
kondisi
scissors lift
pekerja berada
pengetesan diatas scissors |terjatuh dari
e . . . h . 4 4 K
scissors lift lift tanpa full ~ |scissors lift
body harness
tangan pekerja
engetesan berada di
T tempat tetjepit 4 4 K
scissors lift .
adjustable
scissors lift
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Deskripsi Risiko

Uraian
Pekerjaan

Identifikasi
Bahava

Risiko

pekerjaan persiapan dilapangan lokasi proyek

Undang-
undang atau
Persyaratan

Penilaian Tingkat Risiko

Pengendalian risiko
awal

1. Eliminasi
2. Subtitusi
3. Rekayasa Teknik
4. Administrasi
5.APD

Penilaian Tingkat Risiko

Pengendalian
risiko lanjutan

Keterangan

Penyvambungan
pipa hydrant
utama
disesuaikan
dengan panjang
vang sudah
disepakat
sepanjang 15
meter

pekerja tidak
memakai
topeng las

terpapar sinar

Penvambungan
pipa hydrant
utama
disesuaikan
dengan panjang
vang sudzh
disepalkati
sepanjang 15
meter

pekerja tidak
memakai
masker

terhirup asap
pembakaran
las

Penvambungan
pipa hydrant
utama
disesuaikan
dengan panjang
vang sudah
disepakati
sepanjang 15
meter

pekerja tidak
memakai APD

percikan api
las mengenai
kulit

Penvambungan
pipa hydrant
utama

dis kan

pekerja

t an

dengan panjang
vang sudzh
disepalkati
sepanjang 15
meter

alat dan kabel
yang belum di
cek

tersengat
listrik apabila
terjadi konslet
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Deskripsi Risiko

Uraian
Pekerjaan

Identifikasi
Bahaya

Risiko

pekerjaan persiapan dilapangan lokasi proyek

Undang-
undang atau
Persyaratan

Penilaian Tingkat Risiko

Pengendalian risiko
awal

1. Eliminasi
2. Subtitusi
3. Rekayasa Teknik
4. Administrasi
5. APD

Penilaian Tingkat Risiko

Pengendalian
risiko lanjutan

Keterangan

Penyambungan
pipa hydrant
cabang
disesuaikan
dengan panjang
vang sudah
disepakati
sepanjang 20
meter

pekerja tidak
memakai
topeng las

terpapar sinar
las

Penyambungan
pipa hydrant
cabang
disesuaikan
dengan panjang
vang sudah
disepakati
sepanjang 20
meter

pekerja tidak
memakai
masker

terhirup asap
pembakaran
las

Penyambungan
pipa hydrant
cabang
disesuaikan
dengan panjang
vang sudah
disepakati
sepanjang 20
meter

pekerja tidak
memakai APD

percikan api
las mengenai
lulit

Penyambungan
pipa hydrant
cabang

dise ikan

pekerja

dengan panjang
vang sudah
disepakati
sepanjang 20
meter

alat dan kabel
yang belum di
cek

tersengat
listrik apabila
terjadi konslet
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Deskripsi Risiko Penilaian Tingkat Risiko Penilaian Tingkat Risiko
Pengendalian risiko
awal
Gt Pengendalian
No Uraian Identifikasi .. undang atau 1. Eliminasi . . . Keterangan
Pekerjaan Bahaya ity Persy;gratan A FxA 2. Subtitusi A Fxa ool e -
3. Rekayasa Teknik
4. Administrasi
5_APD
6 |pekerjaan persiapan dilapangan lokasi provek
pemasangan .
support untuk pz.aker_!a be.rada terjatuh dari
menopang dan di ketinggian ketinggian saat
o |menggantung tanpa adaitya instalasi 5 5
. alat pengaman
pipa hydrant dan full body support pada
utama serta rafter
harness
cabang
pemasangan
support untuk
menopang dan pekerja tidak percikan api
p |menggantung o i APD las mengenai 3 12
pipa hydrant lalit
utama serta
cabang
pemasangan
support untuk
menopang dan |pekerja tidak |terkena
q |menggantung |memakai paparan sinar 1 5
pipahydrant  |topeng las las
utama serta
cabang
pemasangan
support untuk
menopang dan |pekerja tidak |terhirup asap
r |menggantung |memakai pembakaran 3 15
pipahydrant |masker las
utama serta
cabang
pemasangan
support untuk | pekerja
menopang dan |menggunakan |tersengat
s |menggantung |alat dan kabel |listrik apabila 4 12
pipa hydrant  |yang belum di |terjadi konslet
utama serta cek
cabang
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Deskripsi Risiko Penilaian Tingkat Risiko Penilaian Tingkat Risiko
Pengendalian risiko
awal
Undang- ]
B} . . = S Pengendalian
No Lrailan Identifikasi Risiko undang atau A FxA 1. Ehm{nas.l F A Fxd TR e Keterangan
Pekerjaan Bahaya Persyaratan 2. Subtitusi
3. Rekayasa Teknik
4. Administrasi
3. AFD
1 2 3 4 5 7 ] 10 11 12 13 14 15 16
6 |pekerjaan persiapan dilapangan lokasi proyek
pemasangan gletei]ma b?rada terjatuh dari
chainblock cunggian ketinggian saat
] tanpa adanya < <
t |untuk Aat pemasangan 3 3
mengangkat i 2 El‘ia?an chainblock
pipa hydrant . o pada rafter
- harness
belt untuk
pemasangan  |menggantung  |chainblock
chainblock chainblock terjatuh dan
u  |untuk tidak memiliki |dapat menimpa 4 4
mengangkat  |kekuatan peketja lain
pipa hydrant  |minimal dibawahnya
persyaratan
pengangkatan peke:JI;{ .
pipa hydrant men rantai
_ - chainblock cedera pada
v |utama 2 6
mengeunakan tanpa telapak tangan
R
sarung tangan
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Deskripsi Risiko Penilaian Tingkat Risiko Penilaian Tingkat Risiko
Pengendalian risiko
awal
Undang- .
_ . o = Pengendalian
No Uraian Identifikasi . undang atau 1. Eliminasi . Keterangan
. Risik = A FxA F A FxA TR siko |
Pekerjaan Bahaya g Persyaratan ¥ 2. Subtitusi ¥ e
3. Rekayasa Teknik
4. Administrasi
5.APD
1 2 3 4 3 7 8 10 11 12 13 14 15 16
6 |pekerjaan persiapan dilapangan lokasi proyek
kapasitas
chainblock ,
pengangkatan (kurang dari r;nt.albl K
pipa hydrant  beban yang chambloc
W |utama akan purus 5 5
rebablkan
menggunakan |diangkatnya n}en}te )
chaimblock  [serta tidak di  |[EP2 " P2
cek terlebih dari chainblock
datulu
pengangkatan pekerja .
pipa hydrant menarik rantai
< caban; chainblock cedera pada , 6
mengghun skan |120P2 telapak tangan -
chainblock |menEgunakan
sarung tangan
kapasitas
chainblock s
pengangkatan |kurang dari r;n.albl K
pipa hydrant  |beban yang chambloc
) . putus c .
y |cabang akan 3 5
. menyebabkan
menggunakan |diangkatnya 02 terl
chainblock  [sertatidakdi 30 Y
cek terlebih an chamblec
dahulu
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Deskripsi Risiko Penilaian Tingkat Risiko Penilaian Tingkat Risiko
Pengendalian risiko
awal
Undang- Pengendalian
No Uraian Identifikasi . undang ataun 1. Eliminasi L ‘ Keterangan
Pekerjaan Bahaya Risiko Persyagra‘rm F A Fxa 2. Subtitusi F A Fxa ® tisiko lanjutan :
3. Rekayasa Teknik
4. Administrasi
5.APD
2 3 4 5 6 7 8 10 11 12 13 14 15 16
7 |pekerjaan pelaksanaan
. pekerja berada terJ.ath. Gari

pen_vesui?lan di ketinggian ketinggian saat

ukuran pipa tanpa adanya saat
a |hydrant u‘ra:rnlal alat penga.t-nan plenyesuaian 1 5 5

dengan kondisi dan full bodv PP hrydrant

lapangan *  |utama pada

harness
rafter

penyesuaian

ukuran pipa tangan pekerja
b |hydrant utama |berada diantara |terjepit pipa 2 2 4

dengan kondisi |pipa hydrant

lapangan

pen_va:nllbungan peketfa tidak percikan api‘
c |antar pipa memakai APD las mengenai 4 3 12

hydrant utama kulit

penyambungan |pekerja tidak terpapar sinar
d |antar pipa memakai las 5 1 5

hydrant utama |topeng las
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Deskripsi Risiko Penilaian Tingkat Risiko Penilaian Tingkat Risiko
Pengendalian risiko
awal
Undang- Pengendalian
No Uraian Identifikasi - undang atau 1. Eliminasi -, . Keterangan
Pekerjaan Bahaya Risiko Persy;gratan A Fxa 2. Subtitusi A Fxad risiko lanjutan .
3. Rekayasa Teknik
4. Administrasi
5.APD
7 |pekerjaan pelaksanaan
pekerja

penyambungan |menggunakan |tersengat
e |antar pipa alat dan kabel |listrik apabila 4 12

hydrant utama  |vang belum di |terjadi konslet

cek

penyambungan |pekerja tidak |terhirup asap
f |antar pipa memakai pembakaran 3 15

hydrant utama  |(masker las

penyesuaian pekerja berada f(er_].a tuh_darl

vkuranantar  |di ketinggian | Coregian saat

pipa hydrant tanpa adanya saat ,
g penyesuaian 5 5

cabang dengan  |alat pengaman |7

Kondisi dan full body |PiP2 hydrant

lapangan harness utama pada

rafter

penyesuaian

ul-cura.n antar tangan pekerja
n PR hydrant berada diantara |terjepit pipa 2 4

cabang dengan | .

kondisi pipa hydrant

lapangan
_ [pemvambungan | oria tidale |PTCIKAR P
i |antar pipa m i APD las mengenai 3 12

hydrant cabang kulit

129



Deskripsi Risiko

Uraian
Pekerjaan

Identifikasi
Bahaya

pekerjaan pelaksanaan

Risiko

Undang-
undang atau
Persyaratan

Penilaian Tingkat Risiko

Pengendalian risiko
awal

1. Eliminasi
2. Subtitusi
3. Rekayasa Teknik
4. Administrasi
5. APD

Penilaian Tingkat Risiko

Pengendalian
risiko lanjutan

Keterangan

penyambungan
antar pipa
hydrant cabang

pekerja tidak
memakai
topeng las

terpapar sinar
las

penyambungan
antar pipa
hydrant cabang

pekerja
menggunakan
alat dan kabel
yang belum di
cek

tersengat
listrik apabila
terjadi konslet

penyambungan
antar pipa
hydrant cabang

pekerja tidak
memakai
masker

terhirup asap
pembakaran
las

penyambungan
pipa hydrant
utama dengan
pipa hydrant
cabang

pekerja tidak
memakai APD

percikan api
las mengenai
kulit
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Deskripsi Risiko Penilaian Tingkat Risiko Penilaian Tingkat Risiko
Pengendalian risiko
awal
Undang- .
. o L Pengendalian
No Uraian Identifikasi - undang atau 1. Eliminasi . . Keterangan
Pekerjaan Bahaya Risiko Persyaratan A FxA 2. Subtitusi A Fxd risiko lanjutan
3. Rekayasa Teknik
4. Administrasi
5.APD

7 |pekerjaan pelaksanaan

penyambungan

pipahydrant  |pekerja tidak .
0 |utamadengan |memakai tl;c;'papar s 1 5

pipahydrant  |topeng las

cabang

penyambungan |pekerja

pipahydrant  |menggunakan |tersengat
o |vtamadengan |alatdankabel (listrik apabila 4 12

pipahydrant  |yang belum di |terjadi konslet

cabang cek

penyambungan

pipahydrant  |pekerjatidak |terhirup asap
p |vtamadengan |memakai pembakaran 3 15

pipahydrant  |masker las

cabang
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Lampiran 8 Penilaian Risiko Sebelum Pengendalian Setelah Verifikasi

Deskripsi Risiko Penilaian Tingkat Risiko Pentlaian Tingkat Ristko
Pengendalian risiko
awal
Undang- .
R e B e A FrA L Elminas A FeA iﬁiﬁt?n Keterangan
Pekerjaan Bahaya Persyaratan 2. Subtitusi
3. Rekayasa Teknik
4. Admnistrasi
5.APD
1 |Pembersihan Lahan Area
fenyapu area terpapar debu
kerja (fabrikasi| pekerja tidak  |saat menyapu
a |danlokasi  |memakai dan 2 6
kerja di masker membersihkan
proyek) area kerja
pekerja bahaya
mengangkat  |ergonomi
mengangkat | puing-puing, |akibat posisi
b |besi, pipa, atau|pipa, besi  |yang salah dan 1 3
puing-puing | dengan posisi {mengangkat
yang tidak  |beban yang
benar berat
bekera pckcrj:a kcle:lahaxll dan
dibawah st bekerja dchjdrafu yang
¢ | atahart/ langsung cukup tinggi 3 15
. dibawah sinar |akibat cuaca
hujan . .
matahari ekstrim
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Deskripsi Risiko Penilaian Tingkat Risiko Penilaian Tingkat Risiko
Pengendalian risiko
awal
Undang- Pengendalian
Urai Identifikasi .. . Eliminasi .. )
No i entifikasi Risiko undang atau A FeA R 1 Elll]‘lll.ﬂa‘:.l v A FxA TR il Keterangan
Pekerjaan Bahaya Persyaratan 2. Subtitusi
3. Rekayasa Teknik
4. Administrasi
5.APD
1 2 3 4 5 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16
2 |Pekerjaan Fabrikasi support
pekerja tidak
pemotongan  |memakai APD tereores
a |besidengan |dan berada di g0t 3 12 S
. . | |material
gerinda dekat material
tajam
pemotongan  |pekerja berada
b |besidengan |diareakeja |terjepit 4 12 S
gerinda sempit
emotonean tangan pekerja
peniofone berada dekat
¢ |besi dengan . terpotong 5 5 S
. sekali dengan
gerinda .
mata gerinda
percikan api
pemotongan N A
d [besi dengan pekerja t.ldﬂk mengenai kulit 3 1 S
. memakai APD |saat memotong
gerinda .
besi
pengelasan |y ca tidak .
best sesuai - terpapar sinar
E .. |memakai 1 5 S
dengan diseain lag
topeng las
lapangan
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Deskripsi Risiko Penilaian Tingkat Risiko Penilaian Tingkat Risiko
Pengendalian risiko
awal
Undang- .
. oy o Pengendalian
U; Identifik: .. . N .
No raian entifikasi Risiko undang atau A FxA 1 Elum.nas.l A A risiko lanjutan Keterangan
Pekerjaan Bahaya Persyaratan 2. Subtitusi
3. Rekayasa Teknik
4. Administrasi
5. APD
2 |Pekerjaan Fabrikasi support
pengelasan Ceria f
; . ja tidak .
besisesuai  |L o terhirup asap
f , . |memakai 3 15
dengan diseain pembakaran las
lapangan masker
pengelasan
besi sesuai  |pekerja tidak  |percikan api las 3 1
£ dengan diseain |memakai APD |mengenai kulit
lapangan
pengelasan pekerja .
besi sesuai menggunakan |tersengat listrik
h dencan diseain alat dan kabel |apabila terjadi 4 4
Ia a}i o yang belum di |konslet
pae cek
pengecatan el
. e t terk
; besi agar pekerja tidak b ahanmkh:: 1 5
tethindar dari |memakai APD (cat)
korosi
pengecatan Keria i
. ja tidak .
. |besi agar :::cl::]iai terhirup bahan 1 5
! lterhindar dasi Kimia (cat)
korosi masker
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Deskripsi Ristko Penilaian Tingkat Ristko Penilaian Tingkat Ristko
Pengendalian risiko
awal
Undang- .
. o C Pengendalian
No Ulmlan Identifikasi Risko undang atau A A R l.Elum.na.s.l F A FeA R rsiko lajutan Keterangan
Pekerjaan Bahaya Persyaratan 2. Subtitusi
3. Rekayasa Teknik
4. Administrasi
5.APD
1 2 3 4 5 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16
3 |Pekerjaan Fabrikasi pipa hydrant utama
pekerja tidak
pemotongan  |memakai APD erores
a |pipadengan |dan berada di F1ROreS 3 9 S
. . |material
gerinda dekat material
tajam
pemotongan  |pekerja berada
b |pipadengan |diareakerja |terjepit 4 12 S
gerinda sempit
tangan peketja
pf:mo;ongan berada dekat oot 5 5 S
€ PPACEHEL ekl dengan Fipotong
getinda .
mata gerinda
percikan api
I . oy
pring otgal pekerja tidak  |mengenai kulit
d  |pipa dengan . 3 12 S
. memakai APD |saat memotong
gerinda .
pipa
las -
pfl;gi:;?:l pelerja tidak terpapar sinar
o [PREE ) emakai pape 1 5 S
dengan diseain as
topeng las
lapangan
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No

Deskripsi Risiko
Urmlan Identifikasi Risiko
Pekerjaan Bahaya

Undang-
undang atan
Persyaratan

Penilaian Tingkat Risiko

Pengendalian risiko
awal

1. Eliminasi
2. Subtitusi
3. Rekayasa Teknik
4. Administrasi
5.APD

Penilaian Tingkat Risiko

Pengendalian
risiko lanjutan

Keterangan

3 |Pekerjaan Fabrikasi pipa hydrant utama
| . .
penigeiasan ckerja tidak  |terhirup asa
pipa sesuai peketja’ P asap
f densan diseain memakai pembakaran 3 15
lapaigﬂn masker las
pengelasan iy .
pipa sesuai | pekerja tidak }m cikan P 3 "
¢ dengan diseain |memakai APD a Hietigenat
lapangan fult
| pekerja
PEEESA | enggunakan  [tersengat lstrik
pipa sesuai seu O
h i disca alat dan kabel |apabila terjadi 4 4
lcngan seatt yang belum di |konslet
apangan cek
pengecatan .
. o kulit terkena
. |pipa agar pekerja tidak .
" lterhindar dari | memakai APD bahan kimia ! 3
korosi (eat)
pengecatan L
. |pipa agar pekmi t.ldak terhirup bahan i 5
I lteshindar dari “““11( ' |kimia (cat)
korosi masker
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Deskripsi Risiko Penilaian Tingkat Risiko Penilaian Tingkat Risiko
Pengendalian risiko
awal
Undang- .
- i e L Pengendalian
No Uraian Identifikasi . undang atau 1. Eliminasi . . Keterangan
Pekerjaan Bahaya Risiko Persyaratan f A FxA 2. Subtitusi f A FxA IR risiko lanjotan
3. Rekayasa Teknik
4. Administrasi
5.APD
1 2 3 4 5 6 7 8 10 11 12 13 14 15 16
4 |Pekerjaan Fabrikasi pipa hydrant cabang
pekerja tidak
pemotongan  |memakai APD {ergores
a |pipadengan |danberadadi g . 3 3 9
. . . |material
gerinda dekat material
taiam
pemotongan  |pekerja berada
b |pipadengan |diareakerja |terjepit 3 4 12
gerinda sempit
tangan pekerja
C pier:[;f; gailn berada dekat terpoton; 1 5 5
pipa feng sekali dengan Tpotong
gerinda .
mata gerinda
percikan api
. pff%?:iill pekerfa tidak me?genm lulit ) : 1":
ppl g memakai APD |~ 2 B
gerinda memotong
pina
pienag ::ia:il peketja tidek terpapar sinar
e P .. |memakai P 5 1 5
dengan diseain las
topeng las
lapangan
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No

Deskripsi Risiko

Uraian
Pekerjaan

Identifikasi

T Risiko

Undang-
undang atan
Persyaratan

Penilaian Tingkat Risiko

FxA

Pengendalian risiko
awal

1. Eliminasi
2. Subtitusi
3. Rekayasa Teknik
4. Administrasi
5.APD

Penilaian Tingkat Risiko

Pengendalian
risiko lanjutan

Keterangan

4 |Pekerjaan Fabrikasi pipa hydrant cabang
p??:;ﬁ pekerja tidak |terhirup asap
£ [P ., |memakai pembakaran 5 3 15
dengan diseain
masker las
lapangan
pengelasan . .
pipasesuai  |pekerja tidak fg::;n:g;j 4 3 12
£ dengan diseain | memakai APD alit €
lapangan
pekerja
P?f::ﬁ menggunakan |tersengat
o [PPASSSML et dan kabel |listrik apabila 1 4 4
dengan diseain -
yang belum di |terjadi konslet
lapangan
cek
g;f:;:rm pekeria tidak | terkena
U |iorhindar dari | memakai APD bahan kimia 5 1 5
. (cat)
korosi
pengecatan o
. |pipaagar Ip;leker_]at.ldak terhirup bahan 5 1 5
3 Vterhindar dari ™™ i cat)
. masker
korosi
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Deskripsi Risiko Penilaian Tingkat Risiko Penilaian Tingkat Risiko
Pengendalian risiko
awal
Undang- .
- L . . Pengendalian
No Uraian Identifikasi 1r undang atau 1. Eliminasi . - Keterangan
Pekerjaan Bahaya Risiko Persyaratan F 4 Fxd 2. Subtitusi F A Fxa I’ BRI
3. Rekayasa Teknik
4. Administrasi
5.APD
1 2 3 4 5 6 7 8 10 11 12 13 14 15 16
5 |Pekerjaan pelangsiran supprot dan pipa hydrant dari tempat fabrikasi ke lokasi lapangan proyek
pengangkatan pekerja bahaya
support dan mengangkat ergonomi
. beban yang ..
a |pipa hydrant berat d. karena posisi 3 2 6
ke bak mobil pzl:iisi S:ng;ﬂ kerja yang
pickup <alah salah
pengiriman o
support dan E:;;‘}ad:gjkn mobil pickup
b |pipa hvdrant . tidak 1 4 4
., |menyetir :
dengan mobil mobil pickup terkendali
pickup
Esng;?flaz pekerja duduk
.pph oo |dilbak dengan | terjatuh dari . . p
¢ gglaga; ma;;ﬂ posisivang  |mobil pickup
pickup salah
penurunan pekerja bahav
support dan  |mengangkat A
iva hvdrant | beban v ergonomi
g |ppaivenan eban yang karena posisi 3 2 6
dari mobil berat dengan Keria van
pickup ke posisi yang salih yang
lokasi provek |salah
enurunan ;
gu ort dan tangan pekerja
PP berada di -
pipa hydrant terjepit bak
€ | dari mobil dekat engsel bil picky 1 3 3
picimmp“k; bakmabil  |POPT PP
lokasi provek pickup
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Deskripsi Risiko il Tingkat Risiko Penilaian Tingkat Risiko
Pengendalian risiko
awal
Undang: Pengendalian
N Urai Identifikasi d it 1. Eliminasi N Keti
© raian entinikast Risiko unaang atau A FxA TR minast F A FxA TR risiko lanjutan | oo e
Pekerjaan Bahaya Persyaratan 2. Subtitusi
3. Rekayasa Teknik
4. Administrasi
5. APD
1 2 3 4 5 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16
6 |pekerjaan persiapan dilapangan lokasi proyek
tangan pekerja .
- terjepit saat
perakitan berada di dekat 1P
a L pemasangan 1 3 K
scaffolding sambungan .
- - scaffolding
scaffolding =
pekerja berada |tertimpa
. tepat dibawah |material
erakitan
b P . scaffolding scaffolding saat 4 8 S
scaffolding N h
yang sedang di |ingin
levelkan melevelkan
pekerja berada
diatas . tetjatuh ketika
. scaffolding .
perakitan N perakitan
[ . yang sedang . 5 5 S
scaffolding L. leveling
) dirakit tanpa scaffo[dinz
full body =
harness
pekerja tidak
engetesan mengetahui
d P . . cara mengecek (tersetrum 4 4 K
scissors lift LT
kondisi
scissors lift
pekerja berada
pengetesan diatas scissors |terjatuh dari
e . . . . ) 4 4 K
scissors lift lift tanpa full ~ [scissors lift
body harness
tangan pekerja
engetesan berada di
g o |Pensetesy tempat terjepit 4 4 e
scissors lift .
adjustable
scissors lift
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No

Deskripsi Risiko

Uraian
Pekerjaan

pekerjaan persi

Tdentifikasi
Bahaya

Risiko

apan dilapangan lokasi proyek

Undang-
undang atau
Persyaratan

Penilaian Tingkat Risiko

Pengendalian risiko
awal

1. Eliminasi
2. Subtitusi
3. Rekayasa Teknik
4. Administrasi
5. APD

Penilaian Tingkat Risiko

Pengendalian
risiko lanjutan

Keterangan

Penyambungan
pipa hydrant
utama
disesuailcan
dengan panjang
yang sudah
disepalkati
sepanjang 15
meter

pekerja tidak
memakai
topeng las

terpapar sinar
las

Penyambungan
pipa hydrant
utama
disesuailcan
dengan panjang
vang sudah
disepalati
sepanjang 15
meter

pekerja tidak
memakai
masker

terhirup asap
pembakaran
las

Penyambungan
pipa hydrant
utama
disesuailcan
dengan panjang
vang sudah
disepalati
sepanjang 15
meter

pekerja tidak
memakai APD

percikan api
las mengenai

kulit

Penyambungan
pipa hydrant
utama
disesuailcan
dengan panjang
yang sudah
disepalkati
sepanjang 15

pekerja
menggunakan
alat dan kabel
yang belum di
cek

meter

tersengat
listrik apabila
terjadi konslet
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No

Deskripsi Risiko

Uraian
Peketjaan

pekerjaan persi

Tdentifikasi
Bahaya

Risiko

apan dilapangan lokasi proyek

Undang-
undang atau
Persyaratan

Penilaian Tingkat Risiko

Pengendalian risiko
awal

1. Eliminasi
2. Subtitusi
3. Rekayasa Teknik
4. Administrasi
5. APD

Penilaian Tingkat Risiko

Pengendalian
risiko lanjutan

Keterangan

Penyambungan
pipa hydrant
cabang
disesnaikan
dengan panjang
yang sudah
disepakati
sepanjang 20
meter

pekerja tidak
memalkai
topeng las

terpapar sinar
las

Penyambungan
pipa hydrant
cabang
disesuaikan
dengan panjang
vang sudah
disepakati
sepanjang 20
meter

pekerja tidak
memakai
masker

terhirup asap
pembakaran
las

m

Penyambungan
pipa hydrant
cabang
disesuaikcan
dengan panjang
yang sudah
disepakati
sepanjang 20
meter

pekerja tidak
memakai APD

percikan api
las mengenai
kulit

Penyambungan
pipa hydrant
cabang
disesuaikan
dengan panjang
vang sudah
disepakati
sepanjang 20

pekerja
menggunakan
alat dan kabel
yang belum di
cek

meter

tersengat
listrik apabila
terjadi konslet
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Deskripsi Risiko Penilaian Tingkat Risiko Penilaian Tingkat Risiko
Pengendalian risiko
awal
Undang- Pengendalian
No Uraian Identifikasi . undang atau 1. Eliminasi i Keterangan
Pekerjaan Bahaya Risike Persyaratan A Fxa 2. Subtitusi A FxA risiko lanjutan
3. Rekayasa Teknik
4. Administrasi
5. APD
6 |pekerjaan persiapan dilapangan lokasi provek
pemasangan .
support untuk pt.ekerj.a be.rada terjatuh dari
di ketinggian L
menopang dan ketinggian saat
tanpa adanya |, .
0 |menggantung instalasi 5 5
. alat pengaman
pipa hydrant dan full body support pada
utama serta rafter
harness
cabang
pemasangan
support untuk
menopang dan peketja tidak percikan api.
p |tenggantung m i APD las mengenai 3 12
pipa hydrant kulit
utama serta
cabang
pemasangan
support untuk
menopang dan |pekerja tidak |terkena
q |menggantung |memakai paparan sinar 1 5
pipahydrant  |topeng las las
utama serta
cabang
pemasangan
support untuk
menopang dan |pekerja tidak |terhirup asap
r |menggantung |memakai pembakaran 3 15
pipa hydrant |masker las
utama serta
cabang
pemasangan
support untuk | pekerja
menopang dan |menggunakan |tersengat
s |menggantung |alat dankabel |listrik apabila 4 4
pipa hydrant  |yang belum di |terjadi konslet
utama serta cek
cabang
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Deskripsi Risiko

Penilaian Tingkat Risiko

Penilaian Tingkat Risiko

Pengendalian risiko
awal
Undang- .
- _ o g = Pengendalian
No Uraian Identifikasi s undang atau ; . 1. Eliminasi . . AT Keterangan
Pekerjaan Bahaya S Persyaratan A Fxa 2. Subtitusi F A Fxa = risiko lanjutan
3. Rekavasa Teknik
4. Administrasi
5. APD
1 2 3 4 3 7 8 10 11 12 13 14 15 16
6 |pekerjaan persiapan dilapangan lokasi proyek
pemasangan p_elf:r_!a b?rada terjatuh dari
5 di ketinggian .
chaimblock y ketinggian saat
. ek tanpa adanya - o
= alat pengaman pemasangan ? ’
mengangkat dan firll body chainblock
pipa hydrant harness - pada rafter
belt untuk
pemasangan |mengganting |chainblock
chaimblock chamblock terjatuh dan
u  |untuk tidak memiliki |dapat menimpa 4 4
mengangkat kekuatan pekerja lam
pipa hydrant minimal dibawahnya
persyaratan
pengangkatan pekerjar .
ina hvdrant menarik rantai
v ﬁpa - chamblock cedera pada 5 6
m:ilns;\makan tanpa telapak tangan -
chamblock  |enegumakan
sanmg tangan
kapasitas
chainblock rantai
pengangkatan |kurang dari chainblock
pipa hydrant beban yang s
W |utama akan ilm"ebabkan 5 5
menggunakan |diangkatnya ipa terlepas
chaimblock  |sertatidak di |o oSS
cek terlebih
dahulu
pengangkatan pekerjar .
ina hydrant menarik rantai
« plpba - chainblock cedera pada N 6
fnamagnggmakan tanpa telapak tangan -
chainblock | TcnEEunakan
sanmg tangan
kapasitas
chainblock rantai
pengangkatan |kurang dari chaimblock
pipa hydrant beban yang s
¥ |cabang akan pmmv ebabkan 3 3
menggunakan |diangkatnya ipa terlepas
chainblock [sertatidak di [RE T ERES
cek terlebih
dahulu
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Deskripsi Risiko Penilaian Tingkat Risiko Penilaian Tingkat Risiko
Pengendalian risiko
awal
Undang- Pengendalian
No Uraian Identifikasi . undang atau 1. Elitninasi " . Keterangan
Pekerjaan Bahaya Risiko Persyfra‘ran F A Fxa 2. Subtitusi F A Fxa R risiko lanjutan :
3. Rekayasa Teknik
4. Administrasi
5. APD
1 2 3 4 5 6 7 8 10 11 12 13 14 15 16
7 |pekerjaan pelaksanaan
) pekerja berada ‘rerj‘aha.h‘ dari
penyesuaian & ketinosian ketinggian saat
; 8g!
ukuran pipa tanpa adanya saat
a |hydrant utama - penyesuaian 1 5 5
dengan kondisi alat pengaman pipa hydrant
dan full body y
lapangan *  |utama pada
harness
rafter
penyesuaian
ukuran pipa tangan pekerja
b |hydrant utama |berada diantara|terjepit pipa 2 2 4
dengan kondisi |pipa hydrant
lapangan
penyaﬂllbungan pekeria tidak percikan api‘
c |antar pipa memakai APD las mengenai 4 3 12
hydrant utama kulit
penvambungan |pekerja tidak .
d |antar pipa memakai I:;papar smar 5 1 5
hydrant utama  |topeng las
pekerja
penyvambungan |menggunakan |tersengat
e |antar pipa alat dan kabel |listrik apabila 1 4 4
hydrant utama |yang belum di |terjadi konslet
cek
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Deskripsi Risiko Penilaian Tingkat Risiko Penilaian Tingkat Risiko
Pengendalian risiko
awal
Undang- .
. . . R Pengendalian
No Uraian Identifikasi . undang atau 1. Eliminasi .. . Keterangan
Risik A FxA A FxA iko lanjutan
Pekerjaan Bahaya stxe Persyaratan 2. Subtitusi TSRO fany
3. Rekayasa Teknik
4. Administrasi
5.APD

7 |pekerjaan pelaksanaan

penyambungan |pekerja tidak |terhirup asap
f |antar pipa memakai pembakaran 3 15

hydrant utama  |masker las

penvesuaian pekerja berada Le?a tuh.darl "

wkuran antar | di ketinggian | ingg“’“ saa

pipa hydrant tanpa adanya saa .
g penyesuaian 5 5

cabang dengan |alat pengaman |* hverant

kondisi dan full body |P'P? YO

a harn utama pada

pangan ess rafter

penyesuaian

ulicu:al;l ;f:; tangan peketja
h prpafy berada diantara |terjepit pipa 2 £

cabang dengan ina hvdrant

kondisi pipa iy

lapangan
. penyan.lbungan pekera tidak percikan api
i |antar pipa memakai APD las mengenai 3 12

hydrant cabang kulit

penvambungan |pekerja tidak .
j |antar pipa memakai :::papar smar 1 5

hydrant cabang |topeng las
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Deskripsi Risiko Penilaian Tingkat Risiko Penilaian Tingkat Risiko
Pengendalian risiko
awal
Undang- .
. P L Pengendalian
No Uraian Identifikasi - undang atan 1. Eliminasi . } Keterangan
Risik A FxA A FxA iko lanjutan
Pekerjaan Bahaya e Persyaratan 2. Subtitusi fisto
3. Rekayasa Teknik
4. Administrasi
5.APD
7 |pekerjaan pelaksanaan
pekerja
penyambungan |menggunakan |tersengat
k  |antar pipa alat dan kabel |listrik apabila 4 4
hydrant cabang |yang belum di |terjadi konslet
cek
penyambungan |pekerja tidak |terhirup asap
1 |antar pipa memakai pembakaran 3 15
hydrant cabang | masker las
penyambungan
pipa hydrant pekeria tidak percikan i
m  |utama dengan . las mengenai 3 12
. memakai APD |,
pipa hydrant kulit
cabang
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Deskripsi Risiko Penilaian Tingkat Risiko Penilaian Tingkat Risiko
Pengendalian risiko
awal
Undang- .
. ey L Pengendalian
No Uraian Identifikasi - undang atau 1. Eliminasi . ) Keterangan
Pekerjaan Bahaya Risiko Persyaratan A Fxd 2. Subtitusi A Fxd risiko lanjutan
3. Rekayasa Teknik
4. Administrasi
5.APD
7 |pekerjaan pelaksanaan
penyambungan
pipahydrant  |pekerja tidak .
n |utamadengan |memakai t;:papar st 1 5
pipa hydrant  |topeng las
cabang
penyambungan |pekerja
pipahydrant  |menppunakan |tersengat
0 |utamadengan |alat dan kabel |listrik apabila 4 4
pipahydrant  |yangbelumdi |terjadi konslet
cabang cek
penyambungan
pipahydrant  |pekerjatidak |terhirup asap
p |utamadengan |memakai pembakaran 3 15
pipahydrant  |masker las
cabang
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Lampiran 9 Penilaian Risiko Setelah Pengendalian

1 |Pembersihan L

ahan Area

Deskripsi Risiko
No Uraian Identifikasi ..
Pekerjaan Bahaya Risiko

Undang-undang
atau Persyaratan

Penilaian Tingkat Risiko

Pengendalian risiko
awal

1. Eliminasi
2. Subtitusi
3. Rekayasa Teknik
4. Administrasi
5. APD

Penilaian Tingkat Risiko

Pengendalian
TR risiko lanjutan

menyapu area terpapar debu |Permenkertrans RI
kerja (fabrikasi|pekerja tidak |saat menyapu |[Nomor :
a |dan lokasi memakai dan 8/MEN/VIL'2010 2 6
kerja di masker membersihkan |tentang Alat
proyek) area kerja Pelindung Diri
pekerja bahaya . Permenaker No. 5
mengangkat  |ergonomi Tahun 2018
mengangkat |puing-puing, |akibat posisi
L . . tentang
b bCE.il.. pipa. atau | pipa, besi o |yane salah dan Keselamatan dan 1 3
puing-puing dcngm:l posisi |mengangkat Keschatan Kerja
yang tidak beban yang Lingkungan Kerja
benar berat
bekerja pekerj!a kelr.‘:lahar_l dan |Permenkertrans RT
dibavwah sinar bekerja dchldl"af.il yang Nomor :
€ | atahari / langsung cukup tinggi  |&/MEN/VIL'2010 3 15
hujan dibawah sinar |akibat cuaca |tentang Alat
matahari ekstrim Pelindung Diri

3. Menggunakan
wvacum cleaner atau
blower

5. Menggunakan
APD serta dilengkapi
masker

Keterangan

Pengawasan
lebih
ditingkatkan
dan membuat
dokumen JSA

2. menggunakan alat
bantu seperti gerobak
untuk membantu
mengangkut puing-
puing

4. peregangan otot
sebelum dan sesudah
bekerja

5. menggunakan
APD lengkap

Pengawasan
lebih
ditingkatkan
dan membuat

dokumen JSA

3. penjadwalan waktu
kerja dan istirahat
diatur secara benar
dan menyediakan air
minum yang
ditempatkan di lokasi
proyek

5. menggunakan
APD lengkap

Pengawasan
lebih
ditingkatkan
dan membuat

dokumen JSA
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Penilaian Tingkat Risiko

Penilaian Tingkat Risiko

Pengendalian risiko
awal
. . . Undang-undan L Pengendalian
No Urallan Identifikasi Risiko atau P;‘syaratai A FxA TR L. Elum.nas_l F A FxA TR risikf: lanjutan Keterangan
Pekerjaan Bahaya 2. Subtitusi
3. Rekayasa Teknik
4. Administrasi
5. APD
1 2 3 4 5 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16
2 |Pekerjaan Fabrikasi support
pekerja tidak Permenkertrans 4. menerapkan Pengawasan
pemotongan  (memakai APD tergores RI Nomor : prosedur kerja yang lebih
a |besidengan |dan berada di material 8/MEN/VIL/2010 3 12 S aman 2 1 2 K |ditingkatkan
gerinda dekat material tentang Alat 5. menggunakan dan membuat
tajam Pelindung Diri APD lengkap dokumen JSA
Permenkertrans 4. menerapkan Pengawasan
pemotongan  |pekerja berada RI Nomor : prosedur kerja yang lebih
b |besidengan |diareakerja [terjepit 8/MEN/VIL/2010 4 12 S aman 2 2 4 K |ditingkatkan
gerinda sempit tentang Alat 5. menggunakan dan membuat
Pelindung Diri APD lengkap dokumen JSA
Permenaker No.
. 5 Tahun 2018 4. menerapkan Pengawasan
tangan pekerja . )
pemotongan berada dekat tentang prosedur kerja yang lebih
¢ |besi dengan sekali dengan terpotong Keselamatan dan 5 5 S aman 1 3 3 K |ditingkatkan
gerinda mata gerinda Keschatan Kerja 5. menggunakan dan membuat
Lingkungan APD lengkap dokumen JSA
Kerja
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Uraian
Pckerjaan

Identifikasi
Bahaya

Risiko

Undang-undang
atau Persyaratan

Penilaian Tingkat Risiko

TR

Pengendalian risiko
awal

1. Eliminasi
2. Subtitusi
3. Rekayasa Teknik
4. Administrasi
5. APD

Penilaian Tingkat Risiko

FxA

TR

Pengendalian
risiko lanjutan

Keterangan

2

3

10

11

12

13

14

S

16

bJ

Pekerjaan Fabr

ikasi support

pemotongan
besi dengan
gerinda

pekerja tidak
memakai APD

percikan api
mengenai kulit
saat memotong
besi

Permenkertrans
RI Nomor :
8/MEN/VIL/2010
tentang Alat
Pelindung Diri

3. memakai cover
pada gerinda agar
percikan api tidak
mengarah ke pekerja
4. menerapkan
prosedur kerja yang
aman. melakukan
pelatihan tentang cara
menggunakan gerinda
agar percikan api
tidak terlalu banyak
5. menggunakan
APD lengkap disertai
dengan sarung tangan

()

()

Pengawasan
lebih
ditingkatkan
dan membuat
dokumen JSA

pengelasan
besi sesuai
dengan diseain
lapangan

pekerja tidak
memakai
topeng las

terpapar sinar
las

Permenkertrans
RI Nomor :
8/MEN/VIL/2010
tentang Alat
Pelindung Diri

4. menerapkan
prosedur kerja yang
aman, melakukan
pelatihan tentang cara
mengelas agar
percikan api tidak
terlalu banyak

5. menggunakan
APD lengkap yang
disertai dengan
topeng las

Pengawasan
lebih
ditingkatkan
dan membuat
dokumen JSA
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Uraian
Pekerjaan

Pekerjaan Fabrikasi support

Identifikasi

Bahaya Risiko

Undang-undang
atau Persyaratan

Penilaian Tingkat Risiko

pengelasan
besi sesuai
dengan diseain
lapangan

pekerja tidak

. terhir
memalkai erup asap

masker pembakaran las

Permenkertrans
RI Nomor :
S/MEN/VIL/2010
tentang Alat
Pelindung Diri

pengelasan
besi sesuai
dengan diseain
lapangan

pekerja tidak  |percikan api las
memakai APD |mengenai kulit

Permenkertrans
BRI Nomor :
8/MEN/VIL/2010
tentang Alat
Pelindung Diri

Pengendalian risiko
awal

1. Eliminasi
2. Subtitusi
3. Rekayasa Teknik
4. Administrasi
5. APD

Penilaian Tingkat Risiko

Pengendalian
risiko lanjutan

Keterangan

4. menerapkan
prosedur kerja yang
aman, melakukan
pelatihan tentang cara
mengelas agar
percikan api tidak
terlalu banyak

5. menggunakan
APD lengkap yang
disertai dengan
masker

Pengawasan
lebih
ditingkatkan
dan membuat
dokumen JSA

4. menerapkan
prosedur kerja yang
aman. melakukan
pelatihan tentang cara
mengelas agar
percikan api tidak
terlalu banyak

5. menggunakan
APD lengkap yang
disertai dengan
sarung tangan

Pengawasan
lebih
ditingkatkan
dan membuat
dokumen JSA
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Penilaian Tingkat Risiko

Penilaian Tingkat Risiko

Pengendalian risiko
awal
. . . Undang-undang . Pengendalian
Ur. Identifikas .. : s .. .
Ne raan criRast Risiko atau Persyaratan A FxA TR ! Ellml.nas.l F A FxA TR | risiko lanjutan Keterangan
Pekerjaan Bahaya 2. Subtitusi
3. Rekayasa Teknik
4. Administrasi
5. APD
1 2 3 4 5 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16
2  |Pckerjaan Fabrikasi support
3. kabel yang
digunakan sesuai
dengan area ketja
(indoor/outdoor)
4. melakuk
Permenaker RI - meran
. inspeksi kabel untuk
pekerja No. 12 tahun . .. Pengawasan
pengelasan L mengetahui kondisi .
besi sesuai menggunakan |tersengat listrik |2015 tentang fisik kabel dan lebih
h .. |alat dan kabel |apabila terjadi |Keselamatan dan 4 4 K L 1 3 3 K |ditingkatkan
dengan diseain belum di lonslet lcesehatan ker: perlengkapan listrik d buat
lapangan yang belum di |konsle eschatan kerja lainnya. alat yang an membua
cek Listrik di Tempat . dokumen JSA
Keria digunakan sudah
] melalui inspeksi dan
memiliki surat izin
layak operasi (SILO)
5. menggunakan
APD lengkap
enpecatan Permenkertrans Pengawasan
Ee%iga ar ckeria tidak kulit terkena  |RI Nomor : 5. menggunakan lebih
i terlhinflar dosi Ell:ﬂl;kai \pp |bahan Kimia  |8/MEN/VII2010 1 5 S |APD lengkap yang 2 1 2 K |ditingkatkan
Korosi (cat) tentang Alat disertai sarung tangan dan membuat
' Pelindung Diri dokumen JSA
enpecatan Permenkertrans Pengawasan
Ee%iga ar pekerja tidak terhirun bahan RI Nomor : 5. menggunakan lebih
] 5l 2 . |memakai TP 8/MEN/VIT/2010 1 5 5 APD lengkap yang 2 1 2 K |ditingkatkan
terhindar dari Loy kimia (cat) tentane Alat disertai masker d buat
Korosi masker entang Ala isertal masker an membua
Pelindung Diri dokumen JSA
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Penilaian Tingkat Risiko

Penilaian Tingkat Risiko

Pengendalian risiko
awal
. . . Undang-undang L. Pengendalian
No Ulal.an Identifikasi Risiko atau Persyaratan A FxA TR L Elum.nas.l F A FxA TR | risiko lanjutan Keterangan
Pekerjaan Bahaya 2. Subtitusi
3. Rekayasa Teknik
4. Administrasi
5. APD
1 2 3 4 5 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16
3 |Pckerjaan Fabrikasi pipa hydrant utama
pekerja tidak Permenkertrans 4. menerapkan Pengawasan
pemotongan  |memakai APD tersores RI Nomor : prosedur kerja yang lebih
a |pipadengan |dan berada di 51301‘.:: Sl 8/MEN/VIL/2010 3 9 S aman 2 1 2 K ditingkatkan
gerinda dekat material |00 tentang Alat 5. menggunakan APD dan membuat
tajam Pelindung Diri lengkap dokumen JSA
Permenkertrans 4. menerapkan Pengawasan
pemotongan  |pekerja berada RI Nomor : prosedur kerja yang lebih
b |pipa dengan |diarea kerja |terjepit 8/MEN/VIL/2010 4 12 S aman 2 2 4 K ditingkatkan
gerinda sempit tentang Alat 5. menggunakan APD dan membuat
Pelindung Diri lengkap dokumen JSA
Permenaker No.
; Kers 5 Tahun 2018 4. menerapkan Pengawasan
pemotongan ]: n‘ge:ln lslekﬂtja tentang prosedur kerja yang lebih
¢ |pipa dengan Iel1ca l.a d e terpotong Keselamatan dan 5 5 3 aman 1 3 3 K ditingkatkan
gerinda 5 ta ! eflg;n Keschatan Kerja 5. menggunakan APD dan membuat
mata gernda Lingkungan lengkap dokumen JSA
Kerja
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Deskripsi Risiko

Uraian
Pekerjaan

Identifikasi
Bahaya

Risiko

Undang-undang
atau Persyaratan

Penilaian Tingkat Risiko

TR

Pengendalian risiko
awal

1. Eliminasi
2. Subtitusi
3. Rekayasa Teknik
4. Administrasi
5. APD

Penilaian Tingkat Risiko

FxA

TR

Pengendalian
risiko lanjutan

Keterangan

2

3

4

10

11

12

13

14

15

16

Pekerjaan Fabrikasi pipa hydrant utama

pemotongan
pipa dengan
gerinda

pekerja tidak
memakai APD

percikan api
mengenai kulit
saat memotong

pipa

Permenkertrans
RI Nomor :
&/MEN/VII/2010
tentang Alat
Pelindung Diri

3. memakai cover
pada gerinda agar
percikan api tidak
mengarah ke pekerja
4. menerapkan
prosedur kerja yang
aman, melakukan
pelatihan tentang cara
menggunakan gerinda
agar percikan api
tidak terlalu banyak
5. menggunakan APD
lengkap disertai
dengan sarung tangan

[ 3]

[ 3]

Pengawasan
lebih
ditingkatkan
dan membuat
dokumen JSA

pengelasan
pipa sesuai
dengan diseain
lapangan

pekerja tidak
memakai
topeng las

terpapar sinar
las

Permenkertrans
RI Nomor :
&/MEN/VII/2010
tentang Alat
Pelindung Diri

4. menerapkan
prosedur kerja yang
aman, melakukan
pelatihan tentang cara
mengelas agar
percikan api tidak
terlalu banyak

5. menggunakan APD
lengkap yang disertai
dengan topeng las

Pengawasan
lebih
ditingkatkan
dan membuat
dokumen JSA
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dengan sarung tangan

Deskripsi Risiko Penilaian Tingkat Risiko Penilaian Tingkat Risiko
Pengendalian risiko
awal
. . . Undang-undang L. Pengendalian
No PUI'(raJ.an Id];natliﬁkam Risiko atau Persyaratan A FxA 12 ]ghlll:tjjlsss'l A FxA risiko lanjutan Keterangan
ckerjaan aya . Subtitusi
3. Rekayasa Teknik
4. Administrasi
5. APD
3 |Pckerjaan Fabrikasi pipa hydrant utama
4. menerapkan
prosedur kerja yang
encelasan Permenkertrans m;}:ﬁh::letlentanancm‘a Pengawasan
Pi ;lgsesuai pekerja tidak  |terhirup asap |RI Nomor : Elen clas agar g lebih
f ge}; an diseain memakai pembakaran  |8/MEN/VIL/2010 3 15 ercﬁcan . gl’ tidak 2 6 ditingkatkan
la ai an masker las tentang Alat ferl alu banp Ak dan membuat
pang Pelindung Diri 5 menggm)l( akan APD dokumen JSA
lengkap yang disertai
dengan masker
4. menerapkan
prosedur kerja yang
Permenkertrans amax.l. melakukan Pengawasan
pengelasan . . pelatihan tentang cara )
ipa sesuai pekerja tidak percikan api ~|RI Nomor : mengelas agar lebih
g |Ppasesmal : las mengenai  |8/MEN/VIL/2010 3 12 : A 1 2 ditingkatkan
dengan diseain |memakai APD |~ percikan api tidak
lapangan kulit tentang Alat terlalu banyalk dan membuat
P Pelindung Diri 5. menggunakan APD dokumen JSA
lengkap yang disertai
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Penilaian Tingkat Risiko

Penilaian Tingkat Risiko

Pengendalian risiko
awal
. . . Undang-undang . Pengendalian
Neo Ulal.an Identifikcasi Risiko atau Persyaratan A FxA TR L Elum.nar-,.l 15 A FxA TR | risiko lanjutan Keterangan
Pekerjaan Bahaya 2. Subtitusi
3. Rekayasa Teknik
4. Administrasi
5. APD
1 2 3 4 5 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16
3 |Pekerjaan Fabrikasi pipa hydrant utama
3. kabel yang
digunakan sesuai
dengan area kerja
(indoor/outdoor)
Permenaker RI 4. melakukan inspeksi
. kabel untuk
pekerja No. 12 tahun ; .. Pengawasan
pengelasan L mengetahui kondisi .
ina sesuai menggunakan |tersengat listrik |2015 tentang fisik kabel dan lebih
h PP .. |alat dan kabel |apabila terjadi |Keselamatan dan 4 4 K L 1 3 3 K ditingkatkan
dengan disean . . perlengkapan listrik
lapangan yang belum di |konslet kesehatan kerja lainnya. alat yang dan membuat
P cek Listrik di . ’ dokumen JSA
Tempat Keria digunakan sudah
p J melalui inspeksi dan
memiliki surat izin
layak operasi (SILO)
5. menggunakan APD
lengkap
enpecatan Permenkertrans Pengawasan
lljipagagar pekerja tidak kulit terkena  |RI Nomor : 5. menggunakan APD lebih
. . T/ i sertai 5 5 N
i terhindar dari | memakai APD bahan kimia 8/MEN/VIL/2010 1 5 s lengkap yang disertai 1 K ditinglcatkan
Korosi (cat) tentang Alat sarung tangan dan membuat
Pelindung Diri dokumen JSA
eneecatan Permenkertrans Pengawasan
Pi aga ar pekerja tidak terhirn bahan RI Nomeor : 5. menggunakan APD lebih
] pipa ag . |memakai rarip 8/MEN/VIL/2010 1 5 S lengkap yang disertai 2 1 2 K ditingkatkan
terhindar dari kimia (cat)
korosi masker tentang Alat masker dan membuat
’ Pelindung Diri dokumen JSA
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Deskripsi Risiko Penilaian Tingkat Risiko Penilaian Tingkat Risiko
Pengendalian risiko
awal
. . . Undang-undang Pengendalian
N Ur: Identifik . . - - . Eliminasi o . Ket
° zallan cHithRast Risiko atau Persyaratan E A FxA TR ! E].l.lll{.ﬂas.l. E A FxA TR risiko lanjutan e
Pekerjaan Bahaya 2. Subtitusi
3. Rekayasa Teknik
4. Administrasi
5. APD
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16
4 |Pekerjaan Fabrikasi pipa hydrant cabang
pekerja tidak Permenkertrans 4. menerapkan Pengawasan
pemotongan memakai APD tereores RI Nomor : prosedur kerja yang lebih
a |pipa dengan dan berada di nla;el'ial 8/MEN/VIL/2010 3 3 9 S aman 2 1 2 K ditingkatkan
gerinda dekat material tentang Alat 5. menggunakan APD dan membuat
tajam Pelindung Diri lengkap dokumen JSA
Permenkertrans 4. menerapkan Pengawasan
pemotongan pekerja berada RI Nomor : prosedur kerja yang lebih
b |pipa dengan diareakerja |terjepit 8/MEN/VIL/2010 3 4 12 S aman 2 2 4 K ditingkatkan
gerinda sempit tentang Alat 5. menggunakan APD dan membuat
Pelindung Diri lengkap dokumen JSA
Permenaker No.
. 4. menerapkan Pengawasan
tangan pekerja 5 Tahun 2018 . .
pemotongan prosedur kerja yang lebih
. berada dekat tentang .
¢ |pipa dengan . terpotong - 1 5 5 S aman 1 3 3 K ditingkatkan
. sekali dengan Keselamatan dan
gerinda L . 5. menggunakan APD dan membuat
N mata gerinda Kesehatan Kerja o
B . ) lengkap dokumen JSA
Lingkungan Kerja
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Uraian
Pekerjaan

Identifikasi
Bahaya

Risiko

Undang-undang
atau Persyaratan

Penilaian Tingkat Risiko

FxA

TR

Pengendalian risiko
awal

1. Eliminasi
2. Subtitusi
3. Rekayasa Teknik
4. Administrasi
5. APD

Penilaian Tingkat Risiko

FxA

TR

Pengendalian
risiko lanjutan

Keterangan

P

3

4

10

11

12

13

14

15

16

Pekerjaan Fabrikasi pipa hydrant cabang

pemotongan
pipa dengan
gerinda

pekerja tidak
memakai APD

percikan api
mengenai kulit
saat memotong
pipa

Permenkertrans
RI Nomor :
8/MEN/VIL/2010
tentang Alat
Pelindung Diri

3. memakai cover pada
gerinda agar percikan
api tidak mengarah ke
pekerja

4. menerapkan
prosedur kerja yang
aman, melakukan
pelatihan tentang cara
menggunakan gerinda
agar percikan api tidak
terlalu banyak

5. menggunakan APD
lengkap disertai
dengan sarung tangan

(&)

(8]

Pengawasan
lebih
ditingkatkan
dan membuat
dokumen JSA

pengelasan
pipa sesuai
dengan diseain
lapangan

pekerja tidak
memakai
topeng las

terpapar sinar
las

Permenkertrans
RI Nomor :
8/MEN/VII/2010
tentang Alat
Pelindung Diri

4. menerapkan
prosedur kerja yang
aman, melakukan
pelatihan tentang cara
mengelas agar
percikan api tidak
terlalu banyak

5. menggunakan APD
lengkap vang disertai
dengan topeng las

Pengawasan
lebih
ditingkatkan
dan membuat
dokumen JSA
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Uraian
Pekerjaan

Identifikasi
Bahaya

Risiko

Pekerjaan Fabrikasi pipa hydrant cabang

Undang-undang
atau Persyaratan

Penilaian Tingkat Risiko

FxA

Pengendalian risiko
awal

1. Eliminasi
2. Subtitusi
3. Rekayasa Teknik
4. Administrasi
5. APD

Penilaian Tingkat Risiko

Pengendalian
risiko lanjutan

Keterangan

pengelasan
pipa sesuai
dengan diseain
lapangan

pekerja tidak
memakai
masker

terhirup asap
pembakaran las

Permenkertrans
RI Nomor :
8/MEN/VIL/2010
tentang Alat
Pelindung Diri

4. menerapkan
prosedur kerja yang
aman, melakukan
pelatihan tentang cara
mengelas agar
percikan api tidak
terlalu banyak

5. menggunakan APD
lengkap yang disertai
dengan masker

Pengawasan
lebih
ditingkatkan
dan membuat
dokumen JSA

pengelasan
pipa sesual
dengan diseain
lapangan

pekerja tidak
memakai APD

percikan api
las mengenai
Laulit

Permenkertrans
RI Nomor :
8/MEN/VIL/2010
tentang Alat
Pelindung Diri

4. menerapkan
prosedur kerja yang
aman, melakukan
pelatihan tentang cara
mengelas agar
percikan api tidak
terlalu banyak

5. menggunakan APD
lengkap yang disertai
dengan sarung tangan

Pengawasan
lebih
ditingkatkan
dan membuat
dokumen JSA
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Penilaian Tingkat Risiko

Penilaian Tingkat Risiko

Pengendalian risiko
awal
. . . Undang-undang L. . Pengendalian
No Ural_an Identifikasi Risiko atau Persyaratan F A FxA TR L. El].mf.nas_l F A FxA TR risiko lanjutan Keteraugan
Pekerjaan Bahaya 2. Subtitusi
3. Rekayasa Teknik
4. Administrasi
5. APD
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16
4 |Pekerjaan Fabrikasi pipa hydrant cabang
3. kabel yang
digunakan sesuai
dengan area kerja
(tndoor/outdoor)
Permenaker RI 4. melakukan inspeksi
pengelasan pekerja No. 12 tahun kabel untuk mengetahui Pengawasan
. . menggunakan |tersengat listrik |2015 tentang kondisi fisik kabel dan lebih
n |PPe sesu.m . |alat dan kabel |apabila terjadi |Keselamatan dan 1 4 4 K perlengkapan listrik 1 3 3 K ditingkatkan
dengan diseain . . .
lapangan yang belum di  |konslet kf_:sel.latal.l kerja la.l.I]IlYEl. alat yang dan membuat
= cek Listrik di Tempat digunakan sudah dokumen JSA
Kerja melalui inspeksi dan
memiliki surat izin
layak operasi (SILO)
5. menggunakan APD
lengkap
pengecatan Permenkertrans Pengawasan
. L. kulit terkena RI Nomor : 5. menggunakan APD lebih
i plpa. agar . pekerja t_ldak bahan kimia 8/MEN/VII/2010 5 1 5 S lengkap yang disertai 2 1 2 K ditingkatkan
terhindar dari |memakai APD = = N
Korosi (cat) tentang Alat sarung tangan dan membuat
Pelindung Diri dokumen JSA
Permenkertrans Pengawasan
pf:ngecatan pekerja tidak . RI Nomor : 5. menggunakan APD lebih
j plp'a. agar . |memakai tefrh.uup bahan 8/MEN/VII/2010 5 1 5 S lengkap yang disertai 2 1 2 K ditingkatkan
terhindar dari kimia (cat)
Korosi masker tentang Alat masker dan membuat
Pelindung Diri dokumen JSA
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Penilaian Tingkat Risiko

Penilaian Tingkat Risiko

Pengendalian risiko
awal
_ . . . Undang-undang L. . Pengendalian
T Lra1lan HesuiiE ] Risiko atau Persyaratan F A FxA i Ellm?naS} F A FxA TE risiko lanjutan e T
Pekerjaan Bahaya i 2. Subtitusi
3. Rekayasa Teknik
4. Administrasi
5. APD
1 2 3 4 5 6 7 8 10 11 12 13 14 15 16
5 Pekerjaan pelangsiran supprot dan pipa hvdrant dari tempat fabrikasi ke lokasi lapangan proyvek
4. peregangan otot-

Lat pekerja bahay: Permenaker No. otot sebelum dan P .
pengangkatan mengangkat aya 5 Tahun 2018 setelah bekerja serta sngawasan
support dan ergonomi lebih

. beban yang . . |tentang menerepalkan oo
a |pipa hydrant ! karena posisi 3 2 6 . 2 1 2 K ditingkatkan
. berat dengan . Keselamatan dan prosedur kerja yvang
ke bak mobil L. kerja yang . : dan membuat
ek posisi yang salah Kesehatan Kerja baik dan benar dokumen JSA
pickup salah Lingkungan Kerja 5. Menggunakan APD
lengkap
- perpolri Nomor 5 - Pen.gl.elf.ludl a%h.h.dan p .
pengiriman pekerja tidak o tahun 2021 meimiliki surat izin engawasan
support dan mobil pickup mengemudi dalam lebih
. handal dalam . tentang . L
b |pipa hydrant . tidak . 1 4 4 mengoperasikan 1 3 3 K ditingkatkan
., |menyetir - Penerbitan dan .
dengan mobil P terkendali mobil pickup dan membuat
. mobil pickup Penandaan Sruat
pickup . . 5. menggunakan APD dokumen JSA
Izin Mengemudi
lengkap
pengiriman pekerja duduk UURI l\'i:\, 1 4. melakukanl Pet}gawasan
support dan di bak dencan | teriatuh dari tahun 1970 prosedur kerja yang lebih
c pipa hydrant ce & Jb'l ek tentang 1 4 4 baik dan benar 1 2 2 K ditingkatkan
dengan mobil polsa;'la yang OB PP | K eselamatan 5. menggunakan APD dan membuat
pickup sa Kerja lengkap dokumen JSA
pen an pekerja bahaya Permenaker No. 4. peregangan otot- Pengawasan
support dan menganglat y : 5 Tahun 2018 - peregans &
ina hvdrant beban yang ergonomi tentang otot sebelum dan lebih
q |Btpanyer y karena posisi 3 2 6 setelah bekerja 2 1 2 K ditingkatkan
dari mobil berat dengan . Keselamatan dan
. . . kerja yang . 5_ Menggunakan APD dan membuat
pickup ke posisi yvang salah Kesehatan Kerja lenoka dokumen JSA
lokasi proyek |salah Lingkungan Kerja gxap
pew ¢ Znan tangan pekerja Permenkertrans 4. menerapkan Pengawasan
Sl..lpp;r'dr " berada di terienit bak RI Nomor - prosedur kerja yang lebih
e [BEREVONT  |dekatengsel | "UPFUCT - smnvENVIV2O10 1 3 3 baik dan benar 1 2 2 K |ditingkatkan
. ;czjok ! bak mobil mobtl pieiup tentang Alat 5. menggunakan APD dan membuat
fcln;:{asil:’pri:vek pickup Pelindung Diri lengkap dokumen JSA
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Pengendalian risiko
awal
_ s . . Undang-undang .. . Pengendalian
No Uraian Identifikasi . . 1. Eliminasi . . . Keterangan
e et Risiko atau Persyaratan F A FxA 2 Subtitasi F A FxA TR risiko lanjutan
3_ Rekayasa Teknik
4. Administrasi
5. APD
1 2 3 4 =3 5 7 8 10 11 12 13 14 15 16
S pekerjaan persiapan dilapangan lokasi provek
Permenkertrans 4. mel o
. _ ) prosedur kerja dengan Pengawasan
tangan peketja terjepit saat RI Nomor : benar, memiliki lebih
perakitan berada di dekat| S b 8/MEN/VIL'201 -~ ; "
a . pemasangan 3 1 3 sertifikat ahli 1 1 1 K ditingkatkan
scaffolding sambungan b 4] tentang . .
scaffoldin scaffolding Alat Pelindun perancah/scaffolding dan membuat
g Diri g 5. menggunakan APD dokumen JSA
lengkap
Keputusan
Menteri
Ketenagakerjaan
RINo. 46 tahun
2022 tentang 4. melakukan
Penetapan prosedur kerja dengan
pekerja berada |tertimpa Standar benar, memiliki Pengawasan
crakitan tepat dibawah |material Kompetensi sertifikat ahli lebih
b Is)caffoldin scaffolding scaffolding Kerja Nasional 2 4 8 perancah/scaffolding 1 2 2 K ditingkatkan
g vang sedang di |saat ingin Indonesia 5. menggunakan APD dan membuat
levelkan melevellkan Kategori lengkap yang dokumen JSA
Konstruksi dilengkapi helm
Golongan Pokok safety
Konstruksi
Khusus Bidang
Operasi
Scaffolding
3. memasang railing
pada scaffolding
pekerja berada Permenaker RI 4_ melakukan
i > o T
diatas ) terjatuh ketika no. 9 tahun 2016 prosedur kelr_] a r.:lenga.n Perllgaw Asan
crakitan scaffolding crakitan tentang benar, memiliki lebih
c lsjcaffoldin vang sedang f’evelin Keselamatan dan 1 5 5 sertifikat ahli 1 1 1 XK ditingkatkan
£ dirakit tanpa scaffo lgdin Kesehatan Kerja perancah/scaffolding dan membuat
full body g Dalam Pekerjaan 5. menggunakan APD dokumen JSA
harness Pada Ketinggian lengkap vang
dilengkapi dengan full
body harness
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Pengendalian risiko
awal
o . . . Undang-undang _ . Pengendalian
Mo Ur:u_an Idmnﬁl_{aﬁ Risiko atau Persyvaratan A FxA L E.h_tm__nas.l F A FxA TR risiko lanjutan Keterangan
Pekerjaan Bahaya 2_ Subtitusi
3. Rekavasa Teknik
4. Administrasi
5. APD
1 2 3 4 3 7 8 10 11 12 13 14 15 16
6 pekerjaan persiapan dilapangan lokasi provek
3. penggunaan kabel
sesual dengan buku
panduan dan area kerja
(fmdoor/outdoor’)
Permenaker RT 4. mEﬂ]J]J_k_‘l sertifikat
- ahli dalam
S No. 8 tahun 2020 i
pekerja tidak tentan pengoperasian Pengawasan
engetesan mengetahui K}E“Elzfnatzn dan scissors lift, lebih
a4 |PeRE 7_].if'l: cara mengecek |tersetrum - :ehatzn Keria 4 4 menerapkan prosedur 1 2 2 K ditinglcatican
a kondisi Pe:a“'at qngel?at kerja vang baik dan dan membuat
scissors Lft = Pe‘a;val: benar. alat vang dokumen JSA
n [_ digunalan sudah
ne melalui
memiliki surat izin
layak operasi (SILO)
5. menggunakan APDr
lengkap
4. memiliki sertifikat
Permenalcer RT ank dalam
No. § tahun 2020 bengoperasian
. scissors Lft, Pengawasan
pekerja berada fentang meneraplan prossdur lebih
e |PemEEtesan diatas scissors |terjatub dari  Kesclamatan dan 4 4 kerja vang baik dan 1 2 2 K ditingkatkan
rs Hft 1ift tanpa full scissors Lft Kesehatan Kerja
body harness P wat Anglat benar membuat
- = - N 5. menggunakan APD dokumen JSA
dan Pesawat
Anglout lengkap vang
: dilengkapi dengan full
body harness
Permenaker RI 4. md:zlcﬂ:hlmﬂ sertifikat
. No. 8 tahun 2020 .
tangan pekerja pengoperasian Pengawasan
N berada di scissors lft, lebih
f ??%EtiEifrflt tempat terjepit 4 4 menerapkan prosedur 1 2 2 K ditinglatkan
sessors adjustable Pesawat An kerja vang baik dan dan membuat
sors lift esawat Angkat benar dokumen TSA
dan Pesawat -
An 5. menggunakan APD
Anghkut lenglkap
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Pengendalian risiko
awal
. . . Undang-undang .. . Pengendalian
No Uraian Identifikasi .. 1. Eliminasi .. . Keterangan
. Risik A FxA TR . A FxA
Pekerjaan Bahaya siko atau Persyaratan 2. Subtitusi risiko lanjutan
3. Rekayasa Teknik
4. Administrasi
5. APD
6 pekerjaan persiapan dilapangan lokasi proyek
4. menerapkan
Penyambungan prosedur ll(clja vang
pipa hydrant amar, me akukan
utama Permenkertrans pelatihan tentang cara Pengawasan
disesnailkan pekerja tidak termapar sinar RI Nomor : mengelas agar lebih
g dengan panjang |memealai lasp P S8MEN/VIL/2010 1 5 s percikan api tidak 1 3 ditingkatkan
yang SUdﬂlh topeng las tentang Alat terlalu banyak dan membuat
disepaleati 1s Pelindung Diri 5. menggunakan dokumen JSA
;e:::]ang - APD lengkap yang
disertai dengan
topeng las
4. menerapkan
prosedur kerja yang
Penyambungan aman, melakukan
pipa hydrant L
atama Permenkertrans pelatihan tentang cara Pengawasan
disesuaikan pekerja tidak |terhirup asap |RI Nomor : mengelas agar lebih
h  |dengan panjang |memakai pembakaran |8/MEN/VIL/2010 3 15 percikan api tidak 2 6 ditingkatkan
yang SUdalh masker las tentang Alat terlalu banyak dan membuat
dﬁe?a.kzn 1s Pelindung Diri 5. menggunakan dokumen JSA
sepanjang 13 APD lengkap yang
meter - .
disertai dengan
masker
4. menerapkan
Penyambungan prosedur kerja vang
. aman, melakukan
pipa hydrant N
utama Permenkertrans pelatihan tentang cara Pengawasan
disesnailcan clkeria tidalk percikan api RI Nomor : mengelas agar lebih
1 dengan panjang p J . las mengenai |[8/MEN/VIL/2010 3 12 s percikan api tidak 1 2 ditingkatkan
memakai APD .
yang Sud-ﬁlh kulit tentang Alat terlalu banyak dan membuat
disepalcati 1s Pelindung Diri 5. menggunakan dokumen JSA
S afnjan; 2
me;erj s APD lengkap yang
disertai dengan
sarung tangan
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disertai dengan
topeng las
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Pengendalian risiko
awal
] ] ] Undang-undang L Pengendalian
No Uraian Identifikasi .. 1. Eliminasi .. . Keterangan
. Risik A FxA L. FxA TR
Pekerjaan Bahaya o atau Persyaratan 3 Subtitusi risiko lanjutan
3. Rekayasa Teknik
4. Administrasi
5. APD
6 [pekerjaan persiapan dilapangan lokasi proyek
3. kabel yang
digunakan sesuai
dengan area kerja
(indoor/ontdoor)
P.m}'ambuugan Permenaker RI 4 mela.!cukan
pipa hydrant . inspeksi kabel untuk
utama pekerja No. 12 tahun . .. Pengawasan
mengetahui kondisi .
disesuailcan menggunakan |tersengat 2015 tentang fisike kabel dan lebih
] |dengan panjang |alat dan kabel |listrik apabila |Keselamatan dan 4 4 § 1 ;kc listrik 3 ditinglkatkan
yang sudah yang belum di |terjadi konslet |keschatan kerja })r:r e :Fin s dan membuat
disepakati cek Listrik di Tempat ammya. aiat yang dokumen JSA
sepanjang 15 Kerja digunakan sudah
meter melalui inspeksi dan
memiliki surat izin
layak operasi (SILO)
5. menggunakan
APD lengkap
4. menerapkan
Penyambungan prosedur kerja yang
N aman. melakukan
pipa hydrant .
cabang Permenkertrans pelatihan tentang cara Pengawasan
disesuaikcan pekerja tidak . RI Nomor : mengelas agar lebih
. . terpapar smar . .- s
k |denganpanjang |memakai las 8/MEN/VIL/2010 1 5 percikan api tidak 3 ditingkatkan
yang sudah topeng las tentang Alat terlalu banyak dan membuat
d'scpakah 20 Pelindung Diri 5. menggunakan dokumen JSA
sSeparn
meter}m e APD lengkap yang
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Pengendalian risiko
awal
] ] ] Undang-undang L Pengendalian
No Uraian Identifikasi .. 1. Eliminasi .. . Keterangan
. Risik A FxA Lo A FxA
Pekerjaan Bahaya siko atau Persyaratan 3 Subtitusi risiko lanjutan
3. Rekayasa Teknik
4. Admmistrasi
5. APD
6 |pekerjaan persiapan dilapangan lokasi proyek
4. menerapkan
P b prosedur kerja yang
Sryambmmsan aman. melakukan
pipa hydrant .
cabang Permenkertrans pelatihan tentang cara Pengawasan
disesuailkan pekerja tidak |terhirup asap |RI Nomor : mengelas agar lebih
1 |dengan panjang |memakai pembakaran |8/MEN/VII/2010 3 15 percikan api tidak 2 6 ditingkatkan
yang Suda_h masker las tentang Alat terlalu banyak dan membuat
d'sepa_]mhzo Pelindung Diri 5. menggunakan dokumen JSA
sepanjang APD lengkap yang
meter . .
disertai dengan
masker
4. menerapkan
P b prosedur kerja yang
Sryambnngan aman. melakukan
pipa hydrant .
cabang Permenkertrans pelatihan tentang cara Pengawasan
disesuaikan Keria tidak percikan api  |RI Nomor : mengelas agar lebih
m |dengan panjang pe m;; i APD las mengenai  |8/MEN/VIL/2010 3 12 percikan api tidak 1 2 ditingkatkan
yang sudah memakat Leulit tentang Alat terlalu banyak dan membuat
d'sepahh Pelindung Diri 5. menggunakan dokumen JSA
sepanjang 20 APD lengkap yang
meter . .
disertai dengan
sarung tangan
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memiliki surat izin
layak operasi (SILO)
5. menggunakan
APD lengkap

Pengendalian
risiko lanjutan

Keterangan

Pengawasan
lebih
ditingkatkan
dan membuat
dokumen JSA

Deskripsi Risiko Penilaian Tingkat Risiko Penilaian Tingkat Risiko
Pengendalian risiko
awal
. e Undang-undang L
No Uraian Identifikasi . 1. Eliminasi
Risik: A FxA TR A FxA
Pekerjaan | Bahaya © |atau Persyaratan 2. Subitusi
3. Rekayasa Teknik
4. Administrasi
5.APD
6 |pekerjaan persiapan dilapangan lokasi proyek
3. kabel yang
digunakan sesuai
dengan area kerja
(indoor/outdoor)
P.m yambungan Permenaker RI 4 mclaklIkM
pipa hydrant ) nspeksi kabel untuk
cabang pekerja No. 12 tahun . .
mengetahui kondisi
disesuaikan menggunakan |tersengat 2015 tentang fisik kabel dan
1 |denganpanjang |alat dan kabel |listrik apabila |Keselamatan dan 4 4 . 3 3
sudah L : perlengkapan listrik
yang sudal yang belum di |terjadi konslet |kesehatan kerja lainnva. alat van
disepakati cek Listrik di Tempat nya, a'at yang
sepanjang 20 Kera digunakan sudah
meter = melalui inspeksi dan
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Pengendalian risiko
awal
_ . . . Undang-undang .. . Pengendalian
No Uraian Identifikasi . 1. Eliminasi . . Keterangan
Doty B Risiko atau Persyaratan F A FxA TR 7 Sl F A FxA TR risiko lanjutan
3. Rekayasa Teknik
4. Administrasi
5. APD
1 A 3 4 5 ] 7 g8 9 10 11 12 13 14 15 16
6 |pekerjaan persiapan dilapangan lokasi proyek
3. memasang railing
pemasangan ekerja berada Permenaker RI ﬁzt‘?;arei:;erj :
support untuk p. J . terjatuh dari no. 9 tahun 2016 e Pengawasan
di ketinggian . . 4. melakukan .
menopang dan tanpa adamva ketinggian saat |tentang rosedur keria dengan lebih
o |menggantung P M instalasi Keselamatan dan 1 5 5 S pre ] g 1 2 2 K ditingkatkan
. alat pengaman . baik dan benar
pipa hydrant dan full bodv support pada |Kesehatan Kerja 5 men akan APD dan membuat
utama serta - |rafter Dalam Pekerjaan ) ggun dokumen JSA
caban harness Pada Ketinggian lengkap yang
g g dilengkapi dengan full
body harness
4. menerapkan
prosedur kerja yang
pemasangan aman, melakukan
support untuk Permenkertrans ; Pengawasan
. : N ) pelatihan tentang cara .
menopang dan ekeria tidak percikan api RI Nomor : meneelas agar lebih
P |menggantung P J . las mengenai |8MEN/VIL'2Z010 4 3 12 s g g . 2 1 2 K ditingkatkan
. memakai APD . percikan api tidak
pipa hydrant kulit tentang Alat terlalu banvak dan membuat
utama serta Pelindung Diri - dokumen JSA
cabang 5. menggunakan APD
lengkap vang disertai
dengan sarung tangan
4. menerapkan
prosedur kerja yvang
pemasangan aman. melakukan
support untuk Permenkertrans ela‘ri;han tentane cara Pengawasan
menopang dan |pekerja tidak |terkena RI Nomor : glen clas asar & lebih
q |menggantung |memakai paparan sinar | 8/MEN/VIL/2010 5 1 = s g g . 3 1 3 K ditingkatkan
. percikan api tidak
pipa hydrant topeng las las tentang Alat terlalu banvak dan membuat
utama serta Pelindung Diri - dokumen JSA
cabang 5. menggunakan APD
lengkap vang disertai
dengan topeng las
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melalui inspeksi dan
memiliki surat izin
layak operasi (SILO)
5. menggunakan APD
lengkap

Deskripsi Risiko Penilaian Tingkat Risiko Penilaian Tingkat Risiko
Pengendalian risiko
awal
. . . Undang-undang o Pengendalian
No P:;::;:;ﬂ Id‘;:t;aﬁ;:m Risiko atau Persyaratan A FxA | TR 12 ESL{::?::: A FxA risiko lanjutan [N
3. Rekayasa Teknik
4. Administrasi
5. APD
6 |pekerjaan persiapan dilapangan lokasi proyek
4. menerapkan
prosedur kerja yang
pemasangan arnan, melakukan
support untuk Permenkertrans pelati}:lan tentang cara Pengawasan
menopang dan |pekerja tidak |terhirup asap |RINomor : la lebih
r |menggantung |memakai pembakaran  |8/MEN/VIL2010 3 15 mw‘?lzns o i 2 6 ditingkatkan
pipa hydrant  |masker las tentang Alat ferlzl b ap;ktl dan membuat
utama serta Pelindung Diri SEIme]:J Ly APD dokumen JSA
cabang lengkap vang disertai
dengan masker
3. kabel yang
digunakan sesuai
dengan area kerja
(indoor/ourdoor’)
pemasangan Permenaker RI 4. melakukan inspeksi
. kabel untuk
support untuk |pekerja No. 12 tahun mengetahui kondisi Pengawasan
menopang dan |menggunakan |tersengat 2015 tentang fisik kabel dan lebih
s |menggantung |alat dan kabel |listrik apabila [Keselamatan dan 4 4 o 3 3 ditingkatkan
pipa hydrant |yang belum di |terjadi konslet |kesehatan kerja i);rﬂlﬂengkall::n listrik dan membuat
utara serta cek Listrik di Tempat " va. a su}{ri?lllg dokumen JSA
cabang Kerja
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Pengendalian risiko
awal
. . . Undang-undang L. Pengendalian
Neo Ulal?n Identifikcasi Risiko atau Persyaratan A FxA TR L Elum.na.s-l F A FxA TR risiko lanjutan Keterangan
Pekerjaan Bahaya 2. Subtitusi
3. Rekayasa Teknik
4. Administrasi
5. APD
1 2 3 4 5 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16
6
3. memasang railing
da area kerj
kera berad Permenaker RI Eat-a area kewa
ckerja berada {elimnggan
pemasangan pE ety be terjatuh dari no. 9 tahun 2016 i Pengawasan
. di ketinggian . 4. melakukan .
chainblock . d ketinggian saat |tentang osedur keria d lebih
t  |untuk anpa acatya pemasangan  |Keselamatan dan 5 5 S prosedur keya dengan 1 2 2 K ditingkatkan
alat pengaman . . .. baik dan benar
mengangkat chainblock Keschatan Kerja dan membuat
; dan full body . 5. menggunakan APD
pipa hydrant pada rafter Dalam Pekerjaan dokumen JSA
harness S lengkap yang
Pada Ketinggian . .
dilengkapi dengan full
body harness
- 3. menggunakan
belt untuk ;cru;c:lahkm R webbing sling belt
. 0. 8 tahun
pemasangan  |menggantung |chainblock 2020 tent untuk menggantung Pengawasan
) ) } 2020 tentan ) )
chamblock chamblock terjatub dan Keqelamataf dan chamblock lebih
u  |untuk tidak memiliki |dapat menimpa|_. .. 4 4 K 4. melakukan 1 1 1 K ditingkatkan
o Keschatan Kerja )
mengangkat kekuatan pekerja lain Pesawat Angkat prosedur kerja dengan dan membuat
pipa hydrant  |minimal dibawahnya d ) P . baik dan benar dokumen JSA
an Pesawa
persyaratan 5. menggunakan APD
Angkut
lengkap
. 4. melakukan breafing
pekerja
pengangkatan menarik rantai Permenkertrans agar pengangkatan Pengawasan
pipa hydrant hainblock d d RI Nomor : pipa scjajar, lebih
chainblock cedera pada , .
v |utama P 8/MEN/VIL/2010 2 6 S melakukan prosedur 2 1 2 K ditingkatkan
tanpa telapak tangan . .
menggunakan meneeunakan tentang Alat ketja yang baik dan dan membuat
chainblock g Pelindung Diri benar dokumen JSA
sarung tangan
5. menggunakan APD
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Pengendalian risiko
awal
. . . Undang-undang . Pengendalian
N Ur: Identifikas .. 1. El s .. . Ket
° ratan emuieast Risiko atau Persyaratan A FxA TR fminast F A FxA TR risiko lanjutan SR
Pekerjaan Bahaya 2. Subtitusi
3. Rekayasa Teknik
4. Administrasi
5. APD
1 2 3 4 5 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16
6
kapasitas
chainblock . Permenaker R 4. pengawasan ketika
. rantai No. 8 tahun o .
pengangkatan  |kurang dari . lifting pipa dan alat Pengawasan
ipa hydrant  |beban yan, chainblock 2020 tentang ang digunakan lebih
pipa iy yang putus Kesclamatan dan yang figv .. o
w  |utama akan . . 5 5 S memiliki surat izin 1 4 4 K ditingkatkan
. menyebabkan |Keschatan Kerja .
menggunakan |diangkatnya ipa tetlepas | Pesawat Angkat layak operasi (SILO) dan membuat
chamblock serta tidak di 0P8 'erEpas ssawd 2 5. menggunakan APD dokumen JSA
. dari chainblock |dan Pesawat
cek terlebih lengkap
dahulu Anglut
4. melakukan breafing
agar pengangkatan
pekerja pipa sejajar,
cat . ; Permenkertrans P ras
pi:ngangka | menarik rantai srmentertrans melakukan prosedur Shgawasan
pipa hydrant chainblock cedera pada RI Nomor : kerja yang baik dan Iebih
X |cabang b &/MEN/VIL/2010 2 6 S 1a yang 2 1 2 K |ditingkatkan
tanpa telapak tangan benar
menggunakan menceunakan tentang Alat 5. mensotnakan APD dan membuat
chanblock g Pelindung Diri ' g dokumen JSA
sarung tangan lengkap dan
dilengkapi sarung
tangan
kapasitas
chainblock . Permenaler R 4. pengawasan ketika
. rantai No. 8 tahun o~ .
pengangkatan |kurang dari . lifting pipa dan alat Pengawasan
ipa hydrant  |beban yan, chainblock 2020 tentang ang digunakan lebih
pipa iy yang putus Keselamatan dan yang igt .. ..
¥y |cabang akan . . 5 5 S memiliki surat izin 1 4 4 K ditingkatkan
. menyebabkan |Keschatan Kerja .
menggunakan |diangkatnya ipa terlepas | Pesawat Angkat layak operasi (SILO) dan membuat
chainblock serta tidak di PP teriepa ' 5. menggunakan APD dokumen JSA
. dari chainblock |dan Pesawat
cek terlebih lengkap
dahulu Anghut
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Pengendalian risiko
awal
- . . . Undang-undang R Pengendalian
No Uraian Identifikasi .. 1. Eliminasi .. . Keterangan
it e Risiko atau Persyaratan F A FxA 2 Subtitusi F A FxA TR risiko lanjutan
3. Rekayasa Teknik
4. Administrasi
5. APD
1 2 3 4 5 6 7 8 10 11 12 13 14 15 16
7 |pekerjaan pelaksanaan
3. memasang railing
. terjatuh dari  |Permenaker RI padla area kerja
. pekerja berada . ketinggian _
penyesuaian . . . ketinggian saat [no. 9 tahun 2016 Pengawasan
1 . di ketinggian 4. melakukan .
an pipa tanpa adanva saat tentang rosedur kerja dengan lebih
a |hydrant utama P - penyesuaian Keselamatan dan 1 5 5 P . ] & 1 3 3 K ditingkatkan
- . . |alat pengaman |7~ \ baik dan benar
dengan kondisi pipahydrant |Kesehatan Kerja dan membuat
dan full body . 5. menggunakan APD
lapangan °  |utama pada Dalam Pekerjaan dokumen JSA
harness . lengkap yang
rafter Pada Ketinggian . "
dilengkapi dengan full
body harness
penyesuaian Permenkertrans 4. melakukan Pengawasan
vkuran pipa tangan pekerja RINomor : prosedur kerja dengan lebih
b |hydrant utama |berada diantara|terjepitpipa |8/MEN/VII'2010 2 2 4 baik dan benar 2 1 2 K ditingkatkan
dengan kondisi |pipa hydrant tentang Alat 5. menggunakan APD dan membuat
lapangan Pelindung Diri lengkap dokumen JSA
4. menerapkan
prosedur kerja vang
. melakuk;
Permenkertrans aman: me an Pengawasan
. . _ . pelatihan tentang cara .
penyambungan ekeria tidak percikan api  |RINomor : meneelas agar lebih
¢ |antar pipa glem f;]kai APD las mengenai |8/MEN/VIL'2010 4 3 12 erc;gkan a ? tidak 2 2 4 K ditingkatkan
hydrant utama kulit tentang Alat P P dan membuat
- . .. terlalu banyak
Pelindung Diri -’ dokumen JSA
5. menggunakan APD
lengkap vang disertai
dengan sarung tangan
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Deskripsi Risiko Penilaian Tingkat Risiko Penilaian Tingkat Risiko
Pengendalian risiko
awal
No Uraian Identifikasi - Undang-undang 1. Eliminasi
D o Risiko atau Persyaratan A FxA TR > Subtitusi A FxA
3. Rekavasa Teknik
4. Administrasi
5. APD
7 pekerjaan pelaksanaan
4. menerapkan
prosedur kerja vang
Permenkertrans aman. melakukan
s ) pelatihan tentang cara
penyambungan |pekerja tidak & . RI Nomor - la
d  |antar pipa memakai STPAPAT SHAT | ¢ MEN/VIL'2010 1 5 g |mengelas agar 1 2
hvdrant utama |topeng las las tentang Alat percikan api tidak
Pelindung Diri terlalu banyak
5. menggunakan APD
lengkap vang disertai
dengan topeng las
3. kabel yvang
digunakan sesuai
dengan area kerja
(indoor/outdoor)
Permenaker RI 4. melakukan inspeksi
. kabel untulk
pekerja No. 12 tahun mengetahui kondisi
penyambungan |menggunakan |tersengat 2015 tentang fisik kabel dan
e antar pipa alat dan kabel |[listrik apabila |Keselamatan dan 4 4 . 3 3
hyvdrant utama |vang belum di |terjadi konslet |kesehatan kerja pe_rlengkapan listrik
cek Listrik di Tempat la_.l.u.uya, alat yang
Kerja digunakan sudah
melalui inspeksi dan
memiliki surat izin
lavak operasi (SILO)
5. menggunalkan AP
lengkap
4. menerapkan
prosedur kerja vang
aman, melakukan
Permenkertrans pelatihan tentang cara
penvambungan |pekerja tidak |[terhirup asap |RINomor : mengelas agar
f antar pipa memakai pembakaran 8/MEN/VIL'2010 3 15 percikan api tidak 2 <]
hydrant utama |masker las tentang Alat terlalu banyak
Pelindung Diri 5. menggunakan APD
lengkap vang disertai
dengan topeng las dan
masker

Pengendalian
risiko lanjutan

Keterangan

Pengawasan
lebih
ditingkatkan
dan membuat
dokumen JSA

Pengawasan
lebih
ditingkatkan
dan membuat
dokumen JSA

Pengawasan
lebih
ditingkatkan
dan membuat
dokumen JSA
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Penilaian Tingkat Risiko

Penilaian Tingkat Risiko

Pengendalian risiko
awal
_ . . . Undang-undang A . Pengendalian
No Uraian Identifikasi . . 1. Eliminasi . . . Keterangan
o e Risiko atau Persyaratan F A FxA 2 Subtitusi F A FxA TR risiko lanjutan
3. Rekayasa Teknik
4. Administrasi
5. APD
1 2 3 4 5 <] 7 8 10 11 12 13 14 15 16
7 pekerjaan pelaksanaan
3. memasang railing
da kerj
. . terjatuh dari Permenaker RI paca area kerja
penyesuaian pekerja berada . . ketinggian )
. . . ketinggian saat |no. 9 tahun 2016 Pengawasan
ukuran antar di ketinggian 4. melakukan .
ipa hydrant tanpa adanya saat tentang prosedur kerja dengan lebih
z pipa o penyesuaian Keselamatan dan 1 5 5 . 1 3 3 K ditingkatlkan
cabang dengan |alat pengaman .- . baik dan benar
Kondisi dan full bodv | PiP2 hydrant Kesehatan Kerja 5 menggunakan APD dan membuat
- utama pada Dalam Pekerjaan ) dokumen JSA
lapangan harness . . lengkap vang
rafter Pada Ketinggian . .
dilengkapi dengan full
body harness
pel n}:l;::; Permenkertrans 4. melakukan Pengawasan
ipa hyvdrant tangan pekerja RI Nomor - prosedur kerja dengan lebih
h gall))an - dencan berada diantara | terjepit pipa E/MNVEN/VIL/2010 2 2 4 baik dan benar 2 1 2 K ditingkatkan
kondi Ei & pipa hydrant tentang Alat 5. menggunalkan APD dan membuat
lapangan Pelindung Diri lengkap dokumen JSA
4. menerapkan
prosedur kerja vang
Permenkertrans a:nla:tlfhme{r N an Pengawasan
penyambungan ckeria ti percikan api RI Nomor : pelati ;a.n sntang cara lebih
i |antar pipa ;em ;kai ApdakD las mengenai | 8/MEN/VIL/2010 4 3 12 me“igl‘: as ag"’: 2 2 4 K |ditingkatkan
hydrant cabang kulit tentang Alat f—erlml a:; ap}ak1 dan membuat
Pelindung Diri sriatu bany dokumen JSA
5. menggunalkan APD
lengkap vang disertai
dengan sarung tangan
4. menerapkan
prosedur kerja yang
Permenkertrans aﬂ:{a.t‘:fhmelt N an Pengawasan
penyambungan |pekerja tidak terpapar sinar RI Nomor - pelati la.n entang cara lebih
i |antar pipa memakai lazp P 8/MEN/VIL'2010 5 1 5 meng; as ag"’: 3 1 3 K |ditingkatkan
hydrant cabang |topeng las tentang Alat ferlci a: aprlakl dan membuat
Pelindung Diri eriatu bamny dokumen JSA
5. menggunakan APD
lengkap vang disertai
dengan topeng las
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Identifikasi
Bahava

Uraian
Pekerjaan

pekerjaan pelaksanaan

Risiko

Undang-undang
atau Persyaratan

Penilaian Tingkat Risiko

Pengendalian risiko
awal

1. Eliminasi
2. Subtitusi
3. Rekayasa Teknik
4. Administrasi
5 APD

pekerja
menggunakan
alat dan kabel
vang belum di
cek

penyambungan
antar pipa
hydrant cabang

tersengat
listrik apabila
terjadi konslet

Permenaker RI
No. 12 tahun
2015 tentang
Keselamatan dan
kesehatan kerja
Listrik di Tempat
Kerja

Penilaian Tingkat Risiko

Pengendalian
risiko lanjutan

Keterangan

3. kabel yang
digunakan sesuai
dengan area kerja
(indoor/outdoor)

4. melakukan inspeksi
kabel untuk
mengetahui kondisi
fisik kabel dan
perlengkapan listrik
lainnya, alat yang
digunakan sudah
melalui inspeksi dan
memiliki surat izin
layak operasi (SILO)
5. menggunakan APD
lengkap

penyambungan
antar pipa
hydrant cabang

pekerja tidak
memakai
masker

terhirup asap
pembakaran
las

Permenkertrans
EI Nomor :
8/MEN/VIL/2010
tentang Alat
Pelindung Diri

Pengawasan
lebih
ditingkatkan
dan membuat
dokumen JSA

4. menerapkan
prosedur kerja vang
aman,_ melakukan
pelatihan tentang cara
mengelas agar
percikan api tidak
terlalu banyak

5. menggunakan APD
lengkap yang disertai
dengan topeng las dan
masker

Pengawasan
lebih
ditingkatkan
dan membuat
dokumen JSA
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Penilaian Tingkat Risiko

Penilaian Tingkat Risiko

Pengendalian risiko
awal
. . . Undang-undan .. P dali
Ne Uratan Identifikasi Risiko | atau Pessyaratan A | Fxa 1. Eliminasi F A | Ba | TR |risiko tanjutan | eSS
Pekerjaan Bahaya Y 2. Subtitusi J
3. Rekayasa Teknik
4. Administrasi
5.APD
1 A 3 4 5 7 8 10 11 12 13 14 15 16
7 |pekerjaan pelaksanaan
4. menerapkan
prosedur kerja yang
aman, melakukan _
penyambungan Permenkertrans ; Pengawasan
. . . _ . pelatihan tentang cara .
pipa hydrant ckeria tidak percikanapi  |RINomor : | lebih
m |utama dengan pexe] \ las mengenai | 8/MEN/VII/2010 3 12 menge as agmj 2 2 4 K ditingkatkan
. memakai APD . percikan api tidak
pipa hydrant kulit tentang Alat dan membuat
. . terlalu banyak
cabang Pelindung Diri i dokumen JSA
5. menggunakan APD
lengkap yang disertai
dengan sarung tangan
4. menerapkan
prosedur kerja yang
aman, melakukan )
penyambungan Permenkertrans latihan tent Pengawasan
pipa hydrant pekerja tidak terpapar sinar RINomor : pelatt la.n suang cara lebih
1 |utamadengan |memakai TPap 8/MEN/VII/2010 1 5 mengelas agar 3 1 3 K |ditingkatkan
. las percikan api tidak
pipa hydrant topeng las tentang Alat dan membuat
. - terlalu banyak
cabang Pelindung Diri i dokumen JSA
5. menggunakan APD
lengkap yang disertai
dengan topeng las
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No Uraian
Pekerjaan

Identifikasi
Bahaya

Risiko

Undang-undang
atau Persyaratan

Penilaian Tingkat Risiko
Pengendalian risiko
awal
A FxA R 1. Eliminasi

2. Subtitusi
3. Rekayasa Teknik
4. Administrasi
5. APD

Penilaian Tingkat Risiko

Pengendalian
risiko lanjutan

7 |pekerjaan pelaksanaan

Keterangan

3. kabel yang
digunakan sesuai
dengan area kerja
(indoor/outdoor )

4. melakukan inspeksi
kabel untuk
mengetahui kondisi
fisik kabel dan

Permenaker RI
penvambungan |pekerja No. 12 tahun
pipa hydrant menggunakan |tersengat 2015 tentang
o |utama dengan |alat dan kabel [listrik apabila |Keselamatan dan 4 4
pipa hydrant vang belum di |terjadi konslet (kesehatan kerja
cabang cek Listrik di Tempat
Kerja
penyambungan Permenkertrans
pipa hydrant pekerja tidak |terhirup asap |RINomor :
p |utama dengan |memakai pembakaran 8/MEN/VII2010 3 15
pipa hydrant masker las tentang Alat
cabang Pelindung Diri

Pengawasan
lebih

perlengkapan listrik 3 3 ditingkatkan

. dan membuat
lainnya, alat yang dokumen JSA
digunakan sudah
melalui inspeksi dan
memiliki surat izin
layak operasi (SILO)
5. menggunakan APD
lengkap
4. menerapkan
prosedur kerja yang
aman_ melakukan
pelatihan tentang cara Pengawasan
mengelas agar lebih
percikan api tidak 2 6 ditingkatkan
terlalu banvak dan membuat
5. menggunakan APD dokumen JSA

lengkap vang disertai
dengan topeng las dan
masker
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Lampiran 10 Verifikasi Tahapan Pekerjaan Instalasi Pipa Hydrant

LEMBAR VERIFIKASI

TAHAPAN PEKERJAAN INSTALASI PIPA HYDRANT

PROYEK WAREHOUSE 3 & FACILITY 1 SINAR PRIMERA INDUSTRIAL

NAROGONG (SPIN)
Pemohon : Risky Ramadhani
NIM 20511300
Pelaksana PT. Rubi Eakon Indonesia (REAKINDO)
Tempat Office
No. Tahapan Pekerjaan Uraian Pekerjaan

1.

Pembersihan Lahan Area

Cleaning area

Pckerjaan fabrikasi support

Pemotongan besi sesuai dengan ukuran yang

dibutuhkan

Pengelasan besi sesuai desain

Pengecatan besi

Peckerjaan fabrikasi pipa hydrant

(utama dan cabang)

Pemotongan pipa sesuai dengan ukuran yang

dibutuhkan

Pengelasan pipa sesuai dengan kebutuhan

Pengecatan pipa

Pelangsiran support dan pipa hydrant
dari tempat fabrikasi ke lokasi

lapangan proyek

Loading support dan pipa hydrant ke bak
mobil pickup

Pengiriman support dan pipa hydrant dengan

mobil pickup

Loading out support dan pipa hydrant dari
mobil pickup ke lokasi proyek
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No Tahapan Pekerjaan Uraian Pekerjaan
Perakitan scaffolding
Pengetesan scissors lift
Penyambungan  pipa  hydrant utama
disesuaikan dengan panjang yang sudah
disepakati sepanjang 15 meter
Penyambungan pipa hydrant cabang
disesuaikan dengan panjang yang sudah
| disepakati sepanjang 20 meter
5. Pekerjaan persiapan dilapangan lokasi pemasangan support untuk menopang dan
proyek menggantung pipa hydrant utama serta
cabang
pemasangan chainblock untuk mengangkat
pipa hydrant
pengangkatan  pipa  hydrant  utama
menggunakan chainblock
pengangkatan  pipa  hydrant  cabang
menggunakan chainblock
penyesuaian ukuran pipa hydrant utama
dengan kondisi lapangan
penyambungan antar pipa hydrant utama
penyesuaian ukuran antar pipa hydrant
6. | Pekerjaan pelaksanaan

cabang dengan kondisi lapangan

penyambungan antar pipa hydrant cabang

penyambungan pipa hydrant utama dengan

pipa hydrant cabang

Bekasi, 16 Juli 2025

Narasumber,

Jort

Komarudin

HSE




Lampiran 11 Form Identifikasi Bahaya

187

FORMULIR IDENTIFIKASI BAHAYA
PEKERJAAN INSTALASI PIPA HYDRANT

PROYEK WAREHOUSE 3 & FACILITY 1 SINAR PRIMERA INDUSTRIAL

NAROGONG (SPIN)
Pemohon : Risky Ramadhani
NIM 20511300
Pelaksana : PT. Rubi Eakon Indonesia (REAKINDO)
Tempat Proyek Warchouse 3 & Facility 1 SPIN
No. Pekerjaan Identifikasi Bahaya

Pekerja tidak memakai masker

Pekerja mengangkat puing-puing, pipa, besi
Pembersihan Lahan Arca ! sane puing-pting. pip
dengan posisi tidak benar

Pekerja bekerja langsung dibawah sinar matahari

Pekerja tidak memakai APD dan berada di dekat

material tajam

Pekerja berada di area kerja sempit

Tangan pekerja berada dekat sekali dengan mata

gerinda
Pekerja tidak memakai APD saat pemotongan
besi

Pekerjaan fabrikasi support Pekerja tidak memakai topeng las

Pekerja tidak memakai masker

Pekerja tidak memakai APD saat pengelasan besi

Pekerja menggunakan alat dan kabel yang belum

di cek

Pekerja tidak memakai APD saat pengecatan besi

Pekerja tidak memakai masker saat pengecatan

besi
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Pekerjaan

Identifikasi Bahaya

Pekerjaan fabrikasi pipa hydrant

utama

Pekerja tidak memakai APD dan berada di dekat

material tajam

Pekerja berada di area kerja sempit

Tangan pekerja berada dekat sekali dengan mata

gerinda

Pekerja tidak memakai APD saat pemotongan

pipa

Pekerja tidak memakai topeng las

Pekerja tidak memakal masker

Pekerja tidak memakai APD saat pengelasan pipa

Pekerja menggunakan alat dan kabel vang belum

di cek

Pekerja tidak memakai APD saat pengecatan pipa

Pekerja tidak memakai masker saat pengecatan

pipa

Pekerjaan fabrikasi pipa hydrant

cabang

Pekerja tidak memakal APD dan berada di dekat

material tajam

Pekerja berada di area kerja sempit

Tangan pekerja berada dekat sekali dengan mata

gerinda

Pekerja tidak memakai APD saat pemotongan

pipa

Pekerja tidak memakai topeng las

Pekerja tidak memakai masker

Pekerja tidak memakai APD saat pengelasan pipa

Pekerja menggunakan alat dan kabel vang belum

di cek

Pekerja tidak memakai APD saat pengecatan pipa

Pekerja tidak memakal masker saat pengecatan

pipa
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No. Pekerjaan Identifikasi Bahaya
Pekerja mengangkat beban yang berat dengan
posisi yang salah
Pekerja tidak handal dalam menyetir mobil
pickup
Pekerjaan pelangsiran support dan _ i — —
) i | Pekerja duduk di bak mobil pickup dengan posisi
5. | pipa hydrant dari tempat fabrikasi
) yang salah
ke lokasi lapangan proyek
Pekerja mengangkat beban yang berat dengan
posisi yang salah
Tangan pekerja berada di dekat engsel bak mobil
pickup
Tangan pekerja berada di dkeat sambungan
scaffolding
Pekerja berada dibawah scaffolding yang sedang
di levelkan
Pekerja berada diatas scaffolding vang sedang
dirakit tanpa full body harness
Pekerja tidak mengetahui cara mengecek kondisi
scissors [ift
Pekerja berada diatas scissors lift tanpa memakai
P Pekerjaan  persiapan  dilapangan | full body harness

proyek

Tangan pekerja berada di tempat adjustable

scissors lift

Pekerja tidak memakai topeng las saat mengelas

sambungan pipa

Pekerja tidak memakai masker saat mengelas

sambungan pipa

Pekerja tidak memakai APD saat mengelas

sambungan pipa

Pekerja menggunakan alat dan kabel yang belum

di cek
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Pekerjaan

Identifikasi Bahaya

Pekerjaan  persiapan  dilapangan

proyek

Pekerja berada di ketinggian tanpa adanya alat
pengaman dan full body harness saat pemasangan

support

Pekerja tidak memakai APD saat mengelas

support

Pekerja tidak memakai topeng las saat mengelas

support

Pekerja tidak memakai masker saat mengelas

support

Pekerja menggunakan alat dan kabel yang belum

di cek saat mengelas support

Pekerja berada di ketinggian tanpa adanya alat
pengaman dan full body harness saat pemasangan
chainblock

Belt untuk menggantung chainblock  tidak

memiliki kekuatan minimal persyaratan

Pekerja  menarik  rantai  chainblock  tanpa

menggunakan sarung tangan

Kapasitas chainblock kurang dari beban yang
akan diangkatnya serta tidak di cek terlebih
dahulu

Pekerjaan pelaksanaan

Pekerja berada di ketinggian tanpa adanya alat
pengaman  dan  full body Tharness  saat

peneyesualan ukuran pipa

Tangan pekerja berada diantara pipa hydrant saat

penyesuaian ukuran pipa

Pekerja tidak memakai APD saat penyambungan

antar pipa

Pckerja  tidak memakai topeng las  saat

penyambungan antar pipa

Pekerja menggunakan alat dan kabel yang belum

di cek saat penyambungan antar pipa
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Pekerjaan

Identifikasi Bahaya

Pekejaan pelaksanaan

Pekerja  tidak  memakal  masker  saat

penyambungan antar pipa

Bekasi, 21 Juli 2025
Narasumber,

NS

Komarudin

HSE
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Lampiran 12 Wawancara dengan ahli K3 terkait Pekerjaan Instalasi Pipa

Hydrant

LEMBAR WAWANCARA
PEKERJAAN INSTALASI PIPA HYDRANT
PROYEK WAREHOUSE 3 & FACILITY 1 SINAR PRIMERA INDUSTRIAL
NAROGONG (SPIN)

Pemohon Risky Ramadhani
NIM 20511300
Pelaksana PT. Rubi Eakon Indonesia (REAKINDO)
Tempat Office
No. Pertanyaan Jawaban

Pak, wuntuk memastikan pekerja
melakukan pekerjaannya dengan benar
agar kemungkinan kecelakaan
kerjanya terminimalisir itu bagaimana
va? Serta memastikan hand tools dan
power tools yang digunakan itu aman

bagaimana pak?

Dipastikan semua pekerja di briefing
terlebih dahulu dan wajib
mengiformasikan area pekerja masing-
masing. agar HSE/(safery mengetahui
area pekerja mereka aman dan HSE

wajib melakukan inspeksi alat hand

ton! yang digunakan.

bl

Jika  terjadi  perubahan  dalam

penggunaan  alat  apakah  akan
mempengaruhi tahapan pekerjaan dan
identifikasi  bahayva wyang mungkin

terjadi atau tidak pak?

Perubahan alat tidak mempengaruhi
tahapan kerja karena semua pekerjaan
setiap area selalu memakai beberapa
opsi, bisa opsi | tidak jadi digunakan,
maka kita akan memakai opsi ke-2 atau
ke-3. Maka dari itu pekerjaan tetap bisa

herjalan.

Lad

Pada saat pekerjaan di area ketinggian,
bagaimana cara bapak mengkontrol
bahaya yang dapat terjadi pada para

pekerja?

HSE wajib mengecek area tersebut dan
memastikan akses pekerja ketinggian
benar-benar aman, contoh memberikan

railing, lifeline, dan pelatform untuk
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berjalan dan pekerja wajib

menggunakan full body harness.

Untuk ukuran pipa hydrantnya itu ada

Untuk ukuran pipa hydrant yang kami

A vang ukuran berapa aja ya pak? gunakan di  proyek  narogong
pergudangan menggunakan pipa | inch
sampai & inch.

Saat  proses lifting pipa dengan | Untuk proses lifting menggunakan
chainblock, agar tidak terlepas itu | chainblock tidak di anjurkan seling
bagaimana pak pengamannya? chainblock langsung mengikat ke

. media yang akan diangkat. Agar lebih

aman  kita ikat media tersebut
menggunakan weebing sling, baru kita
ikat chainblock ke webbing sling

tersebut.

Bekasi, 14 Juli 2025
Marasumber,

St

Komarudin

HSE




